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KATA PENGANTAR 


Al-Guran dan hadits Nabi merupakan sumber agama 
Islam. Keduanya menggunakan bahasa arab dan keduanya 
hanya mengatur serta menyinggung hal-hal yang bersifat pokok, 
tidak menyebutkan uraian teknis secara rinci. Padahal keduanya 
dimaksudkan mampu menjadi rujukan semua persoalan 
kehidupan hingga akhir alam ini. Persoalan uraian teknis secara 
rinci, diserahkan kepada para tokoh agama untuk mampu 
menjabarkannya. 


Syaikh al-Ghulayayni menyatakan, bahwa untuk dapat 
memahami bahasa arab, sebagai bahasa al-Yuran dan hadits 
Nabi dengan baik, dibutuhkan 13 macam ilmu. Tiga belas 
macam ilmu itu adalah, ilmu sharf, Irab (nahm), rasm, ma'ini, 
bayan, badi', 'ariidl, gawafi, gardl aksyir, insya, kbithibah, tarikh 
adab dan matn al-lughah. Ulmu sharf digunakan untuk mempelajari 
bentuk-bentuk kata (abniyah al-alfizh) sebelum dirangkai menjadi 
sebuah kalimat. Ilmu nahw untuk mempelajari cara baca (“'rdb) 
kata yang telah dirangkai dalam sebuah kalimat. Ilmu bayan 
(balaghah dalam istilah ulama” muta'akhkbirin) mempelajari 3 
macam ilmu, yaitu ilmu wani, ilmu bayin dan ilmu badi'. 
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Ilmu mwa'ani adalah ilmu yang mempelajari tentang cara 
memelihara kesalahan dalam mengemukakan maksud pembicara 
(mutakallim) agar dapat diterima oleh lawan bicara (mukhdthab). 
Ilmu bayan adalah ilmu yang memelihara timbulnya a'gid 
ma'nawi (kalimat yang tidak jelas petunjuknya terhadap makna 
yang dimaksud). Ilmu badf” adalah ilmu yang digunakan untuk 
memperindah kalimat (kalam). Karenanya, ilmu badi” selalu 
didasarkan pada ilmu wa'ini dan ilmu bayan di atas. Maksudnya, 
jika dua ilmu itu benar-benar diterapkan pada suatu kalimat, 
dengan sendirinya akan tampak keindahan kalimat itu sendiri. 


Jika suatu kalimat telah ditata berdasarkan ilmu ma'ini 
dan bayan, dari segi lafazh ia disebut fashih, karena pokok 
pembicaraan hanya pada lafal, dan dari segi lafal serta makna 
sekaligus, ia disebut baligh, karena pokok pembicaraannya 
menyangkut lafal sekaligus makna, lagi pula balighah 
dimaksudkan untuk menyampaikan isi hati seseorang. Jika 
dilihat dari ilmu badf, suatu kalimat tidak dapat disebut Jfashih 
dan baliigh, karena badi' hanya dimaksudkan memperindah 
kalimat bukan kata. Oleh karenanya, dalam mempelajari balaghat 
harus mengetahui terlebih dahulu fushihah dan balighah. Karena 
keduanya merupakan pokok dan tujuan inti ' mempelajari 
balaghah. 


Berdasarkan uraian al-Ghulayaini di atas dan untuk 
dapat memahami bahasa arab secara baik, khususnya bahasa al- 
Ouran dan hadits Nabi, serta guna mendalami rahasia dan 
kemu'jizatan al-Yuran, diperlukan menguasai, salah satunya, 
ilmu baldghah. 


Buku tentang I/mu Balighah ini berusaha mengemukakan 
uraian tentang fashdhat dan balaighah yang tergabung dalam satu 
keilmuan, yaitu Ilmu Balighah dengan menggunakan sistematika 
yang mudah. Uraian dalam buku ini memuat tiga macam Ilmu 
Balaghah, yaitu Ilmu Ma'ini, Ilmu Bayin dan Ilmu Badi” yang 
dilengkapi dengan bahasan masing-masing dan diperkuat 
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dengan contoh-contoh dari ayat al-Guran, hadits Nabi dan 
syair-syair arab jdhili pada masing-masing bahasan tiga macam 
ilmu itu. Mengapa harus menggunakan sair-sair arab 7dhili? 
Karena sair-sair arab telah ada dan berkembang sebelum turun 
ayat-ayat al-Yur'an serta terjadinya hadits-hadits Nabi saw. 


Kami berharap, semoga buku ini menjadi bagian dari 
sekian banyak referensi tentang I/mu Balighah dan mampu 
berperan serta dalam mengantarkan pemahaman terhadap 
bahasa arab, khususnya terhadap ayat-ayat al-Yur'an dan hadits- 
hadits Nabi. Akhirnya, semoga buku ini menjadi bagian dari 
pengabdian penulis terhadap ilmu dan khususnya agama Islam. 
Amin ya rabb al-'alamin. 


Kediri, Desember 2018 
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BAB I 
PENDAHULUAN 


A. Pengantar 


Agar bisa memahami Bahasa Arab dengan baik, dibutuhkan 
13 macam ilmu, yaitu: ilmu sharf, irab (nahm), rasm, ma'ini, bayin, 
badf', 'ariidl, gawdfi, gardl aksyi'r, insya', khithabah, tarikh al-adib dan 
matn al-lughah. Umu sharf digunakan untuk mempelajari bentuk- 
bentuk kata (abniyat al-alfizh) sebelum dirangkai menjadi sebuah 
kalimat. Ilmu nahw untuk mempelajari cara baca (rab) kata yang 
telah dirangkai dalam sebuah kalimat. Ilmu bayan (balighah dalam 
istilah wlama' muta'akhkhiriny mempelajari 3 macam ilmu, yaitu ilmu 
ma'ani, lmu bayan dan ilmu badf. Ummu ma'ini adalah ilmu yang 
memelihara kesalahan dalam mengemukakan maksud pembicara 
(Omutakallim) agar dapat diterima oleh lawan bicara (mukhithab). mu 
bayin adalah ilmu yang memelihara timbulnya ta gid ma'nawi (kalimat 
yang tidak jelas petunjuknya terhadap makna yang dimaksud). Ilmu 
badi” adalah ilmu yang digunakan untuk memperindah kalimat 
(kalam). Karenanya, ilmu badf” selalu didasarkan pada ilmu ma'ini 
dan ilmu bayin di atas. Maksudnya, jika dua ilmu itu benar-benar 
diterapkan pada suatu kalimat, dengan sendirinya akan tampak 
keindahan kalimat. 
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Jika suatu kalimat telah diatur berdasarkan ilmu wa'ini dan 
bayin, dari segi lafazh ia disebut fashih, karena pokok pembicaraan 
hanya pada lafazh, dan dari segi lafazh serta makna sekaligus, ia 
disebut baligh, karena pokok pembicaraannya menyangkut lafazh 
sekaligus makna, lagi pula balighah dimaksudkan untuk 
menyampaikan makna kalimat dalam hati. Jika dilihat dari ilmu 
badi', suatu kalimat tidak dapat disebut jashih dan baligh, karena badi" 
hanya dimaksudkan memperindah kalimat, dan bukan kata. Oleh 
sebab itu dalam mempelajari balighah harus mengetahui fashahah 
dan balighah. Karena keduanya merupakan pokok dan tujuan inti 
mempelajari balighah. Berikut dikemukakan penjelasan tentang 
Fashahah dan balighah, yang mencakup pengertian dan 
penggunaannya. 


B. FASHAHAH 
1. Pengertian fash4hah: 
a. Menurut bahasa, fashahah berarti a/-bayan dan al- an (terang 


dan jelas), sebagaimana kalimat: 4il-is & Ga alas | “anak kecil 
Jang terang dan jelas perkataannya”. 


b. Menurut istilah, jashdhah adalah: 
Jkakan YI Aa Pari “di Sai abs adi SuYi n 3 


Mlaa OK SAN SI Sa aya 
“Kata-kata yang jelas (pengertiannya), mudah dipahami dan Tamak 
berlaku di kalangan para penulis dan penyair, karena keindahannya”. 


Jadi lafazh yang fashih adalah lafazh yang jelas pengertiannya, 
karena banyak berlaku. Ia banyak berlaku karena keindahannya, 
yang hanya dapat dinikmati oleh pendengaran. Karenanya, sesuatu 
yang dirasa enak oleh pendengaran, adalah sesuatu yang indah 
Yashihah). Sebaliknya sesuatu yang tidak dirasa enak oleh 
pendengaran, adalah sesuatu yang tidak indah (tidak fashahah). 
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Penggunaan fashihah 
Fashihah digunakan pada tiga tempat, yaitu pada kata (kalimah), 
kalimat (kalam) dan pembicara (mutakallim), dengan pengertian 
masing-masing sebagai berikut: 
a. Fashahah a/-Kalimah (kata-kata yang fashih) adalah kata yang 
terhindar dari: 
1) Tandfur al-Hurif, yaitu kata yang terdiri dari huruf-huruf 
yang sulit diucapkan, karena dekat atau sama makhraj- 


nya. Seperti kata KAA (tempat yang kasar), #44! (tempat 
mengembala unta), aj (ait tawar yang jernih) dan 
Yesali: (yang menjadi tinggi). Kesulitan mengucapkan 
kata-kata di atas diketahui berdasarkan dzaug al-salim. 

2) Mukhdlifah al-Oiyis, yaitu kata yang bertentangan 
dengan aturan sharf yang berlaku. Seperti kata &83 


yang merupakan bentuk jama' dari mufrad 8g dalam 


sebuah sair: 
Jb D Sbg AIA 8 al El pl Gak 5 D4 06 
Sebab menurut aturan sharf, bentuk jama' dari kata tersebut 


adalah Gigi yang merupakan bentuk jama' taksir gillah. 


Demikian juga kata 89544 dalam sebuah syair: 


829 Ca BI bl Ddk AR AI ag 


Sebab menurut aturan shorf, kata di atas harus diidghamkan 
menjadi 2534. 
Gharabah, adalah kata yang tidak jelas pengertiannya, karena 


tidak banyak berlaku di kalangan orang Arab, sehingga harus 
banyak meneliti pada kamus-kamus Bahasa Arab. Atau sebuah 
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kata yang banyak berlaku, namun mempunyai banyak makna, 
sehingga harus menentukan salah satu maknanya, padahal tidak 
terdapat tanda-tanda Germo) seperti: 


IAI Kam 3 IE CA 5 KS Kh ju 
“Mengapa kamu sekalian mengerumuni(ku) seperti mengerumuni orang 
gila, pergilah kamu sekalian?” 


Pada syair di atas terdapat kata-kata yang diartikan dengan arti 
yang tidak banyak berlaku, yaitu kata EH yang berarti 2! 


(berkumpul) dan kata iss! yang berarti Bas! (pergi). 
Enam Um 339 Ke-63 3 Beia tlg Alia 


“Dan bola mata, bulu mata yang seperti bulan sabit, rambut yang hitam 
dan hidung seperti pedang Syuraif. 


Kata Ws pada syair di atas mempunyai banyak pengertian, 
yaitu nama suatu pedang dan cemerlang seperti lampu. Untuk 
menentukan salah satunya ternyata mengalami kesulitan, karena 
tidak terdapat tanda-tanda (garinah) yang dapat menunjukkan 
salah satunya. Berbeda jika terdapat tanda-tanda (garinah), 


seperti pada firman Allah: 3354253 335523 4 “4 laka saide “Maka 


c 


orang-orang yang beriman kepadanya memuliakannya, menolongnya ... 


(OS.: 7: 157). 


Kata 83553 pada ayat di atas mengandung dua pengertian, 
mengangungkan dan menghina. Namun karena terdapat tanda, 
yaitu (63x8!3: menolong), maka dapat ditentukan pengertian 
salah satunya, yaitu memuliakan atau mengangungkan. Jika 
suatu kata masih mengandung salah satu dari tiga hal di atas, 
maka belum dikatakan kata yang fas/hih. 
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b. Fashahah a/Kalam (kalimat yang fashih), yaitu kalimat yang 
terhindar dari: 


1) 


2) 


Tanafur a-kalimah, yaitu kalimat yang tersusun dari kata-kata 
yang sulit diucapkan, karena terdapat beberapa kata yang 
hurufnya sama atau berdekatan makhraj-nya, atau karena 
terulangnya kata-kata yang sama. 

Contoh 1: 


5 2 - 3 a PN A3 2 
BHP 3 OP oi aa Ula GAN Ip S3 


Kesulitan pada syair itu, adalah terkumpulnya kata-kata 
yang berdekatan wakhraj-nya, yaitu pada bagian kedua syair 
di atas. 

Contoh 2: 


(Sab dial Anal 1519 H3 RABI 3 AAA ASIAN sa BS 


Kesulitan pada syair itu, adalah terdapatnya kata-kata yang 
terdiri dari huruf yang sama wakhraj-nya, yaitu € dan 0, juga 
karena terulangnya kata-kata yang sama, yaitu kata4-48| . 


Dla'f alta Iif, yaitu kalimat yang bertentangan dengan aturan 
nahw yang banyak berlaku. Seperti, penyebutan kata ganti 
(dlamir) sebelum (baik dari segi lafazh atau tingkatannya) 
menyebut lafazh yang digantinya (&hahir). Sebagaimana 
dalam syair: 


Haa SAH US JR gb SOP SNN 3 sea 


Kata ganti (dlamir) pada lafazh 33 disebut sebelum lafazh Gi 
LYwli yang mestinya disebut setelahnya, karena kata ganti itu 


sebagai ganti dari lafazh SXHI Ul. 
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3) Ta'gid, yaitu kalimat yang tidak jelas pengertiannya. Tu'gid 
ada dua, yaitu: 

a) Ta'gid lafghi (kesulitan dari segi lafazh), yaitu kalimat 
yang lahirnya tidak dapat memberikan pengertian yang 
dikandungnya, karena lafazh-lafazhnya tidak tersusun 
sesuai dengan susunan maknanya. Seperti 
mendahulukan sesuatu yang mestinya diakhirkan atau 
sebaliknya, atau memisahkan kalimat yang mestinya 


tidak dipisahkan. 


Contoh 1: 
03 Oa. 


IN EM II BAB GG UPN I Ah Esia 


Syair itu mestinya tersusun sebagai berikut: 


29 


Up OB Y (A9 PU SI IE PNS ab ap Iin 


Contoh 2: 


Pada perkataan itu teradapat lafazh (@#) yang 
memisahkan antara kata yang disifati ((maushiif), yaitu 
kata (&) dan sifat @&). Seharusnya perkataan itu 


tersusun sebagai berikut: 


BA PA Ma IR AND Ala 13 

b) Ta'gid ma'nawi (kesulitan dari segi makna), yaitu susunan 
kalimat yang tidak jelas pengertiannya, selain harus 
dipahami secara mendalam. Seperti, pemakaian bentuk 
maja atau kindyah (kiasan) dengan menggunakan sifat- 
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sifat yang jauh, sehingga membutuhkan beberapa 
perantara, sedang garinah-nya sendiri tidak dapat 
menunjukkan pengertian yang dimaksud. 


Contohnya adalah syair Abbas al-Ahnaf: 


ARE PAN CS 3 NA K3 NAN dah dita 
3 naa Ta Ana Kala 


“Aku mencari tempat yang jauh darimu sekalian, agar kamu 
kelak menjadi dekat denganku, dan kedua mataku 
mencucurkan air mata supaya menjadi keras (senang)”. 


Pada umumnya, cucuran air mata sebagai tanda 
kesusahan, namun pada syair di atas sebagai tanda 
kegembiraan. Sebab kata “S3xJi “ sebagai kiasan dari 


kata “4344”, yang menurut makna aslinya berarti 


keringnya mata ketika menangis. Dengan menggunakan 
kiasan yang terlalu jauh itu, syair di atas sulit dimengerti 
maksudnya, karena harus melalui beberapa proses 
pemikiran, “bahwa keringnya mata, berarti keringnya air 
mata, keringnya air mata, berarti tidak ada kesusahan, 
dan tidak ada kesusahan, berarti tanda adanya 
kegembiraan”. Melalui proses pemikiran itulah, syair di 
atas berpindah dari makna aslinya (keringnya air mata) 
menuju makna yang dimaksud (adanya kegembiraan). 


Fashihah a-mutakallim (pembicara yang fashih), yaitu 
orang yang mempunyai kecakapan (malakah) dalam 
menyampaikan maksud hati dengan kata-kata yang 
Jashih (baik) sesuai dengan tujuannya, seperti untuk 
memuji atau mencacat dan sebagainya. 
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Pengertian Balaghah 
Menurut bahasa, balighah berarti Jy5! dan 1#W (sampai), 
sebagaimana pada kalimat: 
sa og Ba SS lo 
“seorang telah sampai pada tujuannya”, dan 
WB eh Aaddi S Al 


“kendaraan telah sampai di kota”. 


b) Menurut istilah, sean adalah: 


ti Ae Heboh Keno lay Cab lali Gas Kab 


GA pa na Jah ah SE Tega SS 


“Mengemukakan isi hati yang indah dengan bahasa yang jelas, benar, 
Jashih (melekat dalam hati) dan sesuai dengan keadaan lawan bicara”. 


Dari pengertian di atas dapat dinyatakan, bahwa balighah 
mempunyai pengertian yang lebih luas dibanding Yashdahah. 
Karena selain memakai bahasa yang jelas, benar dan fashih, 
balaghah juga harus dapat melekat (membekas) pada hati dan 
sesuai dengan situasi dan kondisi lawan bicara (mukhathab)-nya. 


2. Pengunaan balaghah 


Balaghah hanya digunakan pada kalimat (kalim) dan orang yang 
berbicara (mutakallim) dengan pengertian masing-masing 
sebagaiberikut: 


a) Balighah al-Kalam (kalimat yang baligh), yaitu kalimat yang fashih 


dan sesuai dengan mugtadia al-hal (persesuaian antara kata-kata 
yang dikemukakan dengan keadaan lawan bicara (mukhithab). 


b) 
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Istilah mugtadla al-hal terdiri dari kata a-mugtadia dan al-hal. 
Mugtadla (tiba” ) adalah perkataan yang sesuai dengan 
tujuannya. Al-hdl (agam) adalah sesuatu yang mendorong 
mutakallim “untuk menyampaikan maksud hatinya dengan 
perkataan tertentu, seperti untuk memuji (al-madh) atau keadaan 
lawan bicara yang cerdas (a/-dgiki). Memuji (a-Madh) adalah al- 
bal yang mendorong mutakallim untuk mengemukakan 
perkataan dengan bentuk “thnib (panjang lebar). Duka 
(kecerdasan mukhathab) adalah al-hil yang mendorong 
mutakallim untuk mengemukakan perkataan dengan bentuk yiz 
(ringkas). Al-madh dan a-dgakd' adalah al-hil yang mendorong 
mutakallim untuk mengemukakan perkataan dengan bentuk jiz 
(ringkas). Karenanya a-madh dan a-dzakd' adalah al-hdl. Sedang 
ithnab dan “jig adalah bentuk perkataan (ugtadia) yang 
dikemukakan. Mengemukakan perkataan dengan bentuk 1thnib 
dan dg, telah sesuai dengan mugtadla al-hdl. Karenanya, 
perkataan di atas disebut kalimat yang baligh (balaghah al-kalam). 


Contoh, firman Allah: Sita SU Sea .sesunggubnya kami adalah 


orang-orang diutus kepadamu”. (OS.: 36: 14). Lihat juga ayat 15 dan 
16. 


Ayat di atas untuk menguatkan kebenaran utusan Allah, setelah 
diingkari orang-orang kafir, karenanya pada ayat itu dipakai alat 
taukid (Y). Dengan demikian, ayat itu sesuai dengan keadaan 
orang-orang kafir yang mengingkarinya. Oleh karenanya, ayat di 
atas adalah £alim yang baligh. 


Balighah al-mutakallim (pembicara yang baligh), yaitu orang yang 
mempunyai kecakapan (malakah) mengemukakan maksud 
hatinya dengan kalimat yang baligh sesuai dengan tujuannya. 


Kalimat tidak dapat disebut baligh, karena pada dasarnya 
balighah terdiri dari makna yang indah, ungkapan yang benar 
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dan mudah dipahami. Lebih dari itu, balighah adalah sesuatu 
yang menekankan pada isi hati wutakallim pada hati mukhathab- 
nya, seperti pada hatinya sendiri. Makna yang indah dan 
ungkapan yang benar dalam balighah di atas dimaksudkan, 
bahwa balighah harus terdiri dari susunan kata yang lengkap 
(yang disebut dengan kalimat: £alim), dan kalim yang baligh 
harus terdiri dari kata yang fashih. Dengan demikian, kalimat 
tidak termasuk dalam  balighah, karena tidak dapat 
mengantarkan tujuan wutakallim secara sempurna. 


Keterangan tambahan: 


1. 


Tanafur diketahui berdasarkan dzaug, yaitu kekuatan naluri 
yang mampu memahami perkataan yang sulit dan rahasia 
sekali. 

Mukhalifah a-giyas, diketahui berdasarkan ilmu sharf 

Dla'f al-ta'lif dan ta'gid lafghi, diketahui berdasarkan ilmu nahw 
Al-gharabah, diketahui dengan cara banyak meneliti perkataan 
orang Arab dan menguasai perbendaharaan kata yang berlaku. 
Ta gid ma'nawi, diketahui berdasarkan ilmu bayan 

Al-hal (keadaan mukhithab) dan mugtadia (bentuk perkataan 
yang dikemukakan), diketahui berdasarkan ilmu ma ini. 
Cara-cara memperindah dan  memperhalus perkataan 
diketahui berdasarkan ilmu bad?. 
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BAB II 
ILMU MA'ANI 


A. Pengertian Ilmu Ma'ini 
Istilah ilmu wa'ini terbentuk dari dua kata, yaitu "ilmu" 
dan "ma'ini". Kata ma'ini adalah bentuk jamak dari kata wa'na, 
yang menurut bahasa berarti "pengertian". Sedang menurut 
istilah ahli bayin, ma'ini adalah isi hati seseorang yang 
dikemukakan dengan bahasa yang benar. Pengertian ilmu ma'ini 
sendiri adalah: 


Jln dahh Gala lg AI salib Jie 4 Iri ls 


“Ilmu yang mempelajari bentuk-bentuk kata arab yang sesuai dengan 
mugtadia a-hal”. 


Dari pengertian di atas dapat diketahui, bahwa ilmu 
ma'ini adalah ilmu yang memelihara timbulnya pengertian yang 
salah dari suatu kalimat, dengan cara memelihara bentuk-bentuk 
perkataan yang sesuai dengan mugtadla ak-hil. Karenanya, akan 
terjadi perbedaan bentuk dalam setiap kalimat karena perbedaan 
al- hal (latar belakang), sebagaimana dalam firman Allah: 


8. DA 


(A0 PS IA AA ea SBI PN Sya 3 2 V3 
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“Dan sesungguhnya kami mengetahui (dengan adanya penjagaan itu) 
apakah keburukan yang dikehendaki bagi orang yang di bumi ataukah 
Tuhan mereka menghendaki kebaikan bagi mereka”. (9S.: 72:10) 


Pada ayat di atas terdapat dua kalimat (jumlah), yaitu 
sebelum dan setelah kata “am, yang mempunyai pengertian sama 
yaitu iridah: berkehendak. Namun dalam pemaparannya dipakai 
bentuk perkataan yang berbeda, karena dilatar belakangi oleh a/- 
bil yang berbeda pula. Bentuk perkataan sebelum kata “am? 
digunakan kata kerja betuk pasif (77'/ mabni li al-majhiik 3, yaitu 
fil yang tidak disebutkan pelaku(74//)-nya, karena tidak pantas 
menyandarkan perbuatan jelek kepada Allah Swt, sehingga ji i/- 
nya (Allah) tidak disebutkan. Sedang bentuk perkataan setelah 
kata “am digunakan kata kerja betuk aktif (f7'/ mabni li akma'lim: 
8GI), yaitu #'/ yang disebutkan pelaku(/4'/j-nya, karena pantas 
menyandarkan kebaikan kepada Allah, sehingga pelakunya 
disebutkan (kata rabbuhum). 


Pokok bahasan ilmu mwa'ini adalah kata-kata Arab yang 
dapat mewujudkan maksud hati seseorang dan sesuai dengan 
mugtadla al-hdl. Sedang kegunaannya adalah untuk mengetahui 
segi-segi kemu'jizatan Al-Gur'an, baik dari susunan lafazh yang 
dikemukakan dengan bahasa yang indah dan ringkas, maupun 
pengertiannya yang mendalam. Juga untuk mempelajari rahasia- 
rahasia balighah dan fashihah pada kata-kata arab, baik yang 
berbentuk syair (puisi) maupun natsar (narasi). Sedang peletak 
dasar ilmu ini, adalah Syaikh Abdul Gahir bin Abdurrahman al- 
Jurjaniy yang wafat th. 471 H. Ketika itu beliau menulis kitab 
Asrir al-Balighah dan Dald'il a-ljiz. Dasar pemikiran (istimdid) 
nya, adalah ayat-ayat Al-Our'an, hadits nabi dan kata-kata orang 
Arab. 


B. Beberapa Pembahasan ilmu Ma'ini 


Pada dasarnya, setiap kalimat ada yang berbentuk £habar 
(berita) dan ada yang berbentuk insya” (bukan berita). Setiap kalam 
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khabar tidak lepas dari ismid, yang di dalamnya terdapat musnad dan 
musnad ilaih. Yiga hal itu merupakan tiga bahasan i/mu ma'ini. Jika 
musnad terdiri dari 7'/ atau yang sepadan, seperti mashdar, ism ja 'il dan 
isu mafl, ia mempunyai beberapa keterkaitan (muta'alligat) dengan 
kalimat lain yang tidak dapat berdiri sendiri, seperti 411, mafil bih 
dan sebagainya. Hal itu sebagai pembahasan keempat. Setiap #4 'allug 
(keterkaitan) dan ismdd, ada di antaranya yang berbentuk gashr 
(ringkas) sebagai pembahasan kelima, dan ada yang tidak berbentuk 
gashr sebagai bahasan keenam. Jika suatu kalimat (jumlah) beriringan 
dengan kalimat (jumlah) lain, maka jumlah kedua boleh digabungkan 
(“athf) dengan jumlah pertama (washi) atau tidak digabungkan (7ash/), 
keduanya sebagai pembahasan ketujuh. Kemudiaa setiap kalimat 
yang baligh, ada diantaranya memakai bentuk yang ringkas (743), 
panjang lebar (ithndb) dan sebanding (musawat) dari pengertian 
pokok yang dikandungnya, sebagai pembahasan kedelapan. 


Dari rincian di atas dapat dispulkan, bahwa pembahasan 
ilmu ma'ini ada 8 macam, yaitu isndd, musnad ilaih, musnad, muta'alligat 
alfil, gashr, al-tagyid wa al-ithlag, fashl dan washi, ijag, itbnab dan 
musdivdt, serta penutup tentang £hurdj 'an mugtadla al-ghawabir. 


BAHASAN PERTAMA: ISNAD 
1. Pengertian Isnid 


Secara bahasa, isnid berarti aki timdd: menyadarkan. Sedang 
- 0 
20. Bh 0 £ Ou... 3 
menurut istilah, isndd secara umum adalah: er (JS Lewis SAI 


“menetapkan sesuatu (musnad) atas sesuatu yang lain (musnad ilaih). Dalam 
kontek yang lain, ismid adalah: 


3 Tes J3 Teh AT Ke A re ari 


“nisbat (pengertian ) antara musnad dan musnad ilaih.” 
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Dari pengertian di atas dapat diketahui, bahwa pada setiap 
isnid terdapat: 


a. Musnad (dalam istilah balighah, mahkiim bih dalam istilah ushil 
Jigh, dan maudiii' dalam istilah manthig). 

b. Musnad Naih (dalam istilah balighah, mahkim 'alaih dalam 
istilah ush4/ figh, dan mahmiil dalam istilah manthig) 


Lebih dari itu, antara isnid, Kalim dan jumlah merupakan 
sesuatu yang lahirnya sama, sebab masing-masing merupakan 
rangkaian kalimat, namun sebenarnya terdapat perbedaan, yaitu: 


a) Isnid, merupakan rangkaian kalimat yang berarti, dengan 
catatan bahwa pengertian salah satunya terjadi atau tidak 
pada lainnya. 

b) Kalim, rmerupakan rangkaian kalimat yang berarti secara 
sempurna. 

c) Jumlah, merupakan rangkaian kalimat, baik yang berarti atau 


tidak. 


2. Macam-macam Isnid 


Isnid terbagi menjadi dua, yaitu khabari dan 'agli, dengan 
pengertian masing-masing sebagai berikut: 
a. Isndd khabari adalah: 


5 Ta Tn KB AR 1: "SI Tea 2 yu (SA) Nya alm GS Alai FI) 
MAU SAI! IE LANALL 
“Terbimpunnya satu kalimat (musnad) pada kalimat lain (musnad 


ilaih) dengan maksud menetapkan hukum atau tidak pada salah 
satunya terbadap yang lain?” 


b. Isndd 'agli (bagigah 'agli) adalah: 
Ala Il daan Magi Jadi Al 


£ 
An 
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“menyandarkan fi'il atau yang menyerupainya (mashdar, ism fail, ism 
maful, sifat musyabbihah, ism tafdlil dan gharaf) kepada yang 
berbak disandari (seperti fa'il dan maf il)”. 


Berdasarkan kenyataan dan keyakinan  (“tigid) 
mutakallim, bagigah 'agli terbagi menjadi empat, yaitu: 
1) Sesuai dengan kenyataan dan 7'igdd, seperti kalimat: 


JA 1 3 


“musim penghujan telah menumbuhkan sayur-sayuran”. 


Hm 


2) Sesuai dengan 1'igid saja, seperti perkataan orang kafir, 
Jai ay | Kara Ai 


“musim penghujan telah menumbuhkan sayur-sayuran”. 


3) Sesuai dengan kenyataan saja, seperti perkataan orang 
mu tazilah: 
WS JUS di GAS 


“Allah telah menciptakan semua perbuatan”. 


4) Tidak sesuai dengan kenyataan maupun 1'tigid mutakallim, 
seperti perkataan: 
He 
“telah datang zaid”, sedang kita meyakini bahwa zaid tidak 
datang. 


Lawan dari isndd 'agli (bagigah 'agli) adalah majaz 'agli, 

yaitu: 
SBN Au PI 6 BN aga Jam! SULI 
“menyandarkan fi'il atan yang serupa dengannya kepada lafazh 


persambungan yang tidak semestinya, dengan cara penakwilan, 
karena adanya garinah”. 
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Penyandaran yang dimaksudkan adalah seperti 7771 mabni 
li a-ma'Yim tidak disandarkan pada 741, dan fi'il mabni li al-majhiil 
tidak disandarkan pada maf'il sebagai ndib al-fi'il. Seperti ayat 


Kn las 3 3 
“maka orang itu berada dalam kehidupan yang diridha?” (IS. 69: 21). 


Contoh itu, berasal dari kalimat: 

kan bal 
kemudian j@'i-nya dibuang tanpa merubah f7'i/-nya menjadi 
mabni li almajhiil (wes xg). Dari f'il tersebut, kemudian 
diambil 1sm ja'i-nya dan disandarkan pada d/amir yang kembali 
pada lafazh “syat, sehingga menjadi: 


3 
ag 


“kehidupan yang disuka?” 


Kalam Khabar dan Kalim Insya? 


a. Kalim Khabar 
Kalam khabar adalah: 


SAI 9 Gatal dau BS 
“kalimat yang mengandung pengertian benar dan salah”. Dari 


pengertian itu dapat dinyatakan, bahwa benar dan tidaknya 
khabar diketahui berdasarkan empat pendapat berikut: 


1) Khabar yang benar adalah yang sesuai dengan kenyataan. 
Sebaliknya adalah £habar yang bohong walaupun terdapat 
keyakinan lain dari mutakallim. Pendapat itulah yang benar. 

2) Pendapat al-Nidham (mu tazilah), bahwa khabar yang benar 
adalah yang sesuai dengan keyakinan mutakallim walaupun 
keyakinan itu salah. Sebaliknya adalah khabar yang bohong, 
walupun kenyataannnya benar. 
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3) 


4) 
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Pendapat al-Jahid (pengikut al-Nidham), bahwa £habar yang 
benar adalah yang sesuai denga kenyataan dan keyakinan 
mutakallim. 

Pendapat al-Raghib, mendukung pendapat al-Nidham. 


Sedang fungsi Kalam khabar adalah: 


1) 


2) 


Pada jumlah fi'liyah, Kalim khabar berfungsi al-tajaddud wa al- 
buduts, yaitu menunjukkan pekerjaan yang berubah-ubah 
sesuai dengan waktunya (midi, hdl dan istigbil) tampa disertai 
sebab yang mempengaruhinya, seperti perkataan: 


3 
Eid! 
ge 


“matahari telah bersinar”. 


Pada jumlah ismiyah, Kalam khabar berfungsi ak-tsubiit wa al- 
dawam, yaitu menunjukkan pengertian yang kekal dan tetap. 
Seperti perkataan 


H-9 P3 2 


AS -—h 4 


“. 


“matahari adalah sesuatu yang bersinar”. Perkataan itu 
memberikan pengertian bahwa menyinari hanya terdapat 
secara kekal pada matahari. 

Namun terkadang berfungsi: istimrir wa a-dawam, jika khabar- 
nya tidak terdiri dari /77/ mudliri'. Seperti firman Allah: 


Ona HA Tetog “1g 
z z 


“dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung” 
(OS. 68: 4). 


Maksud dan tujuan Kalam £habar adalah: 
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1) 


2) 
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Faidah al-khabar, yaitu menyampaikan pengetahuan kepada 
mukbathab tentang berita yang terkandung suatu kalimat, jika 
ternyata mukhithab belum mengetahuinya, seperti perkataan: 


- 


A e Gp P Pi 
“agama adalah naseha?”. 


Lazimah al-faidah, yaitu memberitahukan kepada mukhathab 
bahwa mutakallim juga telah mengetahui berita yang 
disampaikan. Seperti perkataan: 


Jl Sia SI 
“engkau datang kemarin”. Dalam hal itu, mutakallim telah 
mengetahui kedatangannya. 


Selain itu, Kalim khabar juga berfungsi: 


1) 


2) 


3) 


Istirbam (mohon belas kasihan), seperti firman Allah: 
Pep 
“Ya Tuhanku sesungguhnya aku sangat memerlukan suatu kebaikan 


(barang sedikit makanan) yang engkau turunkan kepadaku” (OS. 
28: 24). 


Ighhir a-diuf (menunjukkan ketidakmampuan), seperti 
firman Allah: 


BA R3 
“Ya Tuhanku sesungguhnya tulangku telah lemah” (OS 9:4). 


Ighhir al-takhassur (menunjukkan kenistaan), seperti firman 
Allah: 


Ang Lag ME Ng SI R3 il 5 
“Ya Tuhanku sesungguhnya aku melahirkannya seorang anak 


perempuan, dan Allah lebih mengetahui apa yang dilahirkannya itu.” 
(OS: 3, 36). 
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4) Al-Tahdzir (memberi perhatian), seperti hadits nabi Saw.: 
GNU At II Jadi akal 
“Jang paling dimurkai Allah dari perbuatan halal adalah thalag”. 


b. Cara-cara menyampaikan Kalim khabar 

Pada dasarnya tujuan setiap kalimat adalah menjelaskan 
maksud pembicara (mutakallim) kepada lawan bicara (mukhithab). 
Karenanya, mutakallim harus mengetahui keadaan mukhdthabnya, 
dengan cara mengemukakan berita secukupnya, tidak terlalu 
panjang dan tidak terlalu pendek, namun harus sesuai dengan 
tujuannya. Jika tidak demikian, akan terjadi penyimpangan dan 
timbulnya sesuatu yang tidak berguna. Oleh karenanya, bentuk 
setiap Kalim khabar yang satu dengan lainnya akan berbeada 
sesuai dengan keadaan mukhithabnya, yang dalam hal ini ada tiga 
macam, yaitu: 


1) Jika mukhithab tidak ragu dan tidak mengingkari isi berita 
(khali a-dzihn), khabar tidak menggunakan alat taukid. Kalim 
khabar demikian disebut dengan ibtidii. seperti firman Allah: 


AI 3d An 03 Judi 
“harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia.” (9: 18: 
40). 


2) Jika mukhdthab-nya ragu, namun ingin sekali mengetahui 
hakekat berita itu, kahabar sebaiknya memakai alat taukid, 
Kalim khabar itu disebut dengan #halabi. Seperti firman Allah: 

Gala o : 3 GI 


“Sesungguhnya kami adalah orang-orang diutus kepadamu.” (OS. 
36: 14). 


3) Jika mukhdthab-nya mengingkari isi berita, harus memakai 
satu alat fau&kid atau lebih sesuai dengan keingkarannya. 
Kalim khabar itu, disebut dengan inkari. Seperti firman Allah: 
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“Tuhan kami mengetahui bahwa sesungguhnya kami adalah orang 
Jang diutus kepada kamu.” (9S.: 36: 16). 


Dengan demikian, berdasarkan penggunaan alat taukid 
atau tidak, Kalim khabar dibagi menjadi tiga, yaitu ibtidd', ithalabi, 
dan inkiri. Sedang alat-alat tau£id adalah inna, anna, lam ibtida, 
burif tanbih (nida”) gasm (sumpah), nun taukid, takrir (pengulangan 
kata), gad, imma syarthiyyah, dan huruf gaidat (seperti tambahan 
huruf pada awal kata /71/). 


c. Kalim Insya 


1) Pengertian Kalam Insya” 

Menurut pengertian bahasa, insya” berarti al-ijid: 
mewujudkan atau menimbulkan. Sedang menurut istilah, Kalam 
insya” adalah: 

ANA GAS Yg Bie Jan I IS 
“kalimat yang tidak mengandung kemungkinan benar dan bohong karena 
Aatnya”. 


Seperti perkataan: 


“dirikanlah shalat”. 


Perkataan itu hanya mengandung pengertian wajibnya 
shalat, tidak mengandung pengertian benar dan bohongnya 
wajibnya shalat. 

Dengan kata lain, Kalam insya” adalah Kalim yang 
pengertiannya tidak dapat diperoleh dan tidak dapat dinyatakan, 
kecuali dengan mengucapkan (berdasarkan) bentuk Kalim itu 
sendiri. Maka kata “ufu/” dari segi lafazhnya hanya memberikan 
pengertian tuntutan suatu perbuatan. 
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2) Macam-macam Kalim Insya? 


Kalim Insya' terbagi menjadi dua macam, yaitu: 
1. Insya” Thalabi, yaitu: 


Hat Lg Jun Up setau 
Insya” yang menghendaki tuntutan (mathlib) yang tidak 
tercapai ketika terjadi tuntutan itu sendiri. 


2. Insya” ghair thalabi, yaitu 
Aa 23 Jet j Ulas Lela Yu 
Insya” yang tidak menghendaki tuntutan yang tidak tercapai 
ketika terjadi tuntutan itu sendiri. 


Diantara dua insya” di atas, insya” tbalabi yang menjadi 
bahasan ilmu balighah, karena ia mengandung rahasia-rahasia 
balaghah yang mendalam dan bentuk-bentuk yang digunakan 
adalah bentuk asli. Berbeda dengan insya” ghair thalabi, bentuk- 
bentuknya berasal dari £alim khabar. 


(1) Macam Insya? Thalabi 


(a) Amr, yaitu menghendaki perbuatan dari tingkatan yang lebih 
tinggi (xutakallim) kepada yang lebih rendah (mukhiathab), 
dengan menggunakan empat bentuk, yaitu: 


e F7ilamr, seperti 
Ba DES as 
“ambillah al-kitab (Taurat) itu dengan sungguh-sungguh.” (OS, 
1912): 
e F7il Mudiiri yang disertai lam amr, seperti 


2 
PE ASA Pa 23 Oa 103 
akan iya Anta 33 Gil 
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“hendaklah orang yang mampu memberi nafkah menurut 
kemampuannya.” (OS. 65:71). 


o Isyy Fil amr, seperti: 


DA Ie - 
“Mari mendirikan shalat”. 
e Mashdar pengganti dari f7'l amr, seperti 
UEA gd Lg 


“dan berbuat baiklah kepada ibu bapak.” (9S.: 2: 83). 


Selain berarti tuntutan terhadap suatu perbuatan 
dengan memperhatikan susunan kalimatnya, terkadang amr 
juga berarti do'a (tuntutan dari bawah ke atas), itimds 
(tuntutan dari arah yang sama), tamanni (harapan), tahdid 
(menakut-nakuti), tajig (melemahkan), dan  taswiyit 
(menganggap sama). 


(b) Nahy, yaitu menghendaki tercegahnya perbuatan dari 


(&) 


tingkatan yang lebih tinggi (utakallim) kepada yang lebih 
rendah (mukhithab), dengan menggunakan bentuk #/ 
mudiri yang ditambah /a nahy, seperti: firman Allah: 
PNS ia 
“Janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi” (9S: 2: 
TN 
Selain itu, terkadang nahy juga mempunyai makna lain, sesuai 
dengan susunan kalimatnya, yaitu do'a, iltimas, tamanni, dan 
tahdid, 
Istifbim, yaitu menghendaki pengetahuan tentang sesuatu 
yang belum diketahui dengan menggunakan huruf hamgzah, 
kata hal, man, ma, mata, ayyana, kayfa, ayna, anna, kam, ayyun 
dan sebagainya. 
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Beberapa huruf istifbim di atas, mempunyai beberapa 


makna sesuai dengan konteks kalimatnya. Namun secara garis 
besar hanya memiliki tiga makna, yaitu tashawwur atau tashdig 
bagi huruf hamzah, tashdig saja bagi kata hal, dan tashawwur saja 
bagi selain huruf hamzah dan kata hal. 


&, 
“0 


Secara rinci, makna alat istifbam di atas adalah: 

Huruf hamzah, dapat bermakna tashawwur atau tashdig. 
Tasbawwur adalah memperoleh pengertian tentang mufiad- 
nya. Sedang #ashdig adalah memperoleh pengertian tentang 
nisbah-nya. 


Perbedaan antara keduanya adalah, bahwa 
pertanyaan — dalam  tashawwur — dimaksudkan — untuk 
meyakinkan, sehingga jawabnya tidak memakai kata na'am: 
ya atau /a: tidak. Sesuatu yang ditanyakan selalu diiringi 
huruf hamgah dan terdapat pembanding (mu 'adil/-nya setelah 
kata-kata am: atau seperti: 


lisa Alika ala ai 


“kamu atau Yusuf yang melakukan hal ini?”. Pertanyaan itu 
dimaksudkan memperoleh kejelasan tentang pelakunya. 
Namun sebenarnya yang bertanya telah mengetahui siapa 
pelakunya. Maka jawabnya adalah: saya, atau Yusuf yang 
melakukannya. Sedang pertanyaan dalam  Tashdig, 
dimaksudkan memperoleh jawaban tentang terjadi atau 
tidaknya suatu perbuatan, sehingga jawabnya menggunakan 
kata na'am: ya atau /a: tidak. Pertanyaan dalam tashdig ini 
tidak memakai pembanding (mu'adil) dan tidak terdapat 
“am. Jika terdapat, maka mempunyai arti seperti kata bal: 
tetapi (am mungathi ah). Seperti kata: 


(ale Sala 
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“apakah yang pergi Ali ?”. Contoh itu dimaksudkan untuk 
menanyakan tentang terjadi atau tidaknya kepergian Ali. 
Maka jawabnya adalah: “Ya, Ali pergi, atau, tidak, Ali tidak 


pergi.” 


Kata hal bermakna tashdig, karena hanya menyakan tentang 
terjadi atau tidaknya sesuatu perbuatan, sehingga tidak 
menggunakan am, karena pengertian kalimat yang dimulai 
dengan hal masih samar. Berbeda dengan yang dimulai 
dengan hamzah. Seperti pertanyaan: 


£ ijuk se ja 


“apakah temanmu telah datang?” Pertanyaan itu bermaksud 
mencari jawaban tentang apakah perbuatan datang itu 
dilakukan oleh temanmu atau tidak. Selain itu, kata 
“temanmu” masih belum jelas pengertiannya, sehingga 
jawabnya adalah “ya” atau “tidak”. Kata ha! dikatakan 
bashitat, jika yang ditanyakan adalah sesuatu yang melekat 
pada dirinya sendiri, bukan sesuatu yang di luar dirinya, 
seperti pertanyaan: 


G Baja BU Ja 


“adakah burung garuda itu?”, dan dikatakan murakkabat, jika 
yang ditanyakan adalah selain yang melekat pada dirinya, 
seperti pertanyaan: 


CE A33 BULAN KAA ai Ia 


“apakah burung garuda berwarna putih atau beranak?” Warna 
putih atau beranak adalah selain yang melekat pada diri 
burung itu sendiri. Sebagai jawabannya adalah “ya, burung 
garuda itu putih atau beranak,” atau: tidak, burung garuda 
itu tidak putih atau tidak beranak. 
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Huruf m4, digunakan untuk menanyakan: 
» Kejelasan sesuatu, seperti pertanyaan $ dedllk: apakah 


'asjad itu ?. Jawabnya, 'asjad adalah emas. 

» Hakikat sesuatu, seperti pertanyaan: apakah manusia itu? 
jawabnya: manusia adalah hewan yang berakal. 

» Keadaan, seperti pertanyaan $ Gill: bagaimana 


keadaanmu?, jawabnya: saya sehat. 
Huruf “an “, digunakan menanyakan orang yang berakal. 
Huruf “mata”, digunakan menanyakan waktu, baik yang 
telah lampau maupun yang akan datang, seperti firman 
Allah, 


dpi Ha Wi GA 3 Jia Ja 
...sehingga berkatalah Rasul dan orang-orang yang beriman 
bersamanya: “bilakah datangnya pertolongan Allah? “.. (OS. 2: 
214). 
Huruf “ayana”, digunakan menanyakan waktu yang akan 
datang dan membingungkan sekali (tahmi!). Seperti firman 
Allah: 


T 


« 


“Ya bertanya: bilakah hari kiamat itu? “ (9S. 75: 6). 
Huruf “kaifa”, digunakan menanyakan tentang keadaan. 
Seperti firman Allah: 


Jaga NS oa Up 5 
"maka bagaimanakah (halnya orang kafir nanti) apabila kami 
mendatangkan seorang saksi (rasul) dari tiap-tiap umat” (OS. 4: 
41) 


Huruf “ainad” digunakan menanyakan tentang tempat. 


Seperti firman Allah: 

Opa (33 sah DG 
“Di manakah sembahan-sembahan kamu yang dahulu kamu 
katakan (sekutu-sekutu kami)” (OS. 6: 22) 
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Huruf “anna”, dapat bermakna seperti huruf “k&aifa” (lihat 
ayat 259 al-Bagarah), huruf “in aina”: darimana (lihat US.: 
3: 37), dan huruf “yata: kapan”. 

Huruf “kan?, untuk menanyakan jumlah sesuatu yang masih 


samar, seperti firman Allah: 

IS eka YP Je 
“berkatalah salah seorang diantara mereka: sudah berapa lamakah 
kamu berada (di sini ?)” (IS. 18:19) 


Huruf “ayyun” untuk membedakan dua hal yang mempunyai 
kesamaan sifat yang masih umum, seperti firman Allah: 


Ga Ip UM 2S said 1 
“manakah diantara kedua golongan (kafir dan mukmin) yang lebih 


baik tempat tinggalnya dan lebih indah tempat pertemuan (nya)” 
(OS19: 73), 


Dan dapat juga digunakan menanyakan waktu, tempat, 
keadaan, jumlah orang yang berakal dan lain sebagainya 
sesuai denga kalimat sandaran(mudlaf)nya. 


Lebih dari itu semua, kadang huruf-huruf istifbam bermakna 
selain tersebut di atas sesuai dengan susunan kalimatnya, 
seperti taswiyah (OS. 2: 6), naff (OS. 55: 60), inkar (OS. 6: 40), 
amar (OS. 5: 91), nahi (OS. 9: 13), tasywig (merindukan) (OS. 
O1: 10), ta'zhim (mengagungkan) (OS. 2: 255), dan tahgir 
(menghina) (OS. 10-: 33) dan lain-lain. 


Tamanni, yaitu menghendaki sesuatu yang dicintai yang tidak 
mungkin tercapai, karena — mustahil atau jauh 


kemungkinannya. Seperti syair: 


CAN Jab Van 235 0 gg dah OLI AI 
: J3 Ka Op Ad S3 
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“Sekiranya jiwa muda akan kembali pada suatu hari, maka 
beritahulah ia apa yang dilakukan orang yang beruban”. 


Huruf-huruf yang dipakai dalam tamanni adalah 
laita: sekiranya (huruf asli) dan hal: apakah, lau,: jika, dan 
la'alla: boleh jadi (ketiganya tidak asli), karenanya, ff'il 
mudlari” yang menjadi jawabnya harus dibaca nashab. 


Jika sesuatu yang dikehendaki mungkin dapat 
dicapai, disebut targjji, yang menggunakan huruf “ asa dan 
la'alla: boleh jadi / barang kali. Seperti firman Allah: 


AN BTA mad 
“mudah-mudahan Allah akan mendatangkan kemenangan (kepada 
Rasul-Nya)” (OS. 5: 52), dan firman-Nya: 


“barang kali Allah mengadakan sesudah itu barang yang baru” 
(OSs65: 1) 


(e) Nida” (panggilan), yaitu menghendaki kedatangan 


(memanggil) mukhithab dengan menggunakan huruf-huruf 
nidd” sebagai pengganti dari kata adu atau unadi: saya 
memanggil“. Huruf-huruf yang dipakai adalah hamzah, aiy 
(untuk panggilan dekat), ya, aa, aya, haya dan wa (untuk 
panggilan jauh). 
Hamgah dan aiy terkadang untuk panggilan yang jauh, 
sehingga seakan-akan yang dipanggil ada di hati orang yang 
memanggil, seperti syair: 

DS li ai Bh Ig DG IT ORI OKI 
“Wahai penduduk Nu'man al-arak, yakinlah bahwa kalian semua 
ada di kampung (lubuk) hatiku”. 


Antara penyair dan penduduk Nu'man al-Arak saling 
berjauhan, namun karena merindukan sekali seakan-akan 
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ada di hatinya. Dan terkadang juga, huruf-huruf mundda 
untuk jauh dipakai untuk wumida dekat. Hal itu sebagai tanda 
tingginya derajat orang yang dipanggil, rendah derajatnya, 
dan lalai pendengarannya. 


Macam Insya? Ghair Thalabi 

(a) Ta 'ajjub 

(b) Rgja' (harapan) 

(c) Gasam 

(d) Bentuk-bentuk “agd 

(e) Bentuk madh (pujian) dan dzam (celaan) 


BAHASAN KEDUA: MUSNAD ILAIH 


A. Batasan Musnad Ilaih 


Musnad ilaih dibatasi dengan, f4“, ndib alfi'il, mubtada' yang 
mempunyai £habar, ism dari huruf yang berfungsi sebagai nafi, 
isu dari (mubtada) fil nisikh, maf'il pertama dari dhanna, dan 
maf'Vil kedua lafazh ara. 


B. Beberapa Keadaan Musnad Ilaih 


Keadaan musnad ilaih dikelompokkan menjadi tiga, yaitu 
penyebutan dan pembuangan musnad ilaih, menjadikan ma'rifat 
dan nakirah musnad ilaih, dan mendahulukan serta mengakhirkan 
musnad ilaih, dengan uraian masing-masing sebagai berikut: 


1. 


Penyebutan dan Pembuangan Musnad ilaih 


Pada dasarnya, setiap lafazh yang dapat mewakili pengertian 
yang dikandungnya selalu disebut. Sebaliknya, lafazh yang 
telah diketahui pengertiannya, tidak disebut. Jika kedua 
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ketentuan itu bertentangan, suatu lafazh boleh didahulukan 
atau diakhirkan karena suatu sebab. 


a. Penyebutan musnad ilaih 


1) 
2) 


3 
4 


Menurut hukum dasarnya, musnad ilaih harus disebut, 
karena merupakan unsur terpenting dalam setiap kalimat 
Untuk menunjukkan kehati-hatian, sebab jika dibuang 
akan menimbulkan salah faham 

Lemahnya pemahaman pendengar 

Memanjangkan perkataan, karena sangat berharap 
perhatian yang sungguh-sungguh dari pendengar. Seperti 
jawaban Nabi Musa atas pertanyaan Allah dalam firman- 
Nya: 


Kr: Jep G3 Mela TSI Giat Jb SAI Dina SS 53 


5) 


SA Su 3 d3 
“Apakah itu yang di tangan kananmu, hai Musa? Berkata 
Musa: “ini adalah tongkatku, aku bertelekan padanya, dan aku 
pukul (daun) dengannya untuk kambingku, dan bagiku ada 
keperluan yang lain padanya.” (9S. 20: 17 — 18). 


Semestinya cukup dengan jawaban: @shdya: tongkatku. 


Memantapkan jiwa pendengar. Seperti Firman Allah: 


Dg Pakaa AR DS ee Ira AA ae Uji 
“mereka itulah yang tetap mendapat petunjuk dari Tuhannya, 
dan merekalah orang-orang yang beruntung” (OS: 2: 5). 


Pada ayat di atas, terdapat 1s isyarah (ulaika) 
yang diulang-ulang, yang mestinya 157 isyarah kedua tidak 
usah disebut kembali. 
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60) Merasa enak mengucapkannya, mendapat berkah, 
ta ghim, merasa rindu, ihinat (menghina), kesaksian 
terhadap pendengar, dan sebagainya. 


Pembuangan musnad ilaih 


Pada dasarnya, pembuangan mwusnad ilaih bertentangan 
dengan hukum dasar, namun boleh terjadi sepanjang 
terdapat sebab. Pembuangan musnad ilaih dalam hal ini, ada 
yang tampak ketika di-i rab, seperti lafazh: 


yang asalnya: 


dan ada yang tampak setelah didalami pengertian dan 
hubungannya dengan yang lain. Jenis kedua inilah yang 
menjadi bahasan utama dalam balighah sekaligus merupakan 
bahasan dalam pembuangan wusnad ilaih ini. 


Beberapa sebab pembuangan yang dimaksud adalah: 


1) 


2) 


Telah diketahui pendenga, seperti firman Allah: 
NY aa 1 £ B3 (4423 Eki Ie Sa SIB 


“kemudian istrinya datang memekik (tercengang) lalu menepuk 


mukanya sendiri seraya berkata: (aku adalah) seorang perempuan tua 
Jang mandul” (9S.51:29). 


Kata ana: “aku adalah“ pada ayat di atas tidak disebutkan, 
karena telah diketahui pendengar. 


Menguji kuat tidaknya ingatan pendengar, menutupi orang 
yang dibicarakan, tergesa-gesa dan sebagainya. 
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2. Menjadikan marrifat dan nakirah musnad ilaih 


a. 


1) 


Menjadikan ma'rifat musnad ilaih 


Pada dasarnya, musnad ilaih harus ma'rifat, bukan 
nakirah, karena ia berstatus sebagai mahkiim 'alaih (yang 
dikenai hukum) yang mestinya harus diketahui, agar 
supaya menjadi pengertian yang baik. Menjadikan 
ma'rifat musnad ilaih dalam hal ini, di antaranya bisa 
berupa 1577 diamir, ism “alam, ism maunshiil, menambahkan 
huruf “a?, idlifah dan ada yang berupa nida'. Semua itu 
memiliki tujuan yang berbeda sebagaimana penjelasan 
berikut: 


Musnad ilaih berupa ism diamir 


Madi! 'alaih (yang ditunjuk atau diganti) atau 
makna diamir itu ada tiga, yaitu akallum, jika 
membicarakan diri pembicara sendiri (orang pertama), 
takhatbub, jika membicarakan lawan bicara (orang 
kedua): dan ghaibat, jika membicarakan selain keduanya 
(orang ketiga). Dari ketiga makna d/amir yang menduduki 
tingkatan tertinggi dalam ma'rifat (sebenarnya is diamir 
sendiri merupakan sebab ma rifat tertinggi) adalah dlamir 
mutakallim, kemudian takhithub dan setelahnya diamir 
ghbdibah. Menurut hukum dasarnya, diamir mukhithab 
menunjukkan wukhathab musyahad mu'ayyan (lawan bicara 
yang dapat diliput oleh indera dan tertentu), seperti 
perkataan: 


Ye ssi 


“kamu perempuan tertalak”. 


Dlamir mukhithab pada contoh di atas dapat 
berarti musyahad mu'ayyan, karena sesuai dengan 
ketentuan Figh (selama ini) bahwa perempuan yang 
ditalak harus ada di hadapan (dapat dilihat oleh indera) 
lelaki yang menjatuhkan talak, dan d/amir itu hanya untuk 
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orang tertentu (yang ada di hadapannya saja), tidak 
termasuk yang di luar. Namun terkadang, dlamir 
mukbathab menunjukkan: 


a) Ghairu musyahad (tidak dapat dilihat indera namun 
tertentu), seperti perkataan: 


ai Ya 


“Tiada Tuhan selain Engkau”, dan perkataan: 


“engkau laksana bulan purnama”. 


Dlamir mukhitbab pada dua contoh di atas 
menunjukkan, bahwa yang diajak bicara tidak dapat 
dilihat, namun tertentu. Karena ada perasaan hati 
yang lebih dekat, sehingga seakan-akan ada di 
hadapannya. 


b) Musydhad ghairu mu'ayyan (dapat dilihat namun tidak 
tertentu dan bersifat umum yang dalam hal ini 
disebut “sabil al-bad?”), sebagaimana firman Allah: 


Rea GAS DAA Aa 
“dan (alangkah ngerinya), jika sekiranya kamu melihat 
ketika orang-orang yang berdosa itu menundukkan 
kepalanya di hadapan Tuhannya.” (OS. 32: 12). 


Dlamir mukhitbab pada ayat di atas menunjukkan, 
bahwa yang diajak bicara dapat dilihat dan tidak 
berlaku bagi mukhithab (Muhammad saw.) saja, tapi 
untuk umum, dengan cara mengambil seorang 
(Muhammad saw.) sebagai ganti dari para umatnya. 
Sedang jawab syarat (huruf /aw) adalah perkataan: 
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“Sungguh kamu melihat sesuatu yang mengerikan”. 


Dalam diamir ghdibah harus terdapat marji' (lafazh 
ghdhir yang diganti oleh diamir| yang mendahuluinya. Dalam 
hal ini ada dua marji yaitu: 


a) Marji' mutagaddim fi al-hagigi (lafazh ghdahir yang disebut 
terlebih dahulu sesuai kenyataan), yang biasanya berupa 
kata is sebagaimana dalam ketentuan musnad ilaih, 
seperti firman Allah: 


GAS LS GAY AN SA Lao 1 DN AO 
“Dan ikutilah apa yang diwahyukan kepadamu, dan 
bersabarlah hingga Allah memberi keputusan dan Dia adalah 
hakim yang sebaik-baiknya” (9S.: 10: 109) 


Sesuai kenyataannya, isy ghdhir (Allah) yang menjadi 
marji' ism diamir ghaibah (buwa) pada ayat di atas telah 
disebutkan sebelumnya. 


b) Marji' mutagaddim fi al-tagdir (menurut perkiraan), yang 
dalam hal ini terbagi menjadi dua, yaitu: 


(1) Marji' mutagaddim fi al-ma'na, yang dalam hal ini juga 
terbagi menjadi dua, yaitu: 

(2) Dengan lafazh, maksudnya lafazh yang menjadi 
rujukan d/amir telah disebut sebelumnya, namun 
biasanya berupa kata 777/, kemudian diambil 
bentuk mwashdar-nya. Seperti firman Allah: 


SA da 
“berlaku adillah, karena adil itu lebih dekat kepada tagwa” 
(OS.: 5: 8. 
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Marji” dlamir pada ayat ini berupa kata /f'/ Wat! kemudian 
diambil bentuk washdar-nya, yaitu disi, sebagai marji' dlamir 
“huwa”. 
Dengan garinah (tanda) yang dapat menunjukkan mwarji' suatu 
diamir. Seperti firman Allah: 

Pal SI Sa PPA AA Jus 
“maka ia berkata: “Sesungguhnya aku menyukai kesenangan 


terhadap barang yang baik (kuda) karena ingat kepada Tuhanku 
sampai kuda itu tertutup dari pandangan” ((9S. 38: 32). 


Dlamir ghaibat pada lafazh “S3 kembali pada 
lafazh Lt! Stedi “kuda-kuda yang cepat berlar?” (ayat 31). Hal 
itu karena ada kesesuaian (munasahaf) antara lafazh Ji Lx 
(ayat 32) dengan 8d! Stedi (ayat 31). 

Lebih dari itu, kata KH. Bisyri Musthafa, dlamir di 
atas kembali pada lafazh (mw! karena ada garinah, yaitu 
kesesuaian antara lafazhs,'s dengan lafazh («i. Sehingga 
pengertian yang menunjukkan, habisnya waktu shalat (ashar), 
karena tersusunnya lafazh (di dan &,!g yang merujuk pada 


lafazh al. 


(2) Marji' Mutagaddim fi a-hukm, yaitu rujukan dlamir ghaib pada 


lafazh tertentu tanpa sebab-sebab (seperti penyebutan lafazh 
sebelumnya atau garinah), malah diamir disebutkan terlebih 
dahulu, karena tujuan tertentu, seperti, memantapkan hati 
pendengar terhadap lafazh setelah diamir. Sebagaimana 
firman Allah: 


Ini dl P8 
“katakanlah: “Dialah Allah, yang maha Esa.” (9S. 112: 1) 
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Pada ayat di atas, diamir ghaib (huwa) disebutkan 
terlebih dahulu sebelum lafazh yang menjadi rujukan marji - 
nya (Allahu Ahad). Hal itu, dimaksudkan memantapkan hati 
pendengar terhadap lafazh “Allahu Ahad”. 

Dari keterangan itu dapat dijabarkan lebih luas, bahwa 
dlamir ghdibah marji' mutagaddim fi a-Hukm ada lima macam 
dlamir, yaitu: 

e  Diamir syan dan gashash 

e  Diamir yang di-jar-kan oleh huruf “rubba” 

e Diamir yang di-rafa-kan oleh “rima dan bi'sa” dan ruju' 
pada tamyiznya. 

@  Diamir “imil pertama dari tarkib tanigu' dan 

e Diamir yang berkedudukan sebagai yang ditafsirkan 
(rufassar), baik berupa mafil bih (mubdal minh) dalam 
Jumlah fi liyyat atau berupa mubtada' dalam jumlah ismiyyat, 
oleh mufassir (sesuatu yang menafsirkan), baik berupa 
badal atau khabar. Seperti perkataan: M5 &,e: saya 


memukulnya (zaid) dan Firman Allah: 


Ci jaran Ka lag Ba Bls Y es SI 363 


“dan tentu mereka akan mengatakan (pula): Hidup hanyalah 
kehidupan kita di dunia saja, dan kita sekali-kali tidak 
akan dibangkitkan” (OS.: 6: 29). 


Setelah kita mengetahui beberapa uraian di atas, dapat 
dinyatakan bahwa musnad lah berupa isu  diamir, 
dimaksudkan membicarakan diri mutakallim (OS: 20: 12), 
membicarakan diri mukhithab (OS: 68: 4) dan 
membicarakan diri ghdibah (OS.: 20: 112). 


2) Musnad ilaih berupa ism alam 
Menurut “mu nahwn, ism “alam adalah ism marrifat yang 
menjelaskan pengertiannya dengan cara menyebutkan namanya, 
tanpa disertai gayyid (batasan, dari semua bentuk sm marifat). 
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Jika tidak disebutkan namanya dan ada gayyid, tidak menjadi 
jelas. Karena diamir ana, saya dapat menjelaskan pengertiannya 
dengan gayyid “takallum?. 


Musnad ilaih berupa ism “alam dimaksdukan untuk: 

a) Ihdiar, memberi kesan pada hati pendengar tentang diri 
seseorang yang dikemukakan dengan nama aslinya, agar 
dapat dibedakan dengan lainnya. Seperti firman Allah: 


Jesatalg Sai ja AstaAN 4 pl 23 313 
“dan (Ingatlah), ketika ibrahim meninggikan (membina) dasar-dasar 
baitullah bersama Isma'il” (9S: 2: 127). 

b) Tabarruk (mendapatkan berkah), taladgdzudg (merasa enak 
mengucapkannya). indyah (sunggguh-sungguh 
memperhatikan, karena senang, menakutkan, 
memperingatkan, menganggap keji atau perlu dicacat), 1j/d/ 
(mengangungkan), ihdnah (menghinakan) dan kindyah 
terhadap keburukan seseorang atau kebaikannya. 


Musnad ilaih berupa ism maushil: 


Ism manshiil merupakan isy yang memperjelas pengertian 
(menjadikan ma'rifa) suatu kalimat. Karena dengannya, 
pengertian kalimat menjadi jelas (ya 'rifa?). Sedang tujuan musnad 
ilaih berupa is maushiil adalah: 

a) Tafkhim (menganggap hebat atau dahsyat terhadap suatu 
peristiwa). Seperti firman Allah: 


03 2 Ia 


KAS AS ya Heh situ VP HaiO 


“maka Firaun dengan bala tentaranya mengejar mereka, lalu mereka 
ditutup oleh laut yang menenggelamkan mereka.” (9S: 20: 78). 


Dengan perkataan “&x4S6“ yang berarati “das Tg“ gelombang 


Jang besar, menunjukkan, bahwa peristiwa itu sangat dahsyat 
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hingga tidak dapat ditentukan bagaimana bentuknya. Karena 
dengan gelombang yang besar dan tentunya pada air yang 
banyak (lautan), akan cepat menenggelamkan mereka. 
Berbeda jika dikatakan: 


SA td 


b) Tagrir (mengkonkritkan tujuan). Seperti firman Allah: 


d 


dedi GP Wi dj dil US 
“Dan wanita (Zulaikha) yang Yusuf Tinggal di rumahnya menggoda 
Yusuf untuk menundukkan dirinya (kepadanya) (9S. 12: 23). 


Ayat di atas menunjukkan bersihnya Yusuf dari maksiat. 
Berbeda jika dikatakan, 


“dan perempuan al'agig menggodanya,” tanpa isu maushil seperti 
pada ayat di atas yang menggunakan 15m maushiil allati. 

Tauhim (menunjukkan kesalahan mukhithab). Seperti firman 
Allah: 


Bip SI DIII A1 033 La 0345 sah SI 
“sesungguhnya yang kamu sembah selain Allah itu tidak mampu 
memberikan rizgi kepadamu” (OS. 29:17) 


Ima” (memberikan isarat untuk membentuk musnad), seperti 
firman Allah: 


SP (AA Oil JIE IP Sg gan DI 
“sesungguhnya orang-orang yang menyombingkan diri dari menyembah-Ku 
akan masuk neraka Jahannam dalam keadaan hina dina” (OS: 40: 
60). 

Pada lafazh “G3,Xxx4 “ yang berkedudukan sebagai shilah ism 
maushill “al-ladgina” terkandung isyarat, bahwa £habar inna pada 
ism maushfil, yaitu lafazh “688344” merupakan bagian dari jenis 


siksaan dan penghinaan Allah. 
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4) Musnad ilaih berupa ism isyarah 


Pada dasarnya, 15m isyarah berfungsi memperjelas keadaan musydr 
ilaih (sesuatu yang diisyaratkan), baik dekat, sedang, jauh, dan dapat 
dilihat maupun tidak, pada hati pendengar, jika mutakallim maupun 
mukbathab-nya tidak mengetahui nama tertentu atau sifat-sifat lain 
yang terdapat pada musyir ilaih. Sedang musnad ilaih berupa ism isyarah 
dimaksudkan untuk: 

a) Ta dhim, yaitu mengangungkan derajat musyar ilaih yang mestinya 
tidak dapat dilihat, dengan bentuk 15m isyarah yang menunjukkan 
pengertian dekat, atau yang mestinya dekat dan dapat dilihat 
namun memakai bentuk “sm isyarah yang menunjukkan 
pengertian jauh. Seperti firman Allah: 


AI Aa aa OLI NA Ol 
“Sesungguhnya Al-Ouran ini memberi petunjuk kepada (jalan) yang 
lebih lurus”. (GS. 17: 9) dan firman-Nya: 
A3 HI old SI las SB 
“wanita itu berkata: “itulah dia orang yang kemu cela aku karena 
(tertarik) kepadanya,” (OS.12: 32). 
b) Tahgir, yaitu menghinakan,yang diantaranya ada yang memakai 


isyarat dekat dan ada yang memakai isyarat jauh. Seperti firman 
Allah: 


3019 ..9 KL ot 
ASUa ag NI Ika (ja 
“Orang ini tidak lain hanyalah seorang manusia (jua) seperti kamu.” 


(OS. 21: 3): dan 
#raji za cell IS 


0 


“Tulah orang yang menghardik anak yatim.” (OS107:2) 
c) Tanbih, yaitu mengingatkan pendengar, bahwa musyar ilaih (musnad 


daih) adalah yang berhak menerima musnad, selain juga menerima 
musnad-musnad sebelumnya. Seperti firman Allah: 
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Oka AA D9 3) Ira SAM AE Uji 
“Mereka itulah yang tetap mendapat petunjuk dari Tuhannya, dan 
merekalah orang-orang yang beruntung.” (OS. 2: 5). 


Maksud ayat di atas adalah, orang-orang yang mempunyai sifat- 
sifat muttagin adalah yang mendapatkan petunjuk Allah dan 
pahala di dunia maupun di akhirat. 


d) Hathtbun, yaitu merendahkan, seperti firman Allah: 
Sa AN bg aU 
“dan tidaklah kehidupan dunia ini melainkan senda gurau dan main- 
main” (OS.29: 64). 


5) Musnad ilaih berupa “al ta'ri?” 


Menurut ulama ahli Ma'ini, bahwa “al tarif "yang masuk 
pada ism nakirah untuk menjadi isw marrifat, ada dua, yaitu “al 
ahdiyyah” dan “al jinsiyyah” (bagigah). Kedua “al tarif” itu jika masuk 
pada musnad ilaih mempunyai beberapa tujuan, sebagaimana 
keterangan berikut. 


a) “al tarif “ahdiyyah”: 


Musnad ilaih berupa “al tarif 'ahdiyyah” bertujuan memberi isyarat 

terhadap satuan (fard) yang telah diketahui, karena: 

# Telah disebut pada kalimat sebelumnya dengan jelas (sharih), 
sehingga disebut “al ta'rif 'ahdi sharih”. Seperti firman Allah: 


Ipa OP 2d Yeay OSSP II Wi las... 
“Sebagaimana Kami telah mengutus (dahulu) seorang rasul kepada 
Firaun. Maka Firaun mendurhakai Rasul itu, ...” (OS. 73: 15 — 
16). 
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Telah disebut secara kinayah (talwih), sehingga disebut “al ta'rif 
'ahdi kina?”. Seperti firman Allah: 

SNE SU g-a 
“dan anak laki-laki tidaklah seperti anak perempuan”. (OS. 3: 30). 


Kata , laki-laki, sekalipun tidak disebut secara jelas pada ayat 
sebelumnya, namun telah diisyaratkan dengan huruf “W” pada 


ayat sebelumnya, yaitu: 

Had ebi SU Il 3 
“Ya Tuhanku, sesungguhnya aku menagarkan kepada Engkan anak 
Jang dalam kandunganku menjadi hamba yang shalih dan berkhidmat (di 


Baitul Magdis)” (9S. 3: 35). Lagi pula menurut keyakinan orang- 
orang ketika itu, yang berhak berkhidmat di Baitul Magdis adalah 
laki-laki. 


Telah diketahui secara nyata di hadapan mukhithab, sehingga 
disebut “al tarif 'ahd hudiiir”, seperti firman Allah: 


A 3g o 07: o 
0... 4 £ v9. 
bag ” 


“pada hari ini telah Ku sempurnakan untuk kamu agamamu” (OS. 
5:3). Hari yang dimaksud pada ayat itu adalah hari 'arafah pada 
haji wada', hari itu telah diketahui dan nyata bagi mukhdthab. 


“al tarif jinsiyyah” (hagigah): 


Musnad ilaih berupa “al tarif jinsiyyah” (hagigah) mempunyai 
beberapa tujuan, yaitu: 

Isyarat terhadap sesuatu secara umum tanpa memandang afrid- 
afraidnya, yang dalam hal ini disebut dengan “/am aljins”, karena 
isyarat yang dimaksud adalah hakekat jenis sesuatu. Seperti 
perkataan: 
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“manusia adalah hewan yang dapat berfikir.” 


Isarat terhadap hakikat sesuatu dengan memandang keadaan 
sebagian afrid yang tidak ditentukan, jika ternyata terdapat 
garinah, yang dalam hal ini disebut dengan “Jam al-'ahd al-dzihn”, 
karena yang diisyaratkan telah diketahui dalam hati. Seperti 
firman Allah: 


A3 0 3 


LN AS Si Sis 
“dan aku khawatir kalau-kalau dia dimakan serigala” (9S. 12: 13). 


Perkataan A&4 Oi, memakannya, adalah sebagai garinah yang 
menunjukkan, bahwa serigala (55) tidak dimaksudkan 


hakikatnya tanpa memandang afrid-nya. Sebab hakikat serigala 
tidak dapat makan dan tidak mungkin perbuatan makan 
dilakukan oleh seluruh afrad-nya, tapi hanya dilakukan oleh 
sebagian afrid-nya (mulutnya). Sehingga yang dimaksud dengan 
perkataan &55 di atas adalah mulut serigala. 


Tinjauan “Jam'ahd al-dgihn” berdasarkan ilmu bayan di atas, 
ternyata terdapat kesamaan dengan tinjauan mu nahw, yaitu 
dalam penyebutan sebagian “frid hakikat yang tidak tertentu 
(badl mubhim). Karenanya, ulama bayan memperlakukannya 
seperti 1s nakirah, maksudnya boleh diberi sifat dengan jumlah, 
walaupun lafazh itu sendiri wa 'rifah. Namun dari kedua tinjauan 
ternyata terdapat perbedaan, bahwa makna isy nakirah itu 
berupa “badl afrad al-hagigat ghair mu'ayyan” — (menjadi 
maudii”/ obyek ism nakirah). Berbeda dengan hagigat, walaupun 
“abdi al-Dzgibn”, ia tidak menjadi “7'tzbar hal a-wadI'?” (obyek ism 
nakirah), tetapi memang maknanya telah nyata dalam hati (dzihn 
al-wad/'i) dan hanya satu. Lagi pula hagigat diberlakukan pada 
mubham yang mestinya ma rifat karena ada garinah. 
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e Isyarat terhadap hakekat sesuatu dengan memandang semua 
afrad-nya. AI ta'rif itu disebut dengan “Jam istighrag”, yang di 
antara tanda-tandanya adalah adanya “istitsnd” (pengecualian) dan 
pantas diganti dengan “&ullun: seluruhnya”. Seperti firman Allah: 


“demi masa, sesungguhnya manusia itu benar-benar berada dalam 
kerugian”. (OS. 103: 1 — 2). 


Lam ta'rif istighragi di atas dibagi menjadi dua, yaitu Hagigi dan 
Urfi. Istighrag Hagigi ialah setiap afrid yang terkena lafazh 
tertentu, baik menurut arti bahasanya, syar, atau istilah ahli 
tertentu karena adanya garinah, baik lafzhiyyat (OS. 103: 1 — 2) 
atau baliyyat, seperti firman Allah: 


BG AI db... 


“nh. yang mengetahui barang ghaib dan yang nyata...” (9S. 39: 40). 


Sedang Istighrag “Urfi adalah setiap afrid yang terkena arti lafazh 
tertentu menurut pengertian adat secara umum. Seperti : 


BUSI ons Ia 1 Abs Lal 
“Sesungguhnya yang takut kepada Allah diantara hamba-hamba-Nya, 
hanyalah Ulama” (9S. 35: 28). Yang dimaksud Ulama' pada ayat 
itu, adalah orang-orang yang mengetahui kebesaran dan 
keutamaan Allah. Demikian menurut “U7f yang umum. 
Dari beberapa uraian tentang “/am Tarif Istighrag?” di atas dapat 


dinyatakan,bahwa: 
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(1) Istighrag dengan bentuk mufrad nakirah lagi nafi, mempunyai 
cakupan yang lebih luas dari pada istighrag dengan bentuk jama' 
nakirah lagi nafi. Karena akan mengenai pada masing-masing 
afrad hagigabh. 

Istighrag dengan bentuk mufrad ma rifat lagi nafi, tidak mempunyai 
cakupan yang lebih luas dari pada yang memakai bentuk jama' 
yang dimarifatkan dengan “lam istighrag”. Sebab akan mengenai 
pada masing-masing afrid hagigat, karena makna jama' telah 
dihapuskan oleh “Jam istighrag”. 

Pendapat di atas pada dasarnya mengatakan, bahwa “4had al- 
Jam' ak-mu'arraf bi lam alistighraf” (beberapa afrad jamak yang 
dimarifat-kan dengan lam istighrag”” adalah juga jamak. Sehubungan 
dengan perbedaan pendapat para ulama tentang “ahad aljam' al- 
mu'arraf”, mmaka pendapat di atas beralasan, bahwa makna jamak 
tidak dapat terhapus dengan /am tarif, Berbeda dengan satu 
pendapat lainnya, bahwa makna jamak terhapus dengan lam ta'rif, 
sehingga ahad alyam' adalah mufrad bukan jamak sebagaimana 
pendapat di atas. 


6) Musnad Ilaih berupa Idlifah: 


(2 


— 


Musnad Ilaih yang di-mudlaf-kan pada salah satu 157 ma'rifat di atas 

bertujuan di antaranya untuk: 

a) Hashr, yaitu membatasi afrid musnad ilaih agar dapat tercakup 
secara keseluruhan. Seperti perkataan: 

it 

Telah datang temanku”. 

b) Ta'dhim (memuliakan) atau tahgir (menghinakan) mudlaf atau 
mudlaf ilaih. Seperti perkataan: 
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“umat Muhammad adalah yang dikasihani”, dan perkataan: 
pas aa Ai 
“temanmu yang tercacat telah datang”. 
c) Ikhtishir, yaitu meringkas. Seperti syair Ja'far bin “Ulayyah al- 
haritsi: 


BA an Ilang Ta Jatah BUSI SN Gta 
“Kekasihku beserta rombongan penunggang kendaraan bangsa 
Yaman, berjalan jauh mengembara, sedangkan diriku diikat di 


Makkah? . 


Syair di atas diucapkan ketika penyair sedang dipenjara di 
Makkah karena membunuh seseorang. Pada suatu hari, 
datang kafilah dari negeri Yaman yang di antaranya adalah 
seorang kekasihnya. Ketika kafilah itu akan kembali ke 
Yaman, ia mengatakan syairnya yang ia mulai dengan 
perkataan: sisa. Ungkapan ini lebih ringkas dari pada 


perkataan: G3 MI, karena kesempatan yang mendesak dan 
kesusahan ganda yang menimpa dirinya. 
d) Membuat bentuk majaz. Seperti firman Allah: 
SAN 3 
“dan itulah sebaik-baik tempat bagi orang yang bertagwa” (OS. 16: 


30). Bentuk majig pada ayat ini adalah 1&htishash 
(pengkhususan). 


7) Musnad Ilaih berupa nidi”: 


Kebanyakan ulama ilmu bayin tidak menetapkan sebab me- 


, 


ma'rifat-kan musnad ilaih dengan nida'. Keterangan seperti ini 

hanya diperoleh dari kitab-kitab yang besar dan hanya disebutkan 

sebagian sebab musnad ilaih berupa nidi', yaitu: 

a) Jika tidak diketahui tanda-tanda tertentu bagi mukhdthab. 
Seperti kata: J5: wahai laki-laki. Perkataan yang dimasuki 


nidi' seperti itu telah menjadi ma rifat. 
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b) Menunjukkan sebab (7//at) dipanggilnya, seperti perkataan: 
GAN B1 kale 
« wahai murid, tulislah pelajaran ini ». | 
b. Me-nakirah-kan Musnid Ilaih: 


Sebagaimana telah diketahui, bahwa musnad ilaih harus berupa 
isu ma rifat. Namun karena suatu sebab, seperti mutakallim tidak 
mengetahui bentuk-bentuk wa 'rifat yang harus digunakan, maka 
musnad ilaih boleh berupa 1sm nakirah. Selain itu, masih terdapat 
beberapa sebab dan tujuan lain, diantaranya: 


1) Taksar, yaitu menunjukkan bahwa musnad ilaih tidak dapat 
dinyatakan dengan bilangan, karena banyak jumlahnya. 
Seperti firman Allah: 


AN NG Bar TA LL Aoa LL 
s3 Sya Pes SAS A3 BBI 013 
“Dan jika mereka mendustakan kamu (sesudah kamu beri 


peringatan), maka sungguh telah didustakan pula Rasul-Rasul 
sebelum kamu...” (OS. 35: 4). 


Dengan bentuk is nakirah (HW, ) pada ayat di atas 
dimaksudkan, bahwa Rasul-rasul yang didustakan sebelum 
Nabi Muhammad saw. adalah cukup banyak, hingga tidak 
dapat ditentukan dengan bilangan. 

2) Ifrad, yaitu menerapkan hukum terhadap satu jard yang tidak 
tertentu diantara beberapa /ard ism nakirah, sesuai dengan 
bentuk lafazhnya, baik satu jika berupa 1s mufrad, dua jika 
ism tatsniyah, atau banyak jika jamd'. Seperti firman Allah: 


ia J5 aa Gi 30 1 
“dan datanglah dari ujung kota, seorang laki-laki dengan bergegas- 
gegas...” (OS. 36: 20). 


45 


Ilmu Balaghah 


Lelaki pada ayat itu sesuai dengan bentuknya (oufrad), 
walaupun nakirah, menunjukkan arti satu, yaitu Habib al- 
Najjar. 

3) Tanwf', yaitu menunjukkan pengertian lain yang dikandung 
musnad ilaih selain yang telah diketahui. Seperti firman Allah: 


GlaS Bkail A3 engan IE 3 aka SE aa 
“Allah telah mengunci mata hati dan pendengaran mereka, dan 
penglihatan mereka ditutup......... NOS. 2D: 


Pengertian “83142” (tutup mata) sebagaimana telah diketahui 


adalah “buta (2s41”. Namun juga mempunyai pengertian 
lain, yaitu: 
STIP cat 
“berpaling dari ayat-ayat Allah”. Maksudnya, tidak dapat 
memahami ayat al-Yuran yang didengar dan tidak dapat 
mengambil pelajaran dari tanda-tanda (ayat) kekuasan Allah 
yang mereka lihat, baik pada alam ini maupun pada dirinya 
sendiri. 
4) Tagilil, yaitu menunjukkan sedikitnya makna musnad ilaih, 


seperti firman Allah: 
PAN aa 


“Tak ada sedikitpun campur tanganmu dalam urusan 
mereka itu” (OS. 3: 128). 

5) Ta'dhim, yaitu mengagungkan musnad ilaih, karena tidak dapat 
diungkapkan dengan bentuk isy marrifat. Seperti firman 
Allah: 


Jtngn Al Ga HI Sya Yan sesi 3 In AN JAN D3 30 
“Oleh karena itu badapkanlah wajahmu kepada agama yang lurus (Islam) 
sebelum datang dari Allah suatu hari yang tak dapat ditolak 


(kedatangannya): pada hari itu mereka terpisah-pisah”. (9S. 30: 43). 
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0) Tahgir, Jahl, tajahul (pura-pura) dan sebagainya 

Antara ta'dhim dengan taktsir, atau tahgir dengan tagiil 

dibedakan dari segi tingkat dan jumlah bilangan. 

Sehubungan dengan me-marifarkan dan me-nakirah-kan 

musnad ilaih, ada baiknya jika kita ketahui beberapa ketentuan 

yang berlaku dalam pengulangan 1571 ghdhir, baik ma rifat atau 
nakirah. Ketentuan dimaksud adalah: 

a) Jika kedua ism ghdhir yang diulang itu ma'rifat, maka 
pengertian 1sm ma'rijat yang kedua sama dengan 
pengertian 15m ma 'rifat pertama. 

b) Jika keduanya 1sm nakirah, maka pengertian is nakirah 
kedua berbeda dengan pengertian 157 nakirah pertama. 
Dua ketentuan di atas sebagaimana dalam firman Allah: 


“Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. 
Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan” (OS. 94: 
5—6). 


Dua is ma'rifat pada ayat di atas (Hd!) 
mempunyai pengertian yang sama (sebagai contoh dari 
ketentuan pertama). Berbeda dengan dua 1s nakirah 
(Ir) yang mempunyai pengertian yang berbeda (sebagai 
contoh dari ketentuan kedua). 

Sehubungan dengan pengertian ayat di atas, ulama 
berkata: 


- 
010 x0 A 8. 

. « kas 8 

Ce aS AN 

pd 


“satunu kesulitan tidak dapat mengalahkan dua kemudahan”. 
Dengan kata lain, sekali menghadapai kesulitan, akan 
memperoleh kemudahan beberapa kali. 

c) Jika yang pertama 1s nakirah, kedua ism ma'rifat, maka 
pengertian isy kedua sama dengan pengertian 15m 
pertama. Seperti firman Allah: 
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HA SEP HAM Yah OP JI lh LS... 
“sebagaimana Kami telah mengutus (dahulu) seorang rasul 
kepada Firaun, maka Firaun mendurhakai rasul itu...” (OS. 
73:15 — 16). 


8-99 


Bahwa rasul yang dimaksud pada “ J4! ” dan “Ygay 
adalah sama, yaitu nabi Musa As. 

d) Jika yang pertama 1s ma'rifat dan kedua ism nakirah, 
maka ada yang berpendapat, bahwa pengertian 157 
nakirah sama dengan pengertian is ma'rifat. Namun ada 
juga yang berpendapat berbeda. Kesamaan pengertian 
dua 1sm ghdhir di atas, maksudnya, hakikat 1s kedua 
adalah hakekat is pertama, bukan yang lain. Sedang 
perbedaan antara keduanya, bahwa hakekat 1577 pertama 
bukan hakekat 1sm kedua, tapi merupakan hakekat 
tersendiri. 


3. Mendahulukan dan Mengakhirkan Musnad Ilaih: 


a. 


Mendahulukan Musnad Iaih: 

Setiap lafazh adalah perwujudan dari setiap makna, tata letak 

(wad!/”) lafazh harus sesuai dengan susunan ?abi 'at makna. Musnad 

Waih didahulukan karena menduduki sebagai mahkum 'alaih. 

Berbeda dengan wusnad yang berkedudukan sebagai mwahkum bih. 

Sedang kedudukan selain keduanya hanyalah sebagai pengikut 

musnad ilaih dan musnad. Karenanya, tidak boleh mendahului 

keduanya. 

Pada dasarnya, mendahulukan kalimat tidak terlepas dari empat 

tujuan, yaitu: 

e Penambahan makna baru disertai perbaikan lafazhnya. 
Seperti firman Allah: 


S5 5 call op ASASI 23x 
“Wajah-wajah (orang mu'min) pada hari itu berseri-seri. Kepada 
Tuhannya mereka melihat” (9S. 15: 22 — 23). 
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Pada ayat itu terdapat makna baru, yaitu takhshish akibat 
mendahulukan jar majrir (&5 S!) dari sebelum muta'allag minh- 


nya (3PV ), disertai perbaikan lafazh, yaitu meletakkan susunan 


yang bagus (tanasug al-saj) pada akhir setiap ayat. 


e# Penambahan makna baru tanpa disertai perbaikan lafazh. 
Seperti firman Allah: 


Karena itu, hendaklah Allah saja kamu sembah dan 


hendaklah kamu termamsuk orang-orang yang bersyukur. 


(OS. 39: 66). 


Makna baru pada ayat itu adalah takhshish, yang ditandai 
dengan mendahulukan mafiil bih (Allah), tampa disertai 
perbaikan lafazh. 

@#  Mendahulukan dan mengakhirkan adalah sama 

@ Merusak makna (ta gid lafdhi). 


Setiap bagian (kata) yang terangkum pada setiap kalim 
tidak mungkin diucapkan bersamaan, namun ada diantaranya 
yang harus didahulukan, dan ada diantaranya yang harus 
diakhirkan. Bagian-bagian £alim tersebut tidak lebih utama 
didahulukan atau diakhirkan dari yang lain, kecuali terdapat 
sebab-sebab tertentu, karena bagian-bagian kalam itu 
mempunyai kedudukan yang sama. 

Musnad ilaih didahulukan, selain karena sesuai dengan 
hukum asalnya, juga karena beberapa sebab, yaitu: 

1) Menggembirakan dan menyusahkan seseorang secara 
sepontan, seperti perkataan: 


AN ag jak SS jl 
“Pemaafan darimu menyebabkan — timbulnya sesuatu — (yang 
menyenangkan)” 
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dan 


AS 4 S3 Gala 
“gishash telah ditetapkan gadi”. 
Mendorong mengetahui wusnad, jika musnad — ilaih 
dikemukakan denga pengertian yang masih samar, seperti 
syair Abu al-“Ala' al-Ma'ry yang mengatakan: 
SAR Ia Uikbninh Sgp 043 UI ane Sa 


“Sesuatu yang membingungkan manusia, adalah kehidupan hewan 
(manusia) yang tercipta dari air mani”. 


Dengan musnad ilaih (s4 dan seterusnya) yang masih samar, 


seseorang terdorong mengetshui musnad-nya (kata-kata S2 
dst). 

Taladgdzudzg (merasa enak mengucapkan) dan tasyrif 
(memuliakan musnad ilaih), seperti kata-kata: 


“Muhambad adalah kekasihku”. 

Takhshish, sekligus menguatkan hukum (agwiyah a-hukm), 
yaitu mengkhususkan musnad ilaih hanya dengan musnad, jika 
musnad berupa fi'il dan j@'i-nya berupa dhamir yang kembali 
pada musnad ilaih yang dinafikan. Seperti perkataan: 


Ida CS UI 


“saya tidak mengatakan hal in?”. Maksudnya, khusus saya tidak 
mengatakan hal ini. Demikian menurut manthiig-nya. Sedang 
menurut wafhim-nya berarti: 


La Jp 
“perkataan ini hanya terjadi pada selain diriku”. Makna tagwiyah 
al-hukm di atas diperoleh hanya dengan pengulangan isndd 


secara sempurna. 
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5) Tamim (umim aksalab dan salab al-'umim): 


a) 


b) 


Umum al-salab (al-nafy li kull fard), adalah memberlakukan 
salab (nafj) secara umum dari masing-masing bagian 
(afrid) musnad ilaih, hingga tiada satupun yang 
ketinggalan. Hal itu ditandai dengan masuknya “kullun” 
atau “ad” yang bermakna istighrag pada musnad ilaih, 
sedang musnadnya disertai nafy. Seperti perkataan nabi 


saw. dalam sebuah haditsnya: 


Semua itu tidak terjadi”, ketika ditanya: 


il ping G Cas Bi II nadi 
“apakah shalat itu digashar, ataukah anda lupa, wahai 
Rasulullah?” Perkataan itu dimaksudkan, bahwa gashar 


shalat atau lupa sama-sama tidak terjadi pada Nabi. 


Salah al 'umiim (al-nafy li a-jam?), yaitu memberlakukan 
nafjy hanya pada umum (mayoritas)nya, sehingga 
mungkin sekali masih terdapat bagian kecil yang 
tertinggal. Hal itu ditandai, dengan didahulukannya nafy 
baru alat keumumannya. Seperti perkataan: 


SIS 
“umumnya orang tidak berdiri”. Maksudnya secara 
keseluruhan tidak ada yang berdiri, namun masih 
terdapat sebagian kecil yang berdiri. 
Umim al-salab dapat berarti salab al-umim, karena umim 
al-salab termasuk salah al-kully (peniadaan secara 
keseluruhan). Sedang salab al-'umiim hanya termasuk salah 
aljuzgy (peniadaan secara sebagian). Karenanya jika 
terdapat salab al-kully tentu terdapat salab akjuzy. 
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Mengakhirkan Musnad Haih 


Mengakhirkan  musnad  ilaih berkaitan sekali dengan 
mendahulukannya. Oleh karenanya, musnad ilaih boleh 
diakhirkan jika terdapat sebab-sebab untuk mendahulukan 
musnad, sebagaimana uraian berikut. 


BAHASAN KETIGA: MUSNAD 


A. 


BATASAN MUSNAD: 

Musnad dibatasi dengan, 771), ism fi'il, khabar mubtada', 
khabar huruf yang berfungsi seperti laysa, mubtada' yang tidak 
memakai Khabar, karena terdiri dari 1sm sifah (mubtada' lahu sadda 
ma sadda al-khabar), khabar amil nawisikh, mafil kedua dari 
“ghanna”, maf'il ketiga dari “ara”, dan mashdar sebagai pengganti 


Jiilamr. 


. BEBERAPA KEADAAN MUSNAD 


Keadaan musnad dapat dikelompokkan menjadi 3 yaitu 
penyebutan dan pembuangan musnad, menjadikan wa'rifat dan 
nakirah, dan mendahulukan serta mengakhirkan musnad dengan 
uraian sebagai berikut ini. 

Penyebutan dan pembuangan musnad: 

Beberapa keadaan musnad, seperti penyebutan dan pembuangan 

musnad, berkaitan sekali dengan musnad ilaih. Karenanya dalam 

hal ini disebutkan hal-hal yang belum tercakup dalam musnad 

ilaih. 

Penyebutan Musnad dimaksudkan untuk: 

1) mengikuti hukum asalnya. 

2) Menunjukkan lemahnya ingatan pendengar. Seperti firman 
Allah: 
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SE Tab ai ih BS Kab KS" Sea Il Op GS 5 3 
sanad! 


“Tidakkah kamu perhatikan bagaimana Allah telah membuat 
perumpamaan kalimat yang baik seperti pohon yang baik, akarnya 
teguh dan cabangnya (menjulang) kelangit.” (9S. 14: 24). 


Jika musnad (lafazh #sdbi!) dibuang, tentu pendengar tidak 
dapat memahaminya, karena lemah ingatannya. 


3) Sebagai jawaban dari pertanyaan mukhithab (lawan bicara). 
Seperti firman Allah: 


Ia IS AS SN KI 
“Katakanlah: “Ia akan dihidupkan oleh — Tuhan yang 
menciptakannya kali yang pertama...” (9S. 36: 79). 
Ayat itu sebagai jawaban dari pertanyaan ayat 78. 


b. Pembuangan Musnad dimaksudkan untuk: 


1) Menghindarkan sesuatu yang tidak berguna ('abats). Seperti 
firman Allah: 


Vpn (ali Ga Lap OI 
“bahwa sesungguhnya Allah dan rasulNya berlepas diri dari orang- 
orang musyrikin.” (OS. 9: 3). 


Ayat itu jika dilahirkan akan berbunyi: 


2 
08. 


ea Tn Van 
telah disebutkan sebelumnya 
dan lafazh "Sx59"2 berkedudukan sebagai 'athf, maka tidak 
berarti menyebutkan lafazh “ &y ” lagi. 
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2) La kesempatan, seperti firman Allah: 
BIA PAR Gde! Pn 3 P3 Vip Alat GS Ga pelk 3 
AN 
“Dan sesungguhnya jika kamu tanyakan kepada mereka: “Siapakh 


Jang menjadikan langit dan bumi dan menundukkan matahari dan 
bulan”? “tentu mereka akan menjawab: “Allah...” (OS. 29: O1). 


Jawaban pada ayat itu mestinya: Sl sei namun karena 
lafaah "ds" telah disebutkkan sebelumnya, dan lagi 
mutakallim dalam kesempatan yang terbatas, maka lafazh “ 
H2” tidak disebutkan lagi. 


3) Karena telah banyak berlaku di kalangan orang Arab dalam 
bahasanya yang jashih. Seperti pada firman Allah: 


ea SI 33 Sea SAI east AAN Osp 
“Orang-orang yang dianggap lemah berkata kepada orang-orang yang 
menyombongkan diri: “Kalau tidaklah karena kamu tentulah kami 
menjadi orang-orang yang beriman.” (OS. 34: 31). 


Sebagaimana telah banyak berlaku dalam kaidah bahasa 
arab, bahwa wusnad (khabar) dari musnad ilaih (mubtada) yang 
didahului lafazh: 95 harus dibuang. Karenanya, jika ayat di 
atas ditakdirkan, berbunyi: 


2. Menjadikan ma'rifat dan nakirah pada Musnad 


a. Menjadikan mya rifat pada musnad dimaksudkan: 
1) Untuk menunjukkan, bahwa mukhtathab telah menegetahui 
hubungan isi berita ((Gidah a-khabar). Seperti perkataan: 
Uixp3 “Zaid adalah temanmu”. 
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Pada dasarnya, mukhdthab merasa mempunyai teman sejati, 
hany saja ia belum mengenal siapa namanya. Maka dengan 
perkataan mutakallim (shadiguka), mukhithab menjadi tahu, 
bahwa teman sejatinya bernama zaid. Jadi dengan 
menjadikan ma'rifjat pada musnad (shadiguka), menyebabkan 
mukbathab mengetahui hubungan berita dengan dirinya 
sendiri. 

Untuk menunjukkan, bahwa wutakallim sendiri telah 
mengetahui isi berita (Jazim al-fdidah). 

Contoh di atas juga dapat menunjukkan, bahwa wutakallim 
sendiri adalah orang yang mengetahui isi berita yang 
dikemukakan dan ia tidak bermaksud menuduh atau 
bertanya. 


b. Menjadikan nakirah pada musnad dimaksudkan: 


1) 


2) 


3 


Untuk menyesuaikan diri dengan musnad ilaih, karena musnad 
ilaih terkadang juga berupa 15m nakirah. Seperti perkataan: 


PP ASI aa 
“Jelaki yang tergolong mulia itu datang”. 
Tafkhim (mengagungkan) dan hathtban (menghinakan), 
sebagaimana firman Allah: 


o 
& 

2 003 

. .. 


- 


“.. Petunjukkan bagi mereka yang bertagwa” (OS. 2:2). 
Musnad (s38) dengan bentuk ism nakirah pada ayat di atas 
akan menunjukkan keagungan al-Gur'an. 

Tidak mengetahui secara pasti tentang diri musnad, dan 
untuk memperlakukan musnad secara umum. 


3. Mendahulukan dan mengakhirkan Musnad 


a. 


Mendahulukan wusnad dimaksudkan: 
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Untuk mengkhususkan musnad ilaih. Seperti firman 
Allah: 


BAN 42 KS dl PI Dg LAS wal, 
“Kepunyaan aa segala yang ada dilangit dan dibumi, dan 
kepada Allah-lah dikembalikan segala urusan” (9S. 3: 109). 


Ayat itu memberikan pengertian, bahwa segala sesuatu, 
baik di bumi maupun di langit adalah milik Allah. 


Tanbih, yaitu mengingatkan bahwa musnad berkedudukan 
sebagai £habar, bukan sebagai sifat. Seperti syair Hasan 
bin Tsabit yang memuji i Nabi saw.: 

PAI ap Pelita Kita # AI ea 23 mad 

“Baginya banyak cita-cita dan tidak berpenghabisan karena 
banyaknya, dan cita-citanya yang kecil-kecil lebih besar daripada 
masa (memakan — waktu yang — banyak —— untuk 
melaksanakannya). 
Jika syair itu mendahulukan musnad ilaih, tentu timbul 
anggapan bahwa kata-kata “/ahu” berkedudukan sebagai 
sifat dari lafazh “Himamun, karena ism nakirah (bimamun) 
selalu membutuhkan sifat. 


Tafa ul, yaitu mengharap kebaikan. Seperi sebuah syair: 
Ari Ore 3 # REI Ora 353 Shaw 

“Berbahagialah hari-hari itu dengan tanda pada mukamu, dan 

menjadi indah sepanjang tahun itu dengan adanya kamu”. 


Lafazh “saidat (musnad)” didahulukan, karena untuk 
mendapatkan kebaikan. 


Tasyawwng, yaitu merindukan atau mendorong hati untuk 
mengetahui berikutnya. Seperti firman Allah: 
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an IG JUN SE PIN SL dl SI 
Sala 
“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, silih 
bergantinya malam dan siang... sungguh (terdapat tanda-tanda 
)keesaan dan kebesaran Allah) bagi kaum yang memikirkan”. 
(OS. 2: 164). 
Jika pada ayat itu musnad ilaih didahulukan, tentu tidak 
tertarik untuk mengetahui berikutnya. 
b. Mengakhirkan Musnad: 
Tujuan pokok mengakhirkan musnad adalah mengikuti 
hukum aslinya, bahwa musnad harus berada setelah musnad 


ilaih. Sedang tujuan lainnya, telah banyak disinggung pada 
Bahasan tentang mendahulukan musnad ilaih. 


N 


Tv 
3 
X 

N G 


BAHASAN KEEMPAT: MUTA'ALLIGAT AL-FPL 


Pada dasarnya, kalimat (kal4m) itu terdiri dari 'umdit (musnad 
ilaih) dan takmilat (musnad). Jika terdapat selain dua unsur itu, unsur 
ketiga ini disebut gayyid (penjelas), namun selain shilat dan mudlaf 
ilaih. Jika kata ff'/ hendak dijadikan sebagai unsur kalimat (Kalim), 
harus melengkapi dengan unsur-unsur di atas dan beberapa lainnya 
jika dibutuhkan. Penjelas (gayyid) yang dimaksud dalam hal ini, 
adalah beberapa kata (wa'mul) yang berhubungan dengan dan 
menyempurnakan pengertian #/, seperti maf'ul bih, maful lah, mafil 
Jib, maflil muthlag, ak-hal, tamyiz, dharf dan jar majrur. 

Persoalan yang dibahas dalam hal ini adalah, kedudukan 
ma mul, membuang dan mendahulukan waf/ dan sesamanya. 


A. Kedudukan Ma'mul 
Penyebutan /74/ beserta maf'ilnya sama dengan penyebutan 
Jill beserta fa'ilnya, dalam hal tujuannya, yaitu al-talabbus (pemakaian 


Jill terhadap f@'il atau maf'il untuk menyempurnakan pengertiannya). 
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Hanya saja pemakaiannya berbeda. Jika /4'/ dimaksudkan untuk 
menerangkan pelaku (subyek) dan mafil dimaksudkan untuk 
menerangkan obyek. 

Untuk kalimat yang terdiri dari 771! muta'addi (kata kerja 
transitif), terkadang maf'/ tidak dapat disebutkan, karena suatu 
tujuan, sehingga ia seperti 777/ lazim (kata kerja intransitif). Tujuan 
yang dimakasud adalah memberi pengertian nisbat, yaitu berlakuknya 
fill hanya sampai pada /47/ dan tidak sampai pada maf'i/ (dalam 
bentuk f'i/ mabni ma'lum: kata kerja bentuk aktif), atau langsung pada 
maf'Vil tanpa menyebut j4 7/ (dalam bentuk 7771 mabni majhul: kata kerja 
bentuk pasif), seperti dalam firman Allah: 


sabaa Opalag Gada Ogan Gd! Sing JA Jaan. 
“katakanlah: “adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-orang 
Jang tidak mengetahui P ...... (OS:3019ji 


Ayat itu mestinya berbunyi: 


20 GsaToA Sia 204 “saja PERUT 202 opx oa 

| Y U TN U « 

: Ojak (R19 Ke O gala Gas S gim Ja UJa 
Pd 


Dan firmanNya: 
Megan Ola He3 .... 


“... dan manusia dijadikan bersifat lemah”. (OS. 4: 28). 
Ayat itu mestinya berbunyi: 
Gas AI Gis 
B. Membuang Maful Bih dan sesamanya 
Beberapa ma'mul yang berhubungan dengan dan 
menyempurnakan pengertian #1, seperti mafil bih dan 


sesamanya dapat dibuang, jika terdapat beberapa tujuan, antara 
lain: 
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Tamim, yaitu memberlakukan afrid mafil bih atau yang 
sesamanya secara umum. Seperti firman Allah: 


meluk DI pd! BU SA SAR MEA GG Ag 


“Allah menyeru (manusia) ke Darussalam (syurga), dan menunjuki 
orang-orang yang dikehendaki-Nya kepada jalan yang lurus (Islam)” 
(OS. 10: 25). 

Maf'ul bih pada ayat itu, adalah lafazh “al-nas: manusia”. 


Hujnat, yaitu merasa jijik menyebutkannya. Seperti perkataan 
Aisyah dalam sebuah hadits: 


"Aa Si Ng Ala SI M3 SEL BA Ijiang UI Ie LS 
“Saya mandi bersama Rasulullah saw. pada satu tempat, saya tidak 
melihat (farj) nya, dan belian juga tidak melihat (farj) saya”. 

Maf'l bih pada hadits itu adalah lafazh Ssi : Gurat atau farj?”. 


Memelihara huruf akhir fashilat. Seperti firman Allah: 
Haag Bb MEI Sa II AN Seal 
“Demi waktu matahari sepenggalan naik, dan demi malam apabila telah 


sunyi, Tuhanmu tidak meninggalkan kamu dan tiada (pula) membenci 


(kepadamu)? (OS. 93: 1 — 3). 


Ayat terakhir dari tiga ayat di atas mestinya berbunyi: 

IIS Ui, US33U 
Tafbim, yaitu menerangkan sesuatu setelah disamarkan. Seperti 
firman Allah: 


sa bang ab. 
Bean maka jika Dia menghendaki, pasti Dia memberi petunjuk kepada 
kamu semuanya” (9S. 6: 149). 
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Jika pada ayat itu disebutkan maf'l bihnya, maka berbunyi: 


GRAN SIA SEK AB 

5. Ikhtishar, yaitu meringkas. Seperti firman Allah: 
Dah ES ai Cg JB tan 
Tadask berkatalah Musa: “Ya Tuhanku, sanitak kanak (diri Engkau) 
kepadaku agar aku dapat melihat kepada Engkau ...... " (OS. 7: 


143). 
Jika maf'il bih pada ayat itu dilahirkan, akan berbunyi: 


WI Jas SAS caji eg 
C. Mendahulukan Mafl bih dan sesamanya 


Menurut hukum dasarnya, maf'/ bih harus terletak setelah 
Jiil dan f@'il. Namun karena suatu sebab dan tujuan maf'dl bih boleh 
mendahului /7'7/ dan fi 'iInya. Sebab dan tujuan itu antara lain: 


1. Takhshish, yaitu mengkhususkan maf'l bih,seperti dalam firman 
Allah: 


“Hanya Engkaulah yang kami sembah, dan hanya kepada Engkaulah 
kami mohon pertolongan” (OS. 1: 5). 


Ayat itu dimaksudkan menolak pendapat, yang mengatakan 
boleh menyembah selain Allah, sehingga ayat itu membatasi 
yang harus disembah hanyalah Allah, dengan cara 
mendahulukan mafl bih. 


2. Ihtimam, yaitu menganggap penting terhadap maf'l bih. Seperti 
firmanNya: 


Hoa 


PEP AT 
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“Dan terbadap orang yang minta-minta maka janganlah kamu 
menghardiknya” (OS. 93: 10). 


Memelihara fashilat (akhir ayat). 2 dalam firman Allah: 
C3 Oa G3 Bahan S3 5 dal AA 5. 4 233 33 


5 Tn 
(Allah) berfirman: “Peganglah dia lalu belenggulah tangannya ke 
lebernya, kemudian masukkanlah dia kedalam api neraka yang menyala- 
nyala, kemudian belitlah dia dengan rantai yang panjangnya tujuh puluh 
basta” ((9S. 69: 30 — 32). 


Ketiga ayat di atas diakhiri dengan “ha” dlamir. 


Termasuk wa mul yang melengkapi pengertian /7'/, adalah 
jar majrur, yang dalam hal ini juga boleh didahulukan karena 
beberapa sebab, antara lain: 
1. Untuk mempertahankan pengertian yang benar. Seperti 
firman Allah: 


ak Kn Aa SAR Ia ie 
“Dan datanglah dari njung kota, seorang laki-laki dengan bergesas- 
gegas...... ” (OS. 36: 20). 


Seandainya jar majrur, yaitu lafazh “es! »” ditempatkan 
setelah /@'/, yaitu lafazh “4 Je) ”, tentu akan timbul 
anggapan, bahwa Jar majrur tersebut mempunyai ta 'allug 
(hubungan) dengan /@'/, yaitu lafazh “4 5 ”. Padahal 
harus ber-/a allug dengan ff'i-nya, yaitu lafazh “ :& ” 


2. Untuk mempertahankan keindahan susunan lafazh. Seperti 
firman Allah: 


SAB ri : CP RE Krig aa 
dan sesungguhnya telah datang Desak ng mereka dari 
Tuhan mereka” (9S. 53: 23). 
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Seandainya pada ayat itu, /47/ didahulukan, maka akan 
berbeda dan tidak membawa keindahan susunan lafazh 
dengan ayat-ayat sebelumnya (ayat 1- 22) dan juga ayat-ayat 
setelahnya (ayat 24—56), yang kesemuanya berakhiran 
dengan huruf “alif magshiirah”. 

Jika semua ma'mil fi'il berada pada satu tempat, maka 
yang harus berada setelah 777/ dan fi'il atau mubtada' khabar 
adalah na'at, kemudian taukid, badal, dan baru 'athaf bayan. 
Jika semua bentuk maf'i! berada pada satu tempat, maka 
yang harus didahulukan adalah mafvl bih, kemudian maf'il 
mutblag, maf'Ul lah (li ajlih), zbarf zaman, zharf makin, dan baru 
mafTl ma'ah. 


BAHASAN KELIMA: GASHR 


A. Pengertian Gashr 


a. 


Menurut pengertian bahasa, gashr adalah alhabs 
(mencegah), sebagaimana dalam firman Allah: 
SA Hjash jp 
“Bidadari-bidadari) yang jelita, putih bersih dipingit dalam rumah” (OS. 
55: 72). 


Sedang menurut istilah, gashr adalah mengkhususkan sesuatu 
(Oagshiir “alayh) dengan sesuatu yang lain (magshiir) melalui cara 
tertentu (alat gashr). Jadi unsur gashr adalah magshiir 'alayh, 
magsbiir, dan alat gashr. 


. Macam-macam Oashr 


Berdasarkan wag? dan hagigah (kenyataan): 

Oashr hagigi, yaitu mengkhususkan sesuatu berdasarkan 
kenyataan dan hakikatnya, bukan berdasarkan (disandarkan) 
pada yang lain. Seperti firman Allah yang menyatakan: 
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PIN Bag SILLII  dl 


“kepunyaan Allah lah segala apa yang ada di langit dan di bumi...” 
(OS. 2: 284). 


Oashr pada ayat itu ditandai dengan mendahulukan kata yang 
mestinya diakhirkan, yaitu lafazh “&”. Disebut gashr hagigi, 


karena berdasarkan kenyataan yang sesungguhnya, bahwa yang 
memiliki sesuatu di langit dan di bumi adalah Allah. 


. Oashr idlafi, yaitu mengkhususkan sesuatu berdasarkan sandaran 
tertentu (7xu'ayyan). Seperti firman Allah: 


| 
“Sesungguhnya Allah Tuhan Yang Maha Esa ...” (OS. 4 171). 


Ayat itu mengandung pengertian, bahwa —berdasarkan keyakinan 
orang-orang Kafir, Isa dan Maryam adalah Tuhan — Allahlah 
Tuhan Yang Maha Esa. Sehingga Allah hanya bersifat sebagai 
Tuhan. 


Berdasarkan #harf (unsur) gashr (magshiir dan magshiir 'alayh), baik 
gashr hagigi rnaupun gashr idlafi: 


. Oashr shifah “ala maushiif, yaitu menentukan sifat hanya berlaku 
untuk maushif (orang yang disifati) saja, tidak berlaku bagi yang 
lain. Namun maushif juga mempunyai sifat yang telah 
disebutkan. Dengan demikian, yang ditentukan adalah sesuatu 
atau orang yang disifati (maush#j), bukan sifatnya. Contoh ayat 
pada gashr hagigi di atas, juga dapat dianalisis, bahwa 
berdasarkan hakikatnya, hanyalah Allah yang bersifat memiliki 
apa yang ada di langit dan di bumi, tidak yang lainnya. Namun 
Dia juga memmiliki sifat-sifat lain, seperti memberi rizki, 
menciptakan dan sebagainya. Sedang dalam gashr idlafi, kita 
dapat melihat firmanNya: 
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0 - 


La dn Ja 


“kepeda Allah sajalah kami bertawakkal..” (9S. T: 89). Ayat itu 
memberikan peringatan, bahwa tuwakka/ hanya pantas tertuju 
kepada Allah, bukan pada yang lain, seperti (sesuai dengan 
sejarah ayat itu), menyerah pada kehendak pembesar kaum 
Syw'aib, untuk diusir atau kembali pada agama mereka. Namun 
Allah juga mempunyai sifat yang lain. 


. Oashr maushiif “ala shifah, yaitu menentukan maushif pada satu 
sifat, tidak pada sifat yang lain. Namun terdapat juga orang lain 
yang mempunyai sifat itu. Jadi yang ditentukan atau dibatasi 
adalah sifatnya, bukan maushiifnya. Seperti firman Allah yang 


mengatakan: 
Jerat aene Cad Sia SI S3 
IG aa : : 


“maka berilah peringatan, karena sesungguhnya kamu hanyalah orang 
Jang memberi peringatan, kamu bukanlah orang yang berkuasa atas 
mereka.” (OS. 88: 21-22). 


Ayat itu memberi pengertian, bahwa secara hakiki Muhammad 
hanyalah orang yang memberi peringatan, tidak berkuasa atas 
keimanan mereka. Namun sifat itu juga dimiliki Rasul-rasul 
lainya. 

Sepatutnya diketahui, bahwa gashr maushiif 'ala shifah 
hagigi, berlakuknya sedikit sekali, ini karena sulitnya memberikan 
sifat terhadap sesuatu secara menyeluruh, sehingga didapatkan 
positif dan negatifnya. Sehubungan dengan ayat di atas, ternyata 
Muhammad juga bersifat yang lain, seperti rasul, pemimpin dan 
sebagainya. Sedang pada gashr idiafi, dapat dilihat umpamanya 
firman Allah: 
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Can dab mada KU ata 2 3 
LES AN ag ea IE AG RASA Je 


“Muhammad itu tidak lain hanyalah seorang rasul, sungguh telah 
berlalu sebelumnya beberapa orang rasul, apakah jika ia wafat atau 
dibunuh kamu berbalik kebelakang (murtad)? Barang siapa berbalik 
kebelakang, maka ia tidak dapat mendatangkan madlarat kepada 
Allah sedikitpun...” (OS.3 144). 


Ayat di atas memberikan pengertian, bahwa Muhammad 
hanyalah seorang rasul, tidak bersifat kekal sehingga tidak mati 
atau tidak dapat dibunuh. Karena sebagaimana pendapat orang 
munafik, jika Muhammad sebagai Nabi tentu tidak akan mati. 
Berdasarkan pendapat itu, Muhammad hanyalah sebagai rasul, 
dan sifat rasul itu juga dimiliki oleh lainya. 


3. Berdasarkan keadaan mukhdthab atau tujuan gashr (terbatas pada 
gashr idliifi): 


a. Oashr ifrid, yaitu menentukan satu sifat pada satu mwaushiif (gashr 
shifah “ala maushilf), jika mukhdathab meyakini keumuman maushif. 
Atau menentukan satu maushiif pada satu sifat (gashr maushiif 'ala 
shifah) tidak pada sifat yang lain, jika mukhithab meyakini 
keumuman sifat. Seperti firman Allah yang menyatakan: 


“Sesungguhnya Allah Tuhan Yang Maha Esa...” (9S. 4171). 


Bahwa sifat (menjadi Tuhan) hanya berlaku pada satu maushiif 
(Allah), tidak pada maushif yang lain. Namun keyakinan 
mukbithab mengatakan, bahwa sifat (Tuhan) juga dimiliki oleh 
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Isa dan Maryam. Sehingga ayat di atas menolak pendapat 
mereka, bahwa Allah adalah Tuhan ketiga dari tiga Tuhan (154lits 
tsalatsah). Bandingkan juga dengan firmanNya: (OS. 1: 5). 


Sedang contoh gashr maushiif “ala shifah pada gashr ifrid dapat 
dilihat pada firman-Nya: 


“kamu tidak lain hanyalah pendosta belaka.” (9S. 36: 15). 


Berdasarkan ayat di atas, orang-orang kafir menyatakan, bahwa 
para rasul (maush#j) hanyalah pendusta, karena mereka adalah 
manusia biasa (satu jfsid), dan mereka juga tidak pernah 
menerima wahyu (sifat lain). 


b. Oashr galb, yaitu menentukan satu sifat pada satu maushiif (gashr 
mausbif “ala shifah), tidak pada sifat atau maushif yang lain, jika 
mukhithab meyakini kebalikan sementara keyakinan wutakallim. 


Seperti perkataan: 


“Jang berdiri hanyalah zaid”” Pada perkataan itu, mutakallim 
meyakini, bahwa yang berdiri (sifat) hanyalah Zaid (maushif), 
tidak yang lain, seperti Umar. Namun mukhithab meyakini 
kebalikannya, bahwa yang berdiri tidak hanya zaid. Sedang gashr 
mausbif “ala shifah pada gashr galb, dapat dianlisis firman-Nya 
(OS. 3: 144) di atas, bahwa mutakallim rneyakini Muhammad 
(waunshiif) hanya sebagai rasul (sifat) tidak bersifat kekal dan tidak 
mati (sifat lain). Namun mukhithab (orang-orang munafik) 
meyakini, bahwa Muhammad tidak mati (kebalikan keyakinan 
mutakallim). Sehingga ayat itu menolak pendapat mereka, dan 
wajar jika Muhammad juga mati, karena bukan kekal. 
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Oashr ta'yin, yaitu menetukan satu sifat pada satu maushif (gashr 
sifat 'ala maushilf ) atau satu maunshiif pada sifat atau maushiif yang 
lain, jika mukhithab ragu antara sifat satu dengan lainnya atau 
antara waushif satu dengan lainnya. 


Seperti perkataan: 


dadi Gi Ab 937 Y II 
“tiada daya untuk dapat terhindar dari maksiat dan tiada kekuatan 
melakukan ibadah, kecuali mendapat pertolongan Allah Yang Maha 
Agung.” 


Dari perkataa itu, mutakallim meyakini, bahwa daya dan kekuatan 
(sifat) hanya dimiliki oleh Allah (waushiif ), tidak yang lain. 
Namun mwukhithab masih ragu, antara Allah atau lainnya yang 
dapat memberi daya dan kekuatan. 


Sedang gashr manshiif “ala shifah pada gashr ta'yin, dapat dilihat 
dalam perkataan: 


BR - 
- 
z 


3 Pama £ oi 
Aa Y ASjania PI 


“bumi itu bergerak tidak diam”. Perkatan itu memberikan 
pengertian, bahwa bumi (maushif ) hanyalah bersifat bergerak 
(satu sifat), tidak bersifat yang lain, seperti tetap. Namun 
mukbathab masih meragukan terhadap ketentuan itu. 


Alat-alat Gashr 
Nafy dan Istitsn4” 
Alat gashr yang berupa nafy dan istitsnd” banyak 


« 29 


menggunakan nafy yang berupa “ya”, namun terkadang 
memakai selainnya, seperti “17”, yang keduanya terkadang 
menggunakan istitsnd' selain “illa”. Magshiir 'alayh dalam hal itu 


adalah yang disebutkan setelah alat istitsnd nya. 
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Seperti firman Allah: 


A4 Y CA 163 
“Dan tidak ada tanfik bagiku melainkan dengan (pertolongan) aa 
(OS. 11: 88) dan ... 


o 


SS Ola ia D1 


“sesungguhnya ini tidak lain hanyalah malaikat yang mulia” 
(OS. 12: 31). 


Innami 

Alat gashr innama (adat al-gashr), sekaligus dapat menetapkan dan 
meniadakan sesuatu, berbeda dengan '“athaf, Sedang magshiir 
alayh dalam hal ini, adalah yang disebutkan setelah innama. 
Seperti firman Allah yang menyatakan: 


ss lodal OLS Ia AI eng Lai 


“Sesungguhnya yang takut kepada Allah di antara hamba-hamba-Nya, 
hanyalah ulama...” (9S. 35: 28). 


“Athaf dengan huruf “Ia”, bal atau Iakir?” 

Magshiir 'alayh pada gashr yang menggunakan 'athaf dengan 
huruf “2”, adalah yang disebut sebelum huruf itu. 

Sedang setelahnya sebagai pembanding. Ketentuan itu 
berlaku jika ma thifpnya mufrad, tidak didahului nafy, dan lafazh 
setelahnya tercakup oleh keumuman lafazh sebelumnya. Seperti 
perkataan: 


SBY HE Gi 
“saya hanyalah penyusun natsar, bukan penyusun nadham.” 
Sedang magshiir 'alayh pada gashr yang menggunakan 'athaf 


dengan huruf “ba/ dan lakin”, adalah yang disebut setelah huruf 
itu, dengan syarat harus didahului nafy atau nahy, ma'hipnya 


68 


Ilmu Ma'ani 


mufrad, dan huruf “Jakin” tidak disertai huruf “waw”. Seperti 
perkataan : 


LIS jp Um Ki 
“saya bukanlah penghitung, tapi penulis.” 


4. Mendahulukan sesuatu yang mestinya diakhirkan 
Magshiir 'alayh dalam hal ini, adalah yang disebut terlebih 
dahulu. Bentuk gashr seperti itu, hanya dapat diketahui 
berdasarkan dzaug salim dan pemikiran yang benar. Berabeda 
dengan tiga bentuk gashr sebelumnya cukup dengan mengetahui 
tatanan bahasanya. Seperti firman Allah: 


KL AB APS AS 


“Hanya Engkaulah yang kami sembah dan hanya kepada Engkaulah 
kami mohon pertolongan” (OS. A1: 5). 


BAHASAN KEENAM: TAOYID DAN ITHLAG 


A. Pengertian 

Pada dasarnya, suatu kalimat (7umlah) ada di antaranya 
yang cukup menyebutkan kedua unsurnya saja, musnad ilayh dan 
musnad, jika tidak dimaksudkan memperjelas atau membatasi 
pengertian yang dikandungnya, sehingga pengertiannya adalah 
muthlag. Ada di antaranya yang ditambah dengan sesuatu yang 
berhubungan dengan kedua unsur di atas atau salah satunya, 
jika dimaksudkan memperjelas atau menguatkan pengertiannya 
pada pendengar, sehingga pengertian yang dikandungnya adalah 
mugayyad. Jika pengertian suatu kalimat Gumlah) banyak 
diperjelas atau dibatasi dengan yang lain, makan akan lebih jelas 
dan lebih khusus, sehingga pengertiannya menjadi sempurna. 
Bahkan jika batasan atau penjelasan itu ditiadakan, padahal 
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mesti keduanya diperlukan, maka suatu kalimat (7wmlah) tidak 
mengandung pengertian yang benar. 


Dua bentuk kalimat (jumlah) di atas adalah ithlig dan tagyid, yang 
merupakan sifat bagi setiap pengertian kandungan suatu kalimat 
Gumlah). ithlig adalah meringkas suatu kalimat (jumlah) hanya 
dengan menyebutkan dua unsurnya, karena tidak dimaksudkan 
memperjelas atau membatasi pengertiannya. Sedang tagyid 
adalah menyebutkan sesuatu —selain wusnad dan musnad ilayh— 
yang berhubungan dengan kedua atau salah satu unsur kalimat 
Gumlah). Jika tidak disebutkan, pengertian suatu kalimat (7umlah) 
akan menjadi hilang. Seperti firman Allah: 


SP SA Nag GP SAN Kal Lag 


“Dan Kami tidak menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada di 
antara keduanya dengan bermain-main” (Os. 44: 38). Jika lafazh 
“(s$1” dibuang, tentu pengertian ayat di atas menjadi rusak, 
karena lafazh itu dimaksudkan untuk memperjelas dan 
membatasi penciptaan langit, bumi dan seisinya. Jika lafazh itu 
dibuang, berarti Allah tidak menciptakannya. 


B. Beberapa bentuk Tagyid 


Tagyid dapat dilakukan dengan tabi' (na'at, 'athaf, taukid, 
dan bad), diamir fashl, “amil nawisikh, alat syarath, nafy, lima 
bentuk maf'ul, hal, dan tamyiz, sebagaimana uraian berikut ini. 


1. Na'at 
Musnad ilayh diperjelas (gayyid) dengan na'at, mempunyai tujuan: 
a. Kasyf, yaitu menjelaskan pengertian musnad ilayh dengan 
menyebutkan sifat-sifatnya. Seperti perkataan: 
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UAS HA dl Ga Gasal Gaal Jaja Abadi 
“Badan yang tinggi, lebar, gemuk membutuhkan tempat yang kosong 
untuk dipakainya”. 


b. Takhshish, yaitu menyempitkan persamaan (taglil alisytirik), jika 
musnad  ilayh berupa sm  nakirahy atau  mengihilangkan 
kemungkinan pengertian lain, jika musnad ilayh berupa is 
ma rifat. Seperti perkataan: 


Se Jan dr 
“telah datang lelaki yang alim,” dan perkataan: 

PE 
“telah datang padaku zaid yang berdagang” Demikian, menurut 
pandangan ahli Ilmu Bayan. Sementara menurut ahli Nahw, 
bahwa takhshish hanya berarti taglil a-isytirik, dan sifat terhadap 
musnad ilayh yang berupa ism ma'rifat, disebut dengan tandlih, 


bukan raf al- ihtimal, dengan syarat, jika maushiif (musnad ilayh)nya 
tidak menjadi jelas maknanya tanpa sifat tersebut. 


c. Dzam atau #sand', yaitu mencacat atau memuji, selama maknanya 
telah jelas tanpa adanya sifat. Seperti perkataan: 


Opo! $ Cat! Lay ser 
“telah datang Zaid yang bodoh di pasar,” dan perkataan: 


denenadi (BIA jas slr 
“telah datang umar yang ahli ibadah di masjid.” 
d. Taukid, yaitu menguatkan. Seperti firman Allah: 


aa Ha Iya Us 
“ttulah sepuluh (hari) yang sempurna...” (9S. 2: 190). 
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e. Tanshish, yaitu menjelaskan maksud mutakallim pada musnad ilayh 
(ism jins) yang terdiri dari lafazh yang mengandung dua 
kemungkinan pengertian atau lebih. Seperti firman Allah: 


ST KALI ta Jai JB N3 ANT STS La 3 
“Dan tiadalah binatang-binatang yang ada dibumi dan burng-burung 


Jang terbang dengan kedua sayapnya, melainkan umat-umat (juga) seperti 
kamu...” (OS. 6: 38). 


Lafazh “Ws” dan “ 3” mengandung dua kemungkinan 
pengertian (karena keduanya adalah 1sm jins), yaitu jinsiyah dan 
Jardiyah. Namun karena keduanya disertai nafy, maka mempunyai 
pengertian Jins istighragi, sehingga artinya adalah: 

Y! ya ea iB Pa Y3 Aga! Getar Ga RIS ng Ip 


33 £ 3 


“Tiada satu jenis binatang dari beberapa jenis binatang dan tiada satu jenis 
burung dari beberapa jenis burung, melainkan umat-umat seperti kamu 
sekalian”. 


Istighrag dalam hal ini, mungkin “rfi dan mungkin hagigi. Namun 
karena terdapat lafazh “2,Y! 8” dan lafazh “Atu me ”, maka 


kedua 15m jins tersebut bermakna “giyiidah akta'mim?” menambah 
keumuman, dan “ibithat li jam' afrad al-dabbah wa aktba'ir 
“mencakup seluruh afrid binatang dan afrad burung” Jadi maksud 
mutakallim terhadap dua lafaah yang mempunyai dua 
kemungkinan pengertian tersebut adalah, semua jenis binatang 
dan semua jenis burung yang ada di bumi. 


Suatu perbedaan antara tankid dan tanshish adalah, taukid 
tidak bermaksud menerangkan makna asli tapi hanya 
menguatkannya, meskipun makna asli juga dapat diperolehnya. 
Sedang tanshish sengaja menerangkan makna atau maksud asli. 
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Antara takhshish dan tanshish juga terdapat perbedaan. Jika 
takhsish menerangkan salah satu dari gfrid makna dan 
meniadakan afrid lainnya. Sedang tanshish menerangkan salah 
satu kemungkinan pengertian makna dan meniadakan 
kemungkinan lainnya. 


Taukid 
Musnad  ilayh atau musnad diperjelas dengan tankid 


mempunyai tujuan: 


a. 


Menetukan musnad ilayh, karena pendengar memahami adanya 
maksud lain. Seperti firman Allah: 


US AS 
“Dan Akupun membuat rencana (pula) dengan sebenar-benarnya” (OS. 
86: 16). 


Menghidarkan prasangka lupa atau majdz. Seperti firman Allah: 


BA H3 HS 
“Diamilah oleh kamu dan istrimu surga ini... (OS.2:35). 
Dan sebuah perkataan: 


Ata Sa Sl Ag aa 
“Amir telah memotong tangan pencuri dengan sendirinya”. Kata “al- 
amir” adalah bentuk majig, namun dengan adanya taukid: 
“nafsubu”, maka dimaksudkan hakekatnya yaitu pribadi amir 
sendiri bukan wakilnya. 
Menolak prasangka ketidak umuman musnad ilayh. Seperti firman 
Allah: 


La Ta RA TA 
s 
Opa HS AS | ed 


“maka bersujudlah para malaikat itu semuanya bersama-sama.” (OS.: 
15130), 
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“Athaf Bayan 

Musnad ilayh diperjelas dengan 'athaf bayin mempunyai 
tujuan: 
Menjelaskan musnad ilayh dengan sesuatu yang lebih khusus. 


Seperti perkataan: 


Telah bersumpah demi Allah, Abu Hafs yaitu Umar”. 
Memuji musnad ilayh. Seperti firman Allah: 


men AB API Cal! ASIN A1 Jar 


“Allah telah menjadikan Ka'bah, rumah suci itu sebagai pusat 
(peribadatan dan urusan dunia) bagi manusia...” (OS. 5: 91). 


Kejelasan pengertian ma'h#f 'alayh, bukan saja karena 'athaf 
bayin, namun terkadang karena keduanya (ma'thiif 'alayh dan 
athaf bayin ). Seperti ada lima orang menggunakan nama 
panggilan “Abu Hafsh” satu diantaranya bernama asli “Umar”. 
Sebaliknya, ada lima orang menggunakan nama asli “Umar” satu 
di antaranya menggunakan nama panggilan “Abu Hafsh”. Dalam 
persoalan seperti ini, terhadap seseorang harus disebutkan kedua 
namanya (nama asli dan nama panggilan). Maksudnya, makna 
athaf bayin tidak harus dikhususkan pada ma'thif alayh 
(mubayyan) saja, karena terkadang makna itu berlaku umum, 
sehingga fungsinya tidak menjelaskan ma #hiif 'alayh lagi dengan 
sesuatu yang lebih khusus. 

Antara 'athaf bayin dengan na'at dapat dibedakan, jika 'athaf 
bayin untuk menjelaskan hakekat maksud ma'thiif 'alayh, sedang 
na'at menjelaskan pengertian man Yitnya. 


“Athaf Nasg 

Tafshil dan ikhtishir, yaitu merincikan musnad ilayh dengan 
memakai huruf 'athaf “waw” dan merincikan musnad dengan 
memakai huruf 'athaf “fa” (tartib ma' akta gib), tsumma (tartih ma' 
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al-tarakhi) atau hatta (mengurutkan jumlah sebelumnya, dari yang 
lebih kuat pada yang lebih lemah, artinya ma ')#f adalah bagian 
dari ma'thiif 'alayh). 

. Menolak pemahaman pendengar yang salah, dengan memakai 
huruf /a dan lakin. 

. Memalingkan hukum pada lafa yang lain, dengan memakai huruf 
'athaf bal idirib: tetapi, bukan bal istidrak: bahkan. 

. Adanya keraguan mwutakallim, dengan memakai huruf 'athaf au: 
atau, untuk meragukan mukhdthab, untuk menyamarkan, 


oa IN BI ah Jl SG 


0 — 


(dan sesungguhnya kami atau kamu (orang-orang musyrik), pasti berada 
dalam kebenaran atau kesesatan yang nyata” (9S. 34: 24), ibahah 
(boleh mengumpulkan dua hal), dan ta£hyir, yaitu memilih satu 
dari dua hal atau lebih. 

Badal 

Tagrir dan ididh, yaitu menetapkan dan menjelaskan adanya 
hukum pada musnad ilayh, karena bad! bertujuan menjelaskan 
sesuatu setelah adanya kesamaran. 

. Memperoleh hakekat, yang dalam hal ini digunakan bad! ba'di min 
kull dan badl isytimil. Sedang pada tujuan di atas digunakan bad/ 
kull min kull. 

Diamir Fashl: 

Untuk gashr (takhshish), yaitu bahwa pengertian musnad hanya 
berlaku bagi musnad ilayhnya. Seperti firman Allah: 


00 IE TAI Ai GA A1 SI Ugly Ji 
“Tidaklah mereka mengetahui, bahwasannya Allah menerima taubat dari 
hamba-hamba-Nya...” (OS. 9: 104). 
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b. Untuk ta'kid gashr, yaitu menguatkan gashr. Seperti : 


LAIN AGAN AAN S,. 
dan bahwasannya Allah Maha Penerima taubat lagi Maha 
Panyayang”. (OS. 9: 104). 

c. Untuk membedakan antara Khabar dengan sifat. Seperti 
perkataan: 


kada Jelali 38 Ji 


PPNI 


: “orang alim adalah yang mengamalkan ilmunya.” 


7. “Amil Nasikh: 
Tagyid berupa “amil nasikh mempunyai tujuan sesuai 

dengan makna masing-masing wil itu sendiri, yaitu: 

a. Istimrar atau menceritakan kejadian masa lalu, dipakai lafazh 
(3 os 223 

b. Menentukan waktu, dipakai “H6 , &4, ae, Si dan Si, 
atau menentukan keadaan dipakai” #54 . 

c.  Mugarabat (mendekati), dipakai “ 35, L$ dan Ub 3 

d. Ta'kid (menguatkan), dipakai “ So dan Si atau tasybih dipakai 
« Si 225 

e. Istidrak (bahkan), dipakai “ 559” 

f. Raja” (berharap), dipakai “Yd ”, dan tamanni (berharap 
sesuatu yang tidak mungkin terjadi) dipakai &. 

g. Yagin, dipakai “S5, 4853, Si, dan &£ “ atau dhan (dugaan), 
dipakai Je, & dan Ke . 

h. Altahawwul, diapaki “ 35! , Jas dana . 


8. Syarth: 
Tagyid berupa syarth mempunyai tujuan sesuai dengan 
makna masing-masing syarth, yaitu: 
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| 


Menunjukkan zaman, dipakai “«& dan 64 


7 » 


Menunjukkan makan (tempat), dipakai “ &l, SI, dan late “ 
c. Menunjukkan hal (keadaan), dipakai K5 
Menunjukkan langkanya suatu kejadian, dipakai &/ yang 


» 


disertai 77 mudlari', karena mengandung keraguan (syakk). 


e. Menunjukkan seasuatu yang banyak terjadi, dipakai “ 15| ” 


dengan disertai 77/ madli, karena mengandung adanya 
keyakinan. Seperti firman Allah: 


Bana 


Ana 27a9 aya Nag Kania ama Ol odka UI (IE ka Ik 5 


“Kemudian apabila datang kepada mereka kemakmuran, mereka 
berkata: “Ini adalah karena (usaha) kami”. Dan jika mereka 
ditimpa kesusahan, mereka lemparkan sebab kesialan itu kepada 
Musa dan orang-orang yang bersertanya...” (OS. T: 131). 


Datangnya kebaikan dari Allah adalah sesuatu yang banyak 
terjadi, karenanya dipakai “5” dan f7 mddli, dan lagi lafazh 
“al-hasanah” pada ayat itu, adalah 157 jins yang mencakup 
banyak hal, yaitu kesuburan, kehidupan yang menyenangkan 
dan banyak anak. Sedangkan terjadinya kejelekan dari Allah 
adalah hal yang langka sekali, karenanya, dipakai “cP” dan 771 
mudiari” dan lagi lafazh “sayyiah” sendiri adalah 1s nakirah 
yang berarti sedikit dan bermakna jadh: tidak subur dan 
banyak bencana. 


f. Meniadakan pengertian syarth dengan pasti, sekaligus 
pengertian jawab syarth. Namun antara syarth dan jamib sama- 
sama berbentuk #7/ midi. Sehingga huruf “/au” berfungsi 
sebagai “harf imtina' limtina”. Seperti firman Allah: 
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“B3 BY ADI Ke SE 


“Sekiranya ada di langit dan di bumi Tuhan-tuhan selain Allah, tentulah 
keduanya itu telah rusak binasa...” (9S. 21: 22). 


Nafty 

Pada dasarnya, nafy berarti “salhb alnisbah: meniadakan 
nisbah”, namun sesuai dengan masing-masing huruf nafy, 
berarti: 
a. Nafy mutlak, digunakan huruf “/2”. 
b. Nafy ak-hal, jika pada fil mudliri', digunakan “& dan €! “ 


c. Nafj ak-istigbil, meniadakan yang akan datang, digunakan “ & 


cc 


Lima mafdl dan sesamanya 

Tagyid dengan maf'iil untuk menjelaskan macam, obyek, 
waktu, atau tujuan suatu perbuatan. Sedang tagyid dengan hal 
untuk menjelaskan keadaan shahib al-hilnya. Sedang tagyid 
dengan 'tamyig untuk menjelaskan dzat atau nisbat yang masih 
samar. 
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BAHASAN KETUJUH: WASHL DAN FASHL 
A. Pendahuluan 


Pada dasarnya, mengetahui kedudukan suatu kalimat 
Gumlah), mengungkakannya dengan “athaf atau tidak, meletakkan 
huruf 'athaf sesuai dengan tempatnya dan sesamanya, adalah 
sesuatu yang sulit. Karenanya, yang mampu melakukan 
hanyalah orang-orang yang mempunyai pengetahuan balighah 
secara sempurna, mempunyai pemahaman yang baik, dan 
mempunyai imajinasi dalam memahami setiap kalimat (jumlah). 
Sehingga sebagian ulama menyatakan, bahwa kegunaan 
mempelajari balaghah adalah mengetahui fash/ dan washi. 


Jika terdapat dua kalimat (jumlah) yang beriringan, kalimat 
pertama mungkin mempunyai kedudukan (mahal) dalam “rab 
dan mungkin tidak mempunyai mahal. Jika kalimat pertama 
mempunyai wahal dan mungkin terdapat kesamaan dengan 
kalimat kedua, maka kalimat kedua harus digabungkan (“athaj) 
pada kalimat pertama. Jika tidak terdapat kesamaan, maka harus 
dipisahkan. Namun jika kalimat pertama tidak mempunyai 


mahal dan jika isi kalimat pertama tidak dimaksudkan pada 
kalimat kedua, maka harus dipisahkan (/as)), untuk 
menghindarkan kesamaan antara dua kalimat itu, selama salah 
satu kalimat terputus secara sempurna dari kalimat lainnya dan 
tidak dimaksudkan untuk menghubungkan antara kalimat itu. 


B. Pengertian Wash/ dan Fashl 


Washl (menghimpun) adalah menggabungkan ( athaf) satu 
kalimat pada kalimat lainnya, karena terdapat kesamaan bentuk 
dan pengertian, atau untuk menghindarkan kesamaan. Sedang 
Jashl (memisah) adalah memisahkan satu kalimat dari kalimat 
lainnya. 
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Huruf yang digunakan untuk menggabungkan adalah 
“waw”, bukan huruf lainnya, karena “waw” merupakan huruf 
athaf yang masih samar dan mengandung keserupaan dalam 
penggunaannya, sehingga membutuhkan pemahaman yang 
mendalam. Selain itu, kalimat yang digabungkan dengan “waw” 
tidak dapat memberi pengertian, jika tidak terdapat hubungan 
dan kesamaan pengertian antara kalimat sebelum dan 
setelahnya. Berbeda dengan huruf “athaf selain “waw”, kecuali 
mengandung kesamaan pengertian antara kedua kalimat, juga 
mempunyai makna lain, seperti tartib ma' akta'gib (urut dan 
beriringan) dalam huruf 'athaf “fa”, tartib ma' al-tarikhi (urut 
tapi tidak beriringan) dalam huruf 'athaf “summa”. Sehingga 
menggabungkan kalimat dengan selain “yaw”, tidak 
menimbulkan keserupaan. 


Boleh menggabungkan dua kalimat dengan “waw, jika 
antara dua kalimat itu terdapat jami” (kesamaan), baik jam? 'agli 
(kesamaan dua hal yang hakiki dan disandarkan pada akal, baik 
karena terdapat ittihid, tamdtsul, atau tadlayuf), jami” wahmi 
(kesamaan dua hal menurut perkiraan dan disandarkan pada 
pancaindera, baik syibh tamatsul, tadlad, atau syibh tadlad), dan 
Jami” khayali (kesamaan dua hal yang bukan hakiki namun 
inderawi, yang disandarkan pada daya hayal), seperti “al 
muwifagat” (kesesuaian), seperti jer dan Ly dan “al- madladat 
(perlawanan). “A/-madladad” termasuk kategori “almuwafaga?, 
karena hati selalu dapat memahami lawan kata tertentu yang 
disebutkan, seperti Sx dan «X4. Suatu kalimat mengandung 
Jami” dengan kalimat lainnya, setelah memandang musnad dan 
musnad ilayh pada kalimat tersebut. 


. Beberapa Tempat Wash! dan Fashl 

Beberapa Tempat Washt 

Pada dua kalimat yang terdapat kesamaan dalam bentuk kalam 
khabar atau Kalam insya”, baik lafazh dan makna atau maknanya 
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saja, jika tidak terdapat sesuatu yang menghalangi penggabungan 
dan keduanya terdapat kesesuaian (mundsabah) secara sempurna, 
seperti contoh brikut. 

Pada Kalam khabar, dicontohkan 


ai SA Kai 53 - ia 333i 5 
“Sesungguhnya orang-orang yang banyak berbakti benar-benar berada 
dalam syurga yang penuh kenikmatan. Dan sesungguhnya orang-orang 
Jang durhaka benar-benar berada dalam neraka” (9S. 82: 13 — 14). 


Pada ayat itu terdapat dua kalimat yang sama, yaitu bentuk 
Kalim khabar dan mengandung kesamaan dalam arti, karena jika 
disebutkan salah satunya, orang akan mengerti kebalikannya. 


Pada kalam insya' dicontohkan: 

ya Roar 3 SS | Kena 
“maka hendaklah mereka tertawa sedikit ani menangis banyak” (OS. 9: 
82). 
Pada ayat itu terdapat dua bentuk kalam insya”. 


Pada Kalim insya” dari sisi lafazhnya dan Kalam khabar dari sisi 
maknanya, dicontohkan: 


DSPAS Wa GA SN BAGAN AN AN 
“Sesungguhnya aku bersaksi kepada Allah dan saksikanlah olehmu 
sekalian bahwa sesungguhnya aku berlepas diri dari apa yang kamu 
sekutukan.” (OS. 11: 54). 
Ayat itu dimaksudkan untuk membedakan antara kesaksian 
Daud dengan kesaksian mereka terhadap Allah Ta 'ila. 


Pada kalam khabar dari sisi lafazhnya dan kalam insya” dari sisi 
maknanya dicontohkan: 


9 


USA Ipa 06 IA 
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“pergilah kepada seseorang, dan berkata padanya, “begini. 
Kedua kalimat itu tidak mempunyai mahal irab. 


Pada dua kalimat yang berbeda, baik £habar atau insya, dan jika 
tidak digabungkan pengertian yang benar akan hilang. Seperti 
perkataan 


A1 3453, 
“tidak, dan semoga Allah menyembuhkannya”, sebagai jawaban dari 
pertanyaan: 


PA en He ap Ja 


“apakah Ali telah sembuh dari sakitnya?” 


Kalimat “W 345?” secara lafazh berbentuk #habar, namun secara 


makna berbentuk insyd, karena kalimat itu dimasudkan untuk 
mendoakan. Oleh karenanya, harus digabungkan dengan kalimat 
sebelumnya, yaitu “/9”, dan dua kalimat itu tidak mempunyai 
mahal (rab. 

Pada dua kalimat, ketika kalimat pertama mempunyai mahal irib 
dan dimaksudkan untuk menyamakan i7db kalimat kedua pada 
kalimat pertama, selama tidak terdapat penghalang. Namun 
diantara keduanya harus terdapat kesamaan, baik tentang jusulah 
ismiyah-nya atau jumlah fi liyah-nya. Seperti firman Allah: 


Niat SP go 33 0 AI Jaa 3 1303 5S spa SI 
“Sesungguhnya orang-orang yang kafir dan menghalang-halangi (manusia) 
dari jalan Allah, benar-benar telah sesat sejauh-jauhnya” (OS. 4 167). 


Beberapa Tempat Fashl/ 

Kamal akittishil, yaitu pada dua kalimat yang mempunyai 
kesamaan secara sempurna, dan kalimat kedua dapat 
ditempatkan pada kalimat pertama seperti pada tempatnya 
sendiri. Dalam hal ini, kalimat kedua ada yang berlaku: 
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Sebagai ganti (bad!) dari kalimat pertama. Seperti dalam firman 
Allah: 


Gaih Alaih ASASI, Ola Lag #SaAT cad AS 3 
“Dan bertakwalah kepada Allah yang telah menganugerahkan 
kepadamu apa yang kamu ketahui. Dia telah menganugerahkan 
kepadamu binatang-binatang ternak, dan anak-anak.” (9S. 26: 132 — 
133). 
Sebagai penjelas kesamaran kalimat pertama. Seperti firman 
Allah: 


da3 


« - 2 2 o - 3 bag -£ 6 0 Kd 
OK lag MIA ep le SSI JA P5 JI OA Gaga 


3) 


1) 


“Kemudian syaitan membisikkan pikiran jahat kepadanya, dengan 
berkata: “Hai Adam, maukah saya tunjukkan kepada kamu pohon 
Khuldi dan kerajaan yang tidak akan binasa?” (OS. 20: 120). 


Sebagai penguat (tankid) dari kalimat pertama. Seperti 
firmanNya: 


133) Hi HA J3 
“Karena itu beri tanggublah orang-orang kafir itu Ta dari tangguhlah 
mereka itu barang sebentar (9S. 86:17) 


Kamal akingithd', yaitu pada dua kalimat yang berbeda secara 
sempurna, yang diantaranya: 
Dalam hal kalam khabar atau insya', baik lafazh dan maknanya, 
atau maknanya saja. Seperti syair: 
Nan CAS SA IS Titad SDA Ya 2 RAN JG 

“Dan berkatalah mata-mata mereka: “Tinggallah kamu sekalian di sini, 
kami yang akan menghelanya. Maka kematian tiap-tiap orang berjalan 
sesuai dengan gadar Allah”. 

Pada bagain pertama, syair itu menggunakan bentuk Kalam 
insya, dan pada bagian kedua menggunakan bentuk kalam 
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khabar. Oleh karenanya kedua bagian tersebut tidak dapat 
digabungkan. 
Tidak terdapat munasabat antara kedua kalimat, bahkan masing- 
masing berdiri sendiri, seperti perkataan: 

SB Ati — La Ie 
“Ali penulis dan burung terbang.” 


Syibh kamal akittishal, yaitu pada dua kalimat ketika kalimat kedua 
mempunyai hubungan yang kuat dengan kalimat pertama, 
karena berfungsi sebagai jawaban dari pertanyaan kalimat 
pertama. Seperti firman Allah: 


ag Ska BAY gadi! OI com Legal Un 
“Dan aku tidak membebaskan diriku (darikesalahan). Karena 
sesungguhnya nafsu itu selalu menyuruh kepada kejahatan...” (OS. 12: 
bay. 
Kalimat kedua dari ayat itu berkaitan dengan kalimat pertama, 
karena ia sebagai jawaban dari pertanyaan yang timbul dari 
kalimat pertama, yaitu 


Wa S3 


“mengapa kamu tidak membebaskan dirimu?” 


Syibh kamal al-ingithi, yaitu pada satu kalimat yang dapat 
digabungkan pada salah satu dari dua kalimat sebelumnya, 
karena terdapat mundsabah. Hanya saja, penggabungan ('athaj) 
akan menyebabkan rusaknya pengertian yang dimaksud. Seperti 
syair: 

KJ Bi Sa ah sala 
“Dan nyonya Salma menyangka, bahwa sesungguhnya saya meminta 


padanya sebagai ganti. Saya menyangkanya, susah karena dalam 
kesesatan?” 
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Jika lafazh “ Wi ” digabungkan ('athaf) pada lafazh “ &i ”, berarti 


lafazh itu termasuk sangkaan salma, yang mestinya sangkaan 
penyair, meskipun cara 'athaf seperti itu diperbolehkan. 


e. Tawassuth bayu al-kamilain, yaitu pada dua kalimat yang 
mempunyai munasabat, tapi tidak boleh digabungkan, karena 
tidak dimaksudkan untuk menyamanakn hukum. Seperti 
disebutkan pada firmna Allah: 


- 


gyiah GAS AS) 4San UI IU Agil JI 1513 


Le Being 

Dan bila mereka kembali kepada syaitan-syaitan mereka, mereka 

mengatakan: “Sesungguhnya kami sependirian dengan kamu, kami 

hanyalah berolok-olok”. Allah akan (membalas) olok-olokan mereka...” 
(OS. 2: 14 — 15). 

Lafazh “texii4 &” tidak boleh digabungkan pada lafazh “ Uj 

Ke ”, karena kawatir termasuk perkataan orang kafir, mestinya 

firman Allah yang mendoakan jejek atas mereka. Juga tidak 

boleh digabungkan pada lafazh “138”, karena kawatir adanya 


sangkaan, bahwa siksaan (istihg4) dari Allah atas mereka terbatas 
ketika mereka bersama para pimpinannya (syayathinihim), 
mestinya tidak ditentukan dengan keadaan apapun. 

Dalam jumlah hdliyyah, terkadang dipakai huruf “way” dan 
terkadang tidak, sehingga akan terjadi keserupaan dengan wash/ 
atau fashl. Oleh karenanya, jumlah haliyjah harus diwashikan 
dengan “Wamwu”, jika tidak terdapat kata ganti (dlamir) dari shahib 
al-halnya. Seperti perkataan: 


AU Ind 333 2x 
“telah datang Fuad dan matahari sedang terbit.” 
1) Jumlah baliyyah terdiri dari f7'il madli yang bertempat setelah “1/2”, 
atau sebelum “ad” yang bermakna sebagai penyamaan 
(Waswiyyah). Seperti perkataan: 
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“Tidaklah Fuad berbicara, kecuali berkata baik”. 

2) Jumlah hiliyyah terdiri dari fil mudlari', baik disertai nafi 
(peniadaan) yang berupa md atau /a4 atau tidak. Seperti firman 
Allah: 


LGA Sate va dn tap Sl ug 
“Mengapa kami tidak akan beriman kepada Allah dan kepada 
kebenaran yang datang kepada kami ...” (OS. 5: 84). 


DI Bls KALI 1 Ale 
“Kemudian mereka datang kepada ayah mereka disore hari sambil 
menangis” (9S. 12: 16). 

3) Jumlah biliyyah terdiri dari jumlah ismiyyah (kalimat nominal) yang 
berada setelah huruf “athaf, atau sebagai penguat pengertian 
kalimat sebelumnya. Lihat firman Allah: 

OB SAI Ola Kah Ustad... 

“.. maka datanglah siksaan Kami (menimpa penduduk)nya diwaktu 

mereka berada di malam hari, ataudiwaktu mereka beristirahat di tengah 
har?” 


GEN SAR HI LI D3 
“Kitab (al-Our'an) ini tidak ada keraguan padanya, petunjuk bagi 
mereka yang bertagwa” (OS. 2: 2). 
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BAHASAN KEDELAPAN: IJAZ, ITHNAB DAN MUSAWAH 


A. Pendahuluan 

Jika seseorang hendak mengemukakan isi hatinya kepada 
orang lain, cara yang benar untuk mengemukakannya ada di 
antaranya dengan “dg (singkat), jika ungkapan yang 
dikemukakan lebih sedikit dari pada pengertian yang 
dimaksudkan, ithndb, jika ungkapan yang dikemukakan lebih 
panjang dari pada pengertian yang dimaksudkan, selama 
terdapat kegunaan) dan musdwah, jika ungkapan yang 
dikemukakan sebanding dengan pengertian yang dimaksudkan. 
Cara terakhir inilah yang banyak digunakan dalam setiap 
kalimat (kalam). Di antara tiga cara di atas, satu cara yang 
mempunyai rahasia balighah yang dalam adalah dg, 
sebagaimana perkataan Sayyidina Ali ra., sama sekali saya tidak 
pernah melihat £alim yang lebih bernilai balighah (baligh), selain 
jika £alim itu ringkas ungkapannya dan panjang pengertiannya. 

Ukuran yang digunakan untuk mengetahui tiga cara 
mengemukakan maksud hati di atas adalah, kebiasaan yang 
berlaku di kalangan orang-orang yang sedang, yaitu orang yang 
tidak sampai pada tingkatan ahli balighah dan tidak menurun 
sampai pada tingkatan orang yang bodoh, maksudnya antara 
dua tingkatan itu. Tiga cara di atas, masih disebut baligh selama 
masih sesuai dengan mugtadla ak-hil dari lawan bicara 
(mukhiathab). 


B. Ijiz dan Macam-macamnya 
Mengungkapkan suatu pengertian yang padat dengan 
lafazh yang lebih ringkas (ijd2), diperbolehkan selama masih 
sesuai dengan tujuan yang dimaksud, dan memang ada 
beberapa alasan, misalnya untuk meringkas, memudahkan 
menghafal, dan terbatasnya kesempatan. Lihat firman Allah 
yang menyatakan: 


Sati 38 A3 BAU SAN gali AA 
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“Jadilah engkau pema'af dan surublah orang mengerjakan yang ma'ruf 
serta berpalinglah dari orang-orang bodoh” (OS. 7: 199). 


Ayat itu menghimpun bentuk-bentuk akhlag al-karimah, seperti 
lafazh “sdi “memberi maaf” yang mengandung pengertian 
berjabat tangan terhadap orang yang berbuat salah, dan lafazh 
Bl yang mengandung pengertian silatur rahmi, tidak berdusta, 


dan memejamklan mata dari hal-hal yang haram. 
Lihat juga firman-Nya: 


Oa Fa Aj SY die 3 ga eri & 4533 
“Dan Dalam gishash itu ada (jaminan kelangsungan) hidup bagimu, 
hai orang-orang yang berakal, supaya kamu bertagwa” (OS. 2: 179). 


Ungkapan yang diganakan pada ayat itu lebih ringkas dari pada 
pengertian yang dikandungnya. Karena ayat itu, mengandung 
pengertian yang luas, yaitu jika seseorang telah sadar, jika ia 
membunuh tentu akan dibunuh, ia akan tercegah untuk 
membunuh. Dengan demikian, ia akan memelihara hidupnya 
sendiri juga hidup orang lain. Sebab kata orang Arab, dengan 
hukuman  gishis (dibunuh balas) akan meniadakan 
pembunuhan. Karenanya, umur menjadi panjang, keturunan 
menjadi banyak, setiap orang dapat memperoleh kemanfaatan, 
menyempurnakan tatanan, dan selalu mengadakan 
pembangunan. 

Macam jjdz ada dua, yaitu: 

ljiz Oashr, yaitu ungkapan yang lebih ringkas dari pada 
kandungan makna yang cukup panjang tanpa ada yang 
dibuang. Lihat kembali OS. 2: 179 di atas. Macam dg ini, 
merupakan pokok dari balighah. 

Ijiz Hadzf, yaitu ungkapan yang lebih ringkas dari pada 
kandungan makna yang cukup panjang dengan sedikit 
mengadakan pembuangan yang tidak sampai merusak makna 
yang dimaksud dan selama terdapat tanda-tanda (garinah) baik 
lafahi maupun ma'nawi. 
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Pembuangan dimaksud meliputi: 


Pembuangan satu huruf, 
seperti firmanNya: 


yang asalnya 


"iakan dan akau bukan (pula) seorang pezina” (9S. 19: 20). 


Pembuangan 1s yang di-mwudlaf-kan, atau sebagai musnad ilayh, 
seperti firmanNya: 


dilkr GE AN 3 jlale3 


yang asalnya: 


dolar GEA Jawa GB GAS 
“Dan berjihadlah kamu pada jalan Allah dengan jihad yang sebenar- 
benarnya...” (OS. 22: 78). 


Lihat juga OS. 7: 142, yang asalnya: JG 56 


Pembuangan 1577 yang menjadi sifat atau yang disifati ((maushif), 
seperti firmanNya: 


Heh dl bat NA 
yang aslinya: 
Le cs! Bilas ken 


. maka dengan surat itu bertambah kekafiran mereka, disamping 
kekafirannya yang telah ada...” (9S. 9: 125). 


c 
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Lihat juga firman-Nya: 
bla ata D6 ag 
yang asalnya 
le SaS 
“Dan orang yang bertaubat dan mengerjakan amal baik” NOS. 25: 
71). 


Pembuangan syarat atau jawab, seperti firmanNya: 


ay 28 2 232258 
" ps Le 


yang asalnya 


za gas s8 
“ikutilah aku, niscaya Allah mengasihi...” 
(OS. 3: 31). 
Dan firmanNya: 
JNE 1333 SI ai 33 


yang selengkapnya 

Labs al SI) 
“Dan jika kamu (Muhammad) melihat ketika mereka dihadapkan ke 
neraka...” (OS. 6: 27). 


Pembuangan mwusnad atau musnad ilayh, seperti firmanNya: 


ml PGRI pa Gadang GP) Agama! HP yA ala sa 


yang lengkapnya berbunyi: Ag ia 
“Dan sesungguhnya jika kamu tanyakan kepada mereka: “Siapakah 


Jang menjadikan langit dan bumi dan menundukkan matahari dan 
bulan?” Tentu mereka akan menjawab: “Allah” ..” (OS. 29: 61). 
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f. Pembuangan kalimat yang menjadi ta'allug fil. Seperti firman 
Nya: 


Ogkloni eny Jadi Uas Jian Y 
yang selengkapnya adalah 
O gladi Us Ugliaa 
“Dan tidak ditanya tentang apa yang diperbuat Nya, dan merekalah 
Jang akan ditanyai” (9S. 21: 23). 


g. Pembuangan satu atau beberapa jumlah. Seperti firman-Nya: 
See AN Cd Sekola Kal Pal OS 
yang selengkapnya berbunyi 
Sa Naik 
“Manusia itu adalah umat yang satu, (setelahg timbul perselisihan), maka 


Allah mengutus para nabi...” (OS. 2: 213). 
Dan firmanNya: 


yang mestinya berbunyi: 
Lesi Sinaga 1 JBg OBB 03A01G LGA Aneka Y Sinaga II da3 


.. maka utuslah aku (kepadanya)”. (Setelah pelayan berjumpa dengan 
Yusuf, dia berseru): “Yusuf, hai orang yang amat dipercaya...” (OS. 12: 
45 — 40). 


« 


C. Ithnib dan macam-macamnya 
Ithnib adalah ungkapan yang sangat panjang dari makna 
yang sangat pendek karena adanya tujuan, seperti menguatkan 
dan mengokohkan makna, menetapkannya, serta memperjelas 
pengertian. Dalam firmanNya disebutkan: 
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Lai al! Jala ia lan ag dl on) JB 
“Ia berkata: “Ya Tuhanku, sesungguhnya tulangku telah Temah dan 
kepalaku telah dipenuhi uban, ...” (OS. 19: 4). 


Ithnib yang tidak memuat tujuan di atas, disebut tathwil, jika 
tambahannya tidak tertentu. Jika tambahannya tertentu, disebut 
dengan “hasyw”. 

Contoh tahwil, dapat dilihat dalam syair “adi al-ubbad: 


Kap LAS A3 II aah Gia DSA 
“Dan sungguh ratu Dzaba' telah memotong-motong kulit Jadzimah) 
hingga kedua lengannya, dan ia menjumpai perkataannya yang dosta dan 
bohong”. 

Pengertian lafazh “—J$” dan “'#” adalah sama dan pada 
syair itu tidak ditentukan salah-satunya, padahal jika ditentukan, 
tidak akan merubah pengertian. 

Contoh hasyw, seperti dalam syair Zuhair: 

LE BU eka PAN KA AI oil le Ai 
“Dan aku mengetahui apa yang diketahui orang banyak pada hari ini 
dan kemarin sebelum hari ini. Hanya saja, terhadap apa yang akan 
terjadi esok hari, aku adalah buta”. 


Antara lafazh “ 2s?” dan “3! ” mempunyai pengertian 
yang sama, karenanya lafazh “ &8 ” disebut hasyw, karena telah 
dimaklumi dati lafazh — “el” 

Sedang macam-macam 1#hnab adalah: 


Penyebutan lafazh yang khusus setelah lafazh yang umum. 
Seperti dalam firman Allah: 


sendang! 3 okeg ML As Igladt 
“Pelibaralah segala shalat (mu), dan (pelibaralah) salat wustha 
(ashar)...” (OS. 2: 238). 
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Ayat itu dimaksudkan untuk mengingatkan, bahwa sesuatu 
yang khusus (shalat wustha) lebih utama dari pada yang umum 
(shalawat). Sehingga keduanya memakai ungkapan yang 
berbeda, dan seakan-akan merupakan sesuatu yang lain dari 
sebelumnya. 

Penyebutan lafazh umum setelah lafazh yang khusus, agar 
dapat mencakup seluruh isi (afrid)nya dan menganggap penting 
pada lafazh yang khusus, karena disebut dua kali dalam bentuk 
umum setelah sebelumnya dalam bentuk khusus. Seperti 
firmanNya: 


Silajalla sen faklg Laga cet Jera sal Cellala IBI Ca 
“Ya Tuhanku, Ampunilah aku, ibu bapakku, orang yang masuk 
kerumahku dengan beriman dan semua orang yang beriman, laki-laki 
dan perempuan ...” (9S. 71: 28). 
Penjelasan setelah ada kesamaran, untuk memantapkan berita 
pada hati pendengar, karena telah disebutkan dua kali, pertama 
dengan bentuk yang samar dan global, kedua dengan bentuk 
yang jelas dan terinci. Seperti dalam firman Allah: 


AL Opa. Ai HS ja Si Is ds Kan Ja Nasa oelilesih 
Senbily Slgak Al Jera B Ugukalendg Al yang 


“Hai orang-orang yang beriman, sukakah kamu ku tunjukkan suatu 
perniagaan yang dapat menyelamatkan kamu dari azab yang pedih?, 
Yaitu) kamu beriman kepada Allah dan Rasul-Nya dan berjihad di 
jalan Allah dengan harta dan jiwamu” (OS. 61: 10-11). 
Pengulangan (ta£rin), baik untuk: 

a. Menguatkan dan memantpkan sesuatu pada hati pendengar, 
agar timbul rasa takut. Seperti firman Allah: 

Ugalan Bg NS Ad Ugalan Bagan NS 

“Janganlah begitu, kelak kamu akan mengetahui (akibat perbuatan 
itu), dan janganlah begitu, kelak kamu akan mengetahu?” (OS. 102: 3 
—4). 
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b. Untuk menjaga agar tidak putus, karena ada pemisah yang 
panjang. Seperti firmanNya: 


sales dal pg need LS pat Irrl Cal, GI cal 

“Wahai ayahku, sesungguhnya aku bermimpi melihat sebelas buah 
bintang, matahari dan bulan, kulihat semuanya sujud kepadaku” (OS. 
12: 4). 
Pengulangan lafazh “ra'ayti” bertujuan untuk menjaga agar 
tidak terputus, karena adanya pemisah yang panjang. 

c. Untuk lebih merangsang melakukan sesuatu. Lihat dalam 
firman-Nya: 


Va dag Vpn Nani Ol RAB SI NAS ASING Selai ya Ol 
an pk AI Op 
“Sesungguhnya diantara istri-istrimu dan anak-anakmu ada yang 
menjadi musuh bagimu, maka berhati-hatilah kamu terbadap mereka, 
dan jika kamu memaafkan dan tidak memarahi serta mengampuni 
(mereka), maka sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang” (OS. 64: 14). 
Kecuali itu, juga untuk menerima nasehat, seperti firman-Nya: 


8 peri Oka Las Ayda. MUI Jos ASAM ORI AgBk syal ca B3 


MI 3 Ta BAYI Olg &ts Wadi 

“Orang yang beriman itu berkata: “Hai kaumku, ikutulah aku, aku 

akan menunjukkan kepadamu jalan yang benar. Hai kaumku, 

sesungguhnya kehidupan dunia ini hanyalah kesenangan (sementara) dan 
sesungguhnya akhirat itulah negeri yang kekal” (OS. 40: 38— 39). 

d. Untuk menunjukkan cara yang sama, seperti dalam firman- 


Nya: 

IN Ja. ON II 
“Kecelakaan bagimu (hai orang kafir) dan kecelakaan bagimu, 
kemudian kecelakaan bagimu (hai orang kafir) dan kecelakaan 
bagimu” (9S. 15: 34- 35). 
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Ayat itu memberi pengertian, bahwa kutukan Allah terhadap 
orang kafir sebanyak empat kali, ketika akan mati, dalam 
kubur, hari kebangkitan, dan dalam neraka jahannam. Empat 
kutukan itu, diulang-ulang. 

I'riridl, yaitu membuat kalimat penyela (jumlah mu'taridlah) 
antara bagian dari satu kalimat, atau antara dua kalimat yang 
saling berhubungan dalam maknanya. Kalimat seperti itu 
mempunyai beberapa tujuan, yaitu: 

. Untuk tanzih (mensucikan), seperti firman-Nya: 


O shima “3. dibua Dl & U gkaznsg 
“Dan mereka menetapkan, bagi Allah anak-anak perempuan, Maha 
Suci Allah. Sedang untuk mereka sendiri (mereka tetapkan) apa yang 
mereka sukai (yaitu anak-anak laki-laki)” (9S. 16 — 51). 


Lafazh “subhanah” adalah kalimat penyela Gumlah mu'taridlah) 
yang dimaksudkan untuk mensucikan Allah dari ketetapan 
orang kafir. 


. Untuk lebih menguatkan, seperti firmanNya: 
Ol male (D dlladg yng As Ling da Kaka Arllgs Ula Yap 33 


mena II Oa, JK 
“Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua 
orang ibu bapaknya, ibunya telah mengandungnya dalam keadaan lemah 
Jang bertambah-tambah dan  menyapihnya dalam dua tahun. 
Bersyukurlah kepadaKu dan kepada dua orang ibu bapakmu, hanya 
kepadaKulah kembalimu” (9S. 31:14). 


. Untuk menunjukkan dahsyatnya peristiwa, seperti FirmanNya 
yang berkedudukan sebagai kalimat penyela (jumlah mu'taridlah) 
antara ayat 75 dengan ayat 77 tentang kemuliaan al-Gur'an: 


mis Ugoleig Hi 4il9 


95 


Ilmu Balaghah 


“Sesungguhnya sumpah itu adalah sumpah yang besar kalau kamu 
mengetahui?” (9S. 56: 76). 


Ighal, yaitu mengakhiri kalimat dengan suatu lafazh untuk 
maksud tertentu, padahal makna kalimat itu sendiri telah 
sempurna tanpa lafazh itu. Tujuan itu, seperti mubdlaghah atau 
lebih menguatkan. Seperti firman Allah: 


Ha pake Sela ya G3 


“Dan Allah memberi rizki kepada orang-orang yang dikehendaki Nya 
tanpa batas” (9S. 2: 212). 


Oglaga Ry Lari Sling Y GA Iga! elayali gadi adu JB 
“Ia berkata: “Hai kaumku, ikutilah utusan-utusan itu, ikutilah orang 
Jang tidak meminta balasan kepadamu, dan mereka adalah orang-orang 
Jang mendapat petunjuk” (OS. 36:20 — 21). 
Tadzyil, yaitu mengiringi suatu kalimat dengan kalimat lain, 
untuk menguatkan apa yang tersurat (anthug) atau yang 
tersirat (mafbum) dari kalimat pertama. Dalam hal ini ada dua 
macam, yaitu: 
Berlaku seperti kalmiat perumpamaan (Kalim matsal), karena 
pengertiannya berdiri sendiri. Lihat firman Allah: 


Bay OLS JBL OI LL Gaya dll slr J3 
“Dan katakanlah: “yang benar telah datang dan yang batil telah 
lenyap”, sesungguhnya yang batil adalah sesuatu yang pasti lenyap”. 
(OS. 17: 81). 
Pengertian lafazh al-hagg pada ayat di atas adalah Islam dan 
pengertian lafazh al-bathil adalah kufur. Pengertian kalimat “ o! 


dewi ” sebenarnya telah tercakup pada kalimat “Ye! ga, ” 


namun guna menguatkan pengertian kalimat itu, maka 
disebutkan kembali. 

. Tidak berlaku seperti kalmiat perumpamaan (Kalim matsal), 
karena pengertiannya berhubungan dengan kalimat 
sebelumnya. Seperti tersebut dalam firman Allah: 
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BSI SI item Jang Ioi Lan alan WM 
“Demikianlah Kami memberi balasan kepada mereka karena kekafiran 
mereka. Dan Kami tidak menjatuhkan azab (yang demikian itu), 
melainkan hanya kepada orang-orang yang sangat kafir” (OS. 34 
Saba”: 17). 
Balasan yang dimaksud pada ayat itu, adalah sebagaiman telah 
disebutkan pada ayat sebelumnya (OS. 34 Saba”: 16). 


8. Ihtiris (takmil), yaitu menghadirkan suatu kalimat untuk 
menghindari timbulnya salah faham terhadap pengertian yang 
dimaksud sebenarnya. Seperti firmanNya: 


&si Ai gpu ai AT Pin Dgn dd «Sa Iya Iga stik 
mer de HS Soil! ds 


“Hai orang-orang yang beriman, barang siapa diantara kamu yang 
murtad dari agamanya, maka kelak Allah akan mendatangkan suatu 
kaum yang akan mencintai mereka dan mereka mencintai-Nya, yang 
bersikap, yang bersikap lemah lembut terbadap orang-orang mukmin, yang 
bersikap keras terhadap orang-orang kafir...” (OS. 5: 54). 


Ayat itu memuji semua orang mukmin pengikut Abu Musa al- 
Asy'ary. Ketika disebut “yojdl (ds 25?” akan timbul pengertian 
yang salah, yaitu perbuatan merendahkan diri karena adanya 
kelemahan. Kemudian ditolak dengan kalimat “AI! 4s 35” 


dengan maksud, bahwa pengikut Abu Musa al-Asy'ary ternyata 
orang-orang yang kuat. 


9. Tatmim, yaitu mendatangkan wa'mdl Fudllah (maful, hal, dan jar 
majrur) pada suatu kalimat yang tidak mengandung 
kesalahfahaman untuk mencapai maksud tertentu, seperti 
mubilaghah. Lihat firman Allah: 


re Yg Bar LaSama AP ds Glalali Ugonlasg 
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“Dan mereka memberikan makanan yang disukainya kepada orang 
miskin, anak yatim dan orang yang ditawan” (9S. 16: 8). 


Ayat itu menunjukkan, bahwa Allah memuji mereka karena 
bersedia memberikan makanan yang masih dibutuhkan dan 
disenanginya kepada orang lain. 


Musiwat dan Macam-macamnya 


Musiwat adalah mengemukakan maksud hati dengan 
ungkapan yang sesuai dengan panjang pendeknya maksud 
(makna) itu sendiri. 

Sedang macam musawat adalah: 
Dengan ringkas, seperti firman-Nya: 


alat Y! Saba! AMI GP... 


“Rencana yang jahat itu tidak akan menimpa selain orang yang 
merencanakannya sendiri...” (9S. 35: 43). 
Ayat itu dapat diartikan dengan: 


8459 diluwany Ala! dipesan Lag YI pe | ll Ap | 
“Rencana yang jelek itu hanya bertempat pada sesuatu yang menjadi hak 
orang yang merencanakannya sendiri lantaran kemaksiatan dan 
kekufurannya. 
. “Tidak ringkas, seperti firmanNya: 

akad DD nada ge 

“(Bidadari-bidadari) yang jelita, putih bersih dipingit dalam rumah” (OS. 
55: 72), 
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PENUTUP 
KHURUJ AN MUOTADLA AL-ZHAHIR 


Sesuai dengan prinsip dasarnya, bahwa balighah selalu 


membutuhkan kesesuaian kalimat dengan mugtadla al-hil. Mugtadla 
al-hil sendiri harus sesuai dengan mugtadla a-ghdhir. Namun pada 
sebagian Kalam, terkadang Mugtadlal Hal tidak berlaku sesuai 
dengan mugtadla a-ghdhir, karena terdapat beberapa tujuan yang 
dimaksud oleh pembicara. Permasalahan itulah yang disebut dengan 
kburiij “an mugtadla a-ghdhir, sebagai penutup dalam bahasan Ilmu 
ma ani ini. 


Beberapa Bentuk Khurij 'an mugtadla al-ghdhir 


L, 


Menempatkan kata ganti (is diamir) pada tempat selain kata 
ganti (is ghdhir), untuk membangkitkan perhatian pendengar 
dalam mendengarkan berita (ba'5). Seperti tersebut dalam 
firman Allah: 


JA »3 
“Katakanlah: “Dialah Allah, Yang Maha Esa” (9S. 112: 2). 
Ketika disebutkan kata ganti (dlamir) huwa, pendengar akan 
mendengarkan dan menunggu-nunggu apa isi berita itu. Sebab 
ia belum mengetahui apa yang dimaksudkan dengan kata ganti 
(dlamir) huwa, dan sebelumnya tidak disebutkan selain kata ganti 
(sm ghdhir) yang dimaksud (marji)nya. Dengan demikian, 
pernyebutan kata ganti (dlamir) huwa pada ayat itu bertentangan 
dengan mugtadla a-ghdhir, namun masih dikatakan fashih karena 
terdapat tujuan tertentu. Juga dapat dilihat pada firman-Nya: 
(OS. 55: 26) yang disebutkan dengan 'alayha, yang semestinya 
ala al-ardl. 


Menempatkan 1s ghdhir pada tempat is diamir, dengan 
maksud: 
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a. Kamal al-tamyiz, yaitu perhatian pembicara yang cukup banyak 
terhadap musnad ilayh karena keistimewaannya. Seperti syair 
Ahmad bin Yahya al-Rawandiy: 


Wa NS NI, Gal BH Ganja BEAN ag Iya Ola 
Bas ss dat Jate SP AN LA IE PES 
Was HA JI 03 Ho GL AMIN IS GUN IA 


“Maha suci Zat yang telah meletakkan sesuatu pada tempatnyam, dan 
memisahkan kemuliaan dengan kehinaan dengan sebenar-benarnya” 
“Banyak orang yang cerdik menjadi susah hidupnya, dan banyak orang 
Jang bodoh yang kau temukan (mudah) memperoleh rizki?” 

“Kejadian inilah yang menyebabkan orang berakal menjadi bingung dan 
menjadikan orang alim yang ahli memecahkan masalah, kafir” 


Sesuai dengan mugtadla al-dhahir, syait terakhir itu harus dimulai 
dengan isy diamir (SM! $ dan seterusnya ), karena telah 


disebutkan kata yang dikamusdkan (marji) diamir itu, yaitu dua 
syair sebulumnya. Namun pada awal syair terakhir dimulai 
dengan 1sm isyirah (sebagai ism ghdhin, yaitu hadza..., untuk 
menunjukkan perhatian pembicara yang sungguh-sungguh 
terhadap makna musnad ilayh (badza al-ladzi...). 


b. Sukhriyyat, yaitu menghina atau memperolok. Seperti 
perkataan: 


AB AI ya Lila 


“inikah orang yang telah berdir?”, yang semestinya: 


“Zaid telah berdir?” 
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ljbal, yaitu menganggap bodoh terhadap pendengar. Seperti 
syair Farazdag: 


Bee! apel Uitaar II # Aan C3 JW Idi 
“Itulah mereka bapak-bapakku, datanglah padaku bersama mereka, 
Jika kamu hendak mengumpulkanku, wahai Jarir a-Mujam?. 
Mestinya, syair itu dimulai dengan is dlamir, yaitu: HW «& 


LZiyidah al-tamkin, yaitu lebih memantapkan hati pendengarnya, 
seperti firman Allah: seal! &! (OS. 112: 2) yang mestinya cukup 
dengan sed 4 dengan is diamir, karena telah disebutkan 
terlebih dahulu kata yang dimaksud (owarji), yaitu (lafazh Allah). 


Istirham / Isti'thaf, yaitu memperoleh belas kasihan, seperti 
syair: 


3 483 H5MIL GEAR CUT sei SAS 


Sig 3253 G3 Bilas Ola MT DINI CG AS OB 
“Wahai Tuhanku, hambaMu yang durhaka telah datang padaMu 
dengan sikap orang yang mengakui dosa-dosa (nya) dan emmohon 
(ampunan) pada Mu. 
Syair itu mestinya berbunyi: &ks1vi, bukan Yus 46. Namun 
karena dimaksudkan memperoleh belas kasihan, syair dimulai 
dengan kalimat itu. 


Irbab, yaitu membikin takut terhadap pendengar, seperti firman 
Allah: 


Adat dl BELI 135 OT Sab adi Ol 
“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepadas 
Jang berbak menerimanya...” (OS. 4: 58). 
Ayat itu mestinya berbunyi: #53Tv! dst. dan digunakan 1s ghdhir 


dimakasudkan untuk menakut-nakuti pendengar. 
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Kalim mughalathah (tusliib al-hikim), yaitu menghadirkan Kalam 
selain yang dikehendaki mukhdthab, karena itu yang lebih utama. 


Seperti dialog yang terjadi antara al-Hajjaj (H) dengan al- 


Oaba'tsary (O): 
- H: 
AS je ala 
“Sungguh aku akan membawamu dengan diikat”. 
- &: 


AANG ASI IE Jai ya Jis 
“Orang seperti raja, pantas saja membawaku di atas kuda hitam dan 
putih”. 
- H: 


“bahwa Adham adalah bes?”. 


- & 
Ie 0333 SI Ia KE Wbas OK SN 
“sungguh keadaan cekatan lebih baik dari pada bebel”. 


Pada dialog itu, tampaknya Oaba'tsary selalu berpaling 
dari yang dikehendaki al-Hajjaj sebagai pembicara (utakallim), 
karena ia memandangnya lebih penting bagi dirinya. Padahal 
jawaban seperti itu sudah keluar dari mugtadla al-dhabir (kburuj 
an mugtadla al-dhahir). Dan mestinya: 


Kasi Je Jas ya Ia 
Jawaban yang menyimpang dari pertanyaan, karena jawaban itu 


yang tepat dan sesuai dengan maksud mutakallim. Lihat 
misalnya firman Allah: 
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BAG AU Ely ya J3 AN ye Ligkama 
“Mereka bertanya kepadamu tentang bulan sabit, katakanlah: “Bulan 
sabit itu adalah tanda-tanda waktu bagi manusia dan (bagi ibadat) haji 
As MOS: 2: 189), 
Pertanyannya itu sebenarnya berhubungan dengan sebab-sebab 
pergantian bentuk bulan, pada awal waktu keluar, pertengahan 
dan penghabisan, kemudian dijawab dengan hikmahnya. 
Maksudnya, para sahabat saat itu baru diperkenankan bertanya 
tentang hikmah, bukan sebab-sebabnya, walaupun Nabi sendiri 
mengetahui sebab-sebabnya. 


Iirifat, yaitu perbedaan satu ungkapan mutakallim dengan 
ungkapan lain sebelumnya, baik dalam hal ta&allum (bentuk 
orang pertama: mutakallim), takhithub (bentuk orang kedua: 
mukbathab), atau ghibah (bentuk orang ketiga: ghdih), dengan 
uraian masing-masing sebagai berikut: 
Dari #akallum ke takhathub, seperti firmanNya: 

agar AI aa AN Hug 3 ag 
“Mengapa aku tidak menyembah (Tuhan) yang telah menciptakanku, 
dan yang hanya kepadaNyalah kamu (semua) akan dikembalikan?” 
(OS. 36: 22). 
Semestinya, ayat itu berakhir dengan 


KAA 


2 dl dan hanya 
kepada-Nya kami dikembalikan”, karena sama-sama takallum- 
nya 

. Dari takallum ke ghibah, seperti dalam firmanNya: 


plg Sa Ima, HTI Hlulasi Ul 
“Sesungguhnya kami telah memberikan kepadamu nikmat yang banyak. 
Maka dirikanlah shalat karena Tuhanmu dan berkonbanlah” (OS. 
108: 1 — 2). 
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Ayat itu mestinya berbunyi: 


plg UI Fuad 
“maka dirikanlah shalat karenaKu dan berkorbanlah”. 
Lihat juga firmannya (OS. 39: 53) yang mestinya berakhir 
dengan: sy: rahmatKu. 


Dari takhithub ke ghibah, seperti firmanNya: 
EP LAI sudi 2 HS BI 


“Sehingga apabila kamu berada di dalam bahtera, dan meluncurlah 
bahtera itu membawa orang-orang yang berada di dalamnya...” (OS. 
10 — 22). 

Ayat itu mestinya berakhir dengan: & 23. “dan meluncurlah 


bahtera itu membawa kami?. 


. Dari takhathub ke takallum, seperti dalam firman-Nya: 


2909 Mey Lan OA! pg Sa Ig piaialg 
“Dan mobonlah ampun kepada Tuhanmu kemudian bertaubatlah 
kepada-Nya. Sesungguhnya Tuhanku Maha Penyayang lagi Maha 
Pengasih” (OS. 11: 90). 
Yang mestinya disebutkan dengan is diamir # lantaran telah 


disebutkan sebelumnya 


Dari ghibah ke takhathub, lihat firmanNya: 

dani DU. pall ag: Ha 
“Yang menguasai hari pembalasan, hanya Engakaulah yang kami 
sembah...” (OS A:4—5). 


Ayat itu seharusnya berbunyi: 445 38: “hanya kepada-Nya kami 


menyembah”. 
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f. Dari ghibat ke takallum, seperti firmanNya: 
La Aki dl Oleh Ulas pebid menj! Jul (SAI Ag 
“Dan Allah, Dialah yang mengirimkan angin, lalu angin itu 


menggerakkan awan, maka Kami halau awan itu ke suatu negeri yang 


mati...” (OS. 35: 9) 


Sesuai dengan susunan sebelumnya, maka ayat itu berakhir 
dengan: 3tiz8 bukan 3645. 


Macam-macam i/tifit di atas mempunyai tujuan utama, 
yaitu menarik hati pendengar terhadap pembicaraan mutakallim, 


karena manusia suka terhadap yang baru, selain juga 
mengingatkan sesama wutakallim untuk berlaku sebaik-baiknya. 


Termasuk bentuk i#/sifit adalah: 
1) Memindahkan pembicaraan 

a) Dari yang semestinya mufrad ke tatsniyah. Lihat firman-Nya 
(OS. 50: 24). 

b) Dari jama' ke tatsniyah, lihat (OS. 67: 4) 

c) Dari mufrad ke jama', lihat (OS. 23: 99) 

d) Dari tatsniyah ke jama', lihat (OS. 66: 4) 

e) Dari tatsniyah ke mufrad, dan jamak ke mufrad. 


2) Memindahkan khithab (sasaran): 
a) Dari yang mestinya Khitahab mufrad ke tatsniyah. Lihat (OS. 
10: 78). 
b) Dari khithab tatsniyah ke mufrad, lihat (OS. 20: 49) 
c) Dari khithib mufrad ke jama', lihat (OS. 65: 1) 
d) Dari khithib jama' ke mufrad, lihat (OS. 10: 87). 
e) Dari khithib tatsniyah ke jama', lihat (OS. 10: 87) 
f) Dari khithib jama' ke tatsniyah (CS. 55: 33). 
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Penggunaan 771) mdidli untuk zaman mustagbal (masa yang akan 

terjadi), dengan tujuan: 

a. Mengingatkan hakekat terjadinya sesuatu. Seperti dalam 
firmanNya: 


NB gag Damai! D0 E HB oo! S Gak png 
“Dan (ingatlah) hari (ketika) ditiup sangkala, maka terkejutlah 
segala yang dilangit dan segala yang di bumi...” (OS. Z1: 87). 


b. Menunjukkan dekatnya kejadian sesuatu (gurb al-wugi). 
Seperti perkataan: 


Ay PA aU UBI 
c. Untuk ta'ridl, yaitu menjelaskan. Seperti firman-Nya: 


“Jika kamu mempersekutukan (Tuhan), niscaya akan hapuslah 
amalmu..? (9S. 39: 65). 


Penggunaan f71/ mudiri” untuk zaman midly (masa yang telah 

terjadi), dengan tujuan: 

a. Mengisahkan masa lalu dengan ungkapan cerita yang 
mengherankan, atau tercapainya suatu perbuatan sedikit 
demi sedikit. Seperti dalam firman Allah: 


ekor aib Tj Jang GAN Ag 
“Dan Allah, Dialah yang mengirimkan anginy lalu angin itu 
menggerakkan awan (sedikit demi sedikit) ...” (9S. 35: 9). 
Mestinya perkataan itu menggunakan /7/ mddi. 
b. Menunjukkan berlangsungnya suatu perbuatan pada masa 
lampau. Lihat dalam firman Allah: 


EA ga Dead g 


C.. Kalau ia menuruti (kemanan) kamu dalam beberapa urusan 
benar-benar kamu akan mendapat kesusahan...” (9S. 49: 7). 
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Maksudnya, jika ia terus-menerus menuruti kemauan kamu, 


og. 3 & - P 
2g Latte tata 
- ds 5 


Penggunaan sy fail atau isu mafil untuk gaman mustagbal. 
Seperti dalam firman Allah: 


sungguh kamu akan rusak 


3 ' ora Olg 
“Dan sesungguhnya (hari) pembalasan pasti terjadi” (9S. 51: 6), 
sena IL Al £ gara ag WS... 


. Hari kiamat itu adalah suatu hari yang semua manusia 
dikumpulka untuk (menghadapi)nya...” (9S. 11: 103). 


c, 


Menurut hakekatnya, dua sifat itu menunjukkan gaman hal 
(bentuk sekarang), sedang menurut majaig-nya menunjukkan 
selainnya. 

Oalab, yaitu menempatkan salah satu dari bagian (juz) Kalam 
pada tempat bagian lainnya selama dapat menciptakan makna 
baru, seperti mubalaghat, apalagi isi kedua bagian Ka/im itu tidak 
berubah. Seperti perkataan: 

“seakan-akan warna buminya adalah (seperti) warna langitnya”. 
Padahal yang benar adalah: 

“seakan-akan warna langit adalah (seperti) warna buminya”. 
Perkataan itu menunjukkan, bahwa warna langit yang banyak 
debu itu seperti warna buminya, dengan cara menempatkan 
satu bagian kalam pada tempat bagian lainnya. 


Atau perkataan: 
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“saya memasukkan songkok pada kepalaku”. Mestinya berbunyi: 
332 II 2D Coat 2 ISEM 
“saya memasukkan kepala pada songkok”. 


10. Taghlih, yaitu mengutamakan dalam mengucapkan bentuk salah 
satu lafazh dari pada lainnya, seperti: 
a. Mengutamakan bentuk laki-laki (mudgakkar) dari pada 
bentuk perempuan (mu'annats), seperti firman Allah: 
Ce ga LSG AA Ay ISA 
“Dan (ingatlah) Maryam puteri Imran yang memelihara 
kehormatannya, maka Kami tiupkan kedalam rahimnya sebagian 
dari roh (ciptaan) Kami: dan dia membenarkan kalimat Tuhannya 
dan kitab-kita- Nya, dan adalah dia termasuk orang-orang yang 
ta'a?” ((9S. 66: 12). 
Mestinya akhir ayat itu berbunyi WI y, karena sebagai 
musnad dari musnad ilaih ism dlamir yang kembali pada lafazh 
muannats (Maryam). 
b. Mendahulukan yang lebih mudah. Seperti perkataan: “ 


msi: “dua hasan” yang mencakup Hasan dan Husain. 


c. Mendahulukan yang lebih banyak. Seperti dalam firman 
Allah: 


oa Sasa Ngsal Gali g Mma Slim pil dag Uya Lg pal adl MI JB 


bala 9 Oogadgi ln, 
“Pemuka-pemuka dari kaum Syu'aib yang menyombongkan diri 
berkata: “Sesungguhnya kami akan mengusir kamu hai Syu'aib dan 
orang-orang yang beriman bersamamu dari kota kami, atau kamu 
(sekalian) kembali kepada agama kami ..”” (OS. T: 88) 
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Sesuai dengan mugtadla al-ghahimya, pengertian ayat itu 
hanya tertuju pada pengikut Syw'aib, tidak sampai pada 
Syw'aibnya sendiri, untuk diusir dan dikembalikan pada 
agama semula. Karena sesungguhnya Syu'aib tidak pernah 
memeluk agama mereka. Hal itu dimaksudkan mencakup 
secara umum, dengan cara mendahulukan yang lebih banyak 
(pengikut Syw'aib). 


d. Mendahulukan yang berakal. Seperti dalam firman-Nya: 
Srali  di ka 
“Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam” (9S. A1: 2). 
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BAB III 
ILMU BAYAN 


A. Pengertian Ilmu Bayan 
Secara bahasa, bayin berarti al-kasyf (tersingkap), al-idlah 
(nyata), dan al-ghuhr (terang). Sedang menurut istilah ilmu Ma ani, 
ilmu bayin adalah: 


3S Kian Siku Ban Ae! cara! dip La Sh Asi a3g Jani 
sai H3 Cai AS HeliadI IYA 03 DB Ujas 


“Beberapa pokok dan  kaedah untuk — mengetahui — cara 
mengemukakan satu pengertian dengan ungkapan yang berbeda 
dengan yang lain (sesuai dengan mugtadla al-hal), karena kejelasan 
dalalah 'agliyah (petunjuk berdasarkan akal dari) pengertian itu 
sendiri? 
Dengan kata lain, satu pengertian dapat dikemukakan dengan 
berbagai macam ungkapan selama sesuai dengan mugtadla al-hal, 
untuk mencari kejelasan makna yang dimaksud. 

Mugtadla a-hil dalam hal ini sangat dibutuhkan, karena 
kedudukan ilmu Ma'ini dan ilmu Bayan sama dengan kedudukan 
Fashihah dengan Balaghah. Lagi pula, untuk dapat menerangkan 
satu pengertian dengan berbagai macam ungkapan, harus 
memahami ilmu Ma'ini yang di dalamnya terdapat mugtadia al- 


bl. 
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Sebuah pengertian, “Muhammad adalah dermawan” dapat 
dikemukakan dengan berbagai macam ungkapan, yaitu: 


1. Dengan ungkapan tasybih, yaitu: 


“Muhammad laksana lautan tentang kedermawanannya”. 


2. Dengan ungkapan Kkindyah, yaitu: 


Jesadli Ja jga dozua 
“Muhammad orang yang kurus anak untanya”, karena ibunya 
disembelih guna menjamu para tamu. 


3. Dengan ungkapan ist 'arat, yaitu: 
ya Spa al) 


“saya melihat lautan di suatu rumah”, dan sebagainya. 


Obyek bahasan Ilmu Bayan adalah kata-kata arab, baik 
dalam bentuk tasybih, majiz atau kindyah. Orang yang pertama 
menyusun ilmu ini, adalah Abu “Ubaidah yang berhasil 
menyusun kitab wajaz al-Our'an, kemudian diikuti oleh Abd al- 
Gahir, al-Jahidh, Ibn al-Mu'taz, Gudamah dan Abu Hilal al- 
“Askariy. Kegunaan yang diperoleh dengan mempelajari ilmu ini, 
adalah mampu mengetahui rahasia kalimat Arab, baik natsar atau 
nadham, tingkat perbedaan ke-fashih-an kalimat, dan tingkat 
perbedaan tingkat balaghah untuk dapat mengetahui tingkat 
kemu'jizatan al-Gur'an. 


B. Beberapa bahasan Ilmu Bayin 


Ilmu bayin membahas tiga pokok masalah, yaitu tasybih, 
majaz, dan kindyah. 
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BAHASAN PERTAMA: TASYBIH 


“ Pengertian Tasybih 
Menurut bahasa, tasybih berarti tamtsil (perumpamaan). 
Sedang menurut istilah Ilmu wa ini, tasybih adalah: 


PA sal S0 3 mb Al Obi 
“menyamakan satu perkara (musyabbah) pada perkara lain (musyabbah 


bih) dalam satu sifat (wajh syabah) dengan alat (tasybih, seperti kaf, dsb), 
karena ada tujuan (yang hendak dicapai mutakallim)”. 


Berdasarkan pengertian itu, dapat dinyatakan bahwa rukun 

(unsur) tasybih adalah: 

1. Musyabbah, yaitu sesuatu yang diserupakan dengan yang lain. 

2. Musyabbah  bih, yaitu sesuatu yang menjadi sasaran 
penyerupaan musyabbah. 

3. Wajh syabah, yaitu sifat yang menjadi persekutuan antara 
musyabbah dengan musyabbah bih, dengan berbagai macam 
bentuknya, yaitu: 

a. Pada Musyabbah bih, sifat itu lebih kuat dari pada 
musyabbah-nya. 

b. Sifat itu terkadang dibuang dan terkadang tidak dibuang. 

c. Sifat itu termasuk hakekat dari dua bagian (Zharf) tasybih 
(baik pada jenis, macam, atau selainnya) dan tidak 
termasuk padanya (baik sebagai sifat hakiki pada dua #harf 
tasybih, yang berupa hissi atau 'agli, atau sebagai sifat idlafi, 
karena hanya merupakan makna yang berhubungan 
dengan kedua t#harf tasybih). 


Sedang macam-macam wajah syabah adalah sebagai berikut: 


a. Makna tunggal (tidak tersusun), baik hissi (inderawi) maupun 
'agli (berdasarkan akal), seperti perkataan: 


8 yo! e as Ola 
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“pipinya bagai bunga mawar tentang merahnya.” 


SluAYI B 3S bi 


“Glmu laksana cahaya dalam hal memberi petunjuk.” 


. Makna tersusun (murakkab) baik hissi maupun 'agli, seperti 
ea 


G3 Se TPA SAI SUN ALI 383 


(lihat keterangan pada tasybih tamstil) 


» Atil dapu plpi Jia Ungkapu Ad Ad By Igkao ceddl Jaa 
“Perumpamaan orang-orang yang dipikulkan kepadannya taurat, 
kemudian mereka tiada memikulnya adalah seperti keledai yang 
membawa kitab-kitab yang tebal...” (9S:62:5) 


Wajh syabah pada ayat itu adalah terhalang mengambil manfaat 
dari sesuatu yang sangat besar manfaatnya dan hanya 
kepayahan yang didapat. Wajh syabah seperti itu hanya dapat 
diperoleh dengan akal. 


Makna terbilang (muta'addi), baik hissi, 'agli, atau mu'talif (bissi 
dan '“g/i), seperti contoh di bawah ini: 


ASN abal OA SIA Gam HL 


“buah apel masam seperti buah jambu, tentang warna, rasa dan 
baunya”. 


LAGI sdg la Un dy 


“Zaid seperti anaknya, tentang ilmu, malu dan tawadiu nya”. 


BBI JAS Kalla and Bm La 
"Zaid laksana mata hari, tentang indah pandangan (wajahnya) dan 
kesempurnaan kemuliaannya". 
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4. Alat tasybih, yaitu lafazh yang menunjukkan arti penyerupaan 
Gasybih) dan hubungan antara musyabbah dengan musyabbabih, 
yang terkadang dibuang dan terkadang tidak, yaitu: 

a. Berbetuk isw, yang beriringan dengan musyabbah bih, yaitu 
mitsl, syibh, dan nahw, dsb. 

b. Berbentuk #/, yaitu yuhki, yudiahi, yudhiri'u, yumatsilu, dan 
Jushabihu, dsb. 

c. Berbentuk harf yang beriringan dengan musyabbah, yaitu 
ka'amna, dan huruf &af yang beriringan dengan musyabbah 
bih. Kaanna dapat berarti taysbih, jika ehabmya berupa 1s 
Jamid, dan berarti syakk& (ragu-ragu), jika khabnya berupa 
ism musytag. 


“ Macam-macam musyabbah dan musyabbah bih 
1. Dari segi hissi dan “agli 
Dari segi hissi dan 'agli musyabbah dan musyabbah bih dibagi 
menjadi: 
a. Keduanya berua hissi (inderawi) atau 'agli (berdasarkan akal), 
sepeti perkataan: 
ska! & se 3 


“Engkau seperti matahari dalam hal menyinari.” 
L gal #heendlg Ball lali 
“Ilmu seperti hidup, dan bodoh seperti mat?”. 
b. Salah satunya berupa hissi atau 'agli, seperti perkataan: 


DARY Sp Ke 


“Binatang buas seperti mati dalam hal merusakkan.” 
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sesal bli 


“Ilmu seperti cahaya dalam hal memberi petunjuk.” 


Hissi inderawi) adalah sesuatu yang mempunyai wujud 
pada dirinya, sehingga dapat diperoleh dimengerti oleh indera. 
Termasuk hissi adalah £hayali, yaitu sesuatu yang mempunyai 
wujud hanya pada bagian-bagiannya dan tidak pada dirinya. 
Sedangkan 'agli adalah selain hissi dan £hayali. Oleh karenanya 
'agli dapat mencakup: 

a. Sesuatu yang dinyatakan oleh ingatan (muhbigg al-dzihnan) 
atau akal, seperti pendapat, budi pekerti, ilmu, angan- 
angan, kecerdasan dan keberanian. 

b. Wahbmi, yaitu sesuatu yang tidak mempunyai wujud pada 
dirinya atau bagian-bagiannya, baik secara keseluruhan 
atau sebagian, yang didasarkan pada kenyataan. Jika 
terdapat wujudnya, tentu dapat dimengerti oleh indera 
karena telah diketahui orang. 

c. Wijdani, yaitu sesuatu yang diketahui berdasarkan 
kekuatan batin. Seperti, gembira, kenyang, lapar, haus dan 
segar, dsb. 


. Dari segi ifrid dan susunan(tarkib)nya 


. Keduanya mufrad secara mutlak atau mugayyad, baik dengan 
idlafah, sifah, maf'il, bal, gharf, dsb, atau salah satunya mutlag 
dan liannya mugayyad, seperti contoh: 


INI dab 
“pipinya seperti bunga mawar” 
ala! AS BIS Jilb pku Stadl 


“orang yang berjalan tanpa guna seperti orang yang menulis di atas 
ai. 


116 


Ilmu Bayan 


“gigi mukanya seperti mutiara yang tersusun rap?” 


OLES 2831 Sad 


“matanya yang biru seperti anak panah yang tajam?” 


b. Kedua murakkab, yaitu tersusun dari dua hal yang tidak dapat 
dipisahkan, karena akan merusak tasybih, atau jika dipisahkan 
bagian dari salah satunya, maksud musyabbah bih akan rusak. 
Sebagai contoh: 

LA! LB AI Bia Bijila dg Aa Siaga SS 
“Seakan-akan suhail dan bintang-bintang di belakangnya seperti 
barisan shalat yang dipimpin imamnya.” 


Syair itu jika dikatakan: 
Iko Digi Add! SG ALI Yagaa OS 
“seakan-akan Suhail adalah imam dan bintang-bintang adalah 


barisan shala?”, maka arti tasybih akan hilang. 
Contoh lain adalah: 


BG Lely cd Op 33 laa Id pdl ALA 0 
“dan seakan-akan tubub-tubuh bintang yang bergemerlapan, adalah 
mutiara yang ditaburkan di atas permadani rizg?” 


Jika syair itu dikatakan: 


BII bela Saad SG 333 AAN SS 
“seakan-akan bintang-bintang adalah mutiara dan seakan-akan langit 
adalah permadani”, rnaka makna musyabah bih akan hilang. 
c. Musyabbah mufrad dan musyabah bih murakkab, seperti contoh: 


AI 4 SAS su asi diy Nyi Gal! Jin 


117 


Ilmu Balaghah 


“Orang-orang yang kafir kepada Tuhannya, amalan-amalan mereka 
adalah seperti abu yang ditiup angin engan sela 


Sera) Celah Je og t 533 L AE BESI 5 
“Seakan—akan saudara sekandung adalah bendera yagut yang 
dibentang di atas tombak dari Zabarjud” 


d. Musyabbah murakkab dan musyabbah bih mufrad, seperti contoh: 


TAI ain) Ai 


“Atr asin seperti racun” 


Jaa ID AE UN YA AA 33 Ioi IS 
"Siang hari yang diterangi matahari dan diwarnai bunga-bunga di 
tempat yang tinggi, seakan-akan malam yang diterangi bulan”. 


3. Dari segi berbilang (ta'addudjnya atau tidak 


a. Maffiif, yaitu mengumpulkan masing-masing bagian dengan 
sesamanya, dengan cara penggabungan ( arah), Tea na 


Ji SES Li 5 CI Va ea oa Se 

“Seakan-akan hati burung yang basah (burung kecil sebagai mangsa) 
dan yang kering (yang memangsa karena lapar) dalam sarangnya, 
adalah anggur dan korma yang busuk”. 

b. Mafriig, yaitu mengumpulkan masing-masing bagian dengan 
lawannya secara berulang, dengan penggabungan ('athaji, 
seperti: 

ae ISI Obi » 56333 #39 Uina 
“Harum bau (wanita) itu laksanan minyak misik, mukanya laksanan 
dinar (dalam hal kuning dan bercahayanya), dan jari-jari tangannya 
laksanan dahan kayu (yang merah dan halus)”. 

c. Taswiyat, yaitu berbilangnya musyabbah bukan musyaabah bih, 
seperti perkataan: 
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(Ik CAYS & II HA Fla 


“Rambut pelipis kekasihku (ku) dan keadaaanku, keduanya seperti 
malam (sama-sama hitamnya)” 


d. Jamak, yaitu berbilangnya musyabbah bih bukan musyabbah, 
seperti syair: 


CBN ag Hi ama » Pra Gems Aa ie 
“Seakan-akan jika ia tersenyum (higinya) seperti mutiara yang 
terangkai, atau seperti (gemerlapan) air hujan es, atan seperti rumput 
igah (yang wangi, daunnya putih, dan kembangnya kuning)”. 


“ Macam-macam Tasybih 
1. Berdasarkan wajh syabah 
a. Tamtsil, yaitu tasybih yang wajh syabah-nya berupa sifat yang 
berasal dari hal-hal yang berbilang, baik /bissi atau tidak, seperti 
syair yang menyatakan: 


rs a KI 2 AAS P3 PSU Ah 21 133 
“Dan sungguh bintang suraya telah terbit pada waktu fajar, 


sebagaimana kamu lihat, seperti tangkaian anggur (putih dan panjang 
bijinya) ketika berbunga” 


Wajh syabah pada syair di atas, adalah sifat yang terdiri dari 


warna putih, bertangkaian, bulat dan kecil-kecil, dalam 
pandangan mata. 


b. Ghairu Tamtsil lawan tamii), seperti kalimat: 
AN 2S su Aa Si si 


“Perempuan salihah adi gaman ini, seperti belerang merah” 


Wajh syabah pada kalimat itu berupa sifat yang tidak terdiri 
dari hal-hal yang berbilang, yaitu kelangkaannya. 
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c. Mufashshal, yaitu yang disebutkan »yjh syabah atau sifat- 
sifatnya. Seperti perkataan: 
GS Pama Alia ee ln IE IS 
“Kalimatnya seperti mutiara dalam hal baiknya, dan kata-katanya 
seperti madu dalam hal manisnya” 


d. Mujmal (lawan mufashshal), seperti perkataan Fatimah binti al- 
Hursyub ketika ditanya, mana anakmu yang lebih utama? 
Ia Gn AN KS yA 
“Meraka laksana kalung yang direndam, yang tidak diketahui mana 
ujungnya”. 


Wajh syabah-nya adalah sama-sama mulia antara anak yang 
satu dengan anak lainnya. 


Dan kalimat lain: 

ala! Sma SI 3 
“Fungsi Nahbw dalam kalimat seperti garam dalam makanan”. Wajh 
syabah-nya adalah “mengenakkan”. 


e. Oarih Mubtadgil, yaitu tasybih yang tidak membutuhkan 
pemikiran mendalam ketika terjadi peralihan pandangan 
pembicara dari musyabbah menuju musyabbah bih, karena wajh 


sJabahnya telah jelas, seperti kalimat: 
Badi d3 Dis 
“pipimu seperti bunga mawar dalam hal merahnya.” 


f. Ba'id gharib, yaitu tasybih yang membutuhkan pemikiran 
mendalam ketika terjadi peralihan pandangan pendengar, 
karena samarnya wajh syabah dan banyak rinciannya, 
langkannya musyabbah bih karena berupa wahm, murakkab 
khyali, atau murakkab 'agli, seperti: 
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1) menyerupakan matahari dengan kaca cermin pada telapak 
tangan orang yang lumpuh (banyak rinciannya), karena 
bentuknya yang bulat dan rupanya yang berkilau, tidak dapat 
dipandang oleh mata, 

2) menyerupakan sesuatu dengan taring hantu (wahm), 

3) menyerupakan bendera yagut dengan batang gabarjud 
(murakkaab khayal), 

4) menyerupakan orang-orang yang membawa Taurat, namun 
tidak mengamalkannya dengan himar yang membawa banyak 
buku (mumrakkab 'agli). Karena keduanya sama-sama tidak 
dapat mengambil manfaatnya (lihat OS: 62: 5). 


.. Ajkiaat Jiarus ylapu! Jia Lagkarg ad ad Bg! Iglae cpldl Jan 


2. Berdasarkan alat tasybih dan wajh syabah 


a. Mursal, yaitu tasybih yang disebut alat tasybihnya. (lihat OS: 62: 
5. 

b.Mu'akkad (lawan tasybih mursal), dan termasuk di dalamnya 
adalah tasybih magliib, yaitu tasybih yang musyabbah bihnya di- 
mudlaf-kan pada musabbah. 


Di antara contohnya adalah sebagai berikut: 


2 Pay 


“Ya lautan dalam hal kedermawanannya.” 
Brad! Ppt 


“mataharinya pengetahuan”, maksudnya pengetahuan yang 
diserupakan dengan matahari. 
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Ilmu Balaghah 
Lihat juga firman Allah: 


setan! Ja sai Las Ig erik 3 


“Keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan mereka 
berkata (berpendapat), sesuangguhnya jual beli itu sama dengan 
riba... (OS: 2: 275). 


Ayat di atas menceritakan, bahwa orang Kafir berpendapat 
secara terbalik, riba lebih halal dari pada jual beli, karena 
tujuan utama mereka adalah keuntungan, sedang keuntungan 
lebih banyak terjadi pada riba dari pada pada jual beli. 


Baligh, yaitu tasybih yang membuang alat tasybih sekaligus wajh 
syabahnya. Disebut baligh, karena untuk mencari wajh syabahnya 
dibutuhkan pemikiran yang mendalam, seperti perkataan: 


Tea Ppaa Ul 


“engkau adalah matahari, engkau adalah bulan purnama.” 


Mujmal, yaitu tasybih yang membuang wajh syabah-nya saja, 
Mafshiil, yaitu tasybih yang menyebutkan wajah sjabah-nya saja, 
Dlimni, yaitu tasybih yang keberadaan musyabbah dan musyabbah 
bih-nya diketahui berdasarkan makna tidak berdasarkan cara- 
cara yang telah ditentukan di atas. 


3. Berdasarkan tujuan tasybih 


a. 


Hasan magbill, yaitu tasybih yang sesuai dengan tujuan 
lasybihnya, seperti: 


1) Jika wajh syabahnya lebih mudah diketahui berdasarkan 


musyabbah bih-nya dari pada berdasarkan musyabbah, jika 
bertujuan untuk menjelaskan keadaan atau kadar musyabbah- 
nya. 
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2) Jika wajah syabah-nya lebih sempurna dari musyabbah bih dari 
pada dari musyabbah-nya, jika bertujuan untuk menyamakan 
sesuatu yang rendah atau cacat pada yang sempurna. 

b. Oabih Mardid, yaitu tasybih yang tidak sesuai dengan tujuan- 
tujuan tasybih. Seperti, jika wajh syabah-nya tidak terdapat 
(bukan karena tidak disebutkan) pada kedua bagian tasybih, 
atau terdapat wajah syabah namun jauh sekali. 


“ Tujuan Tasybih 
1. Menjelaskan keadaan musyabbah, jika musyabbah-nya mubham, 
dan tidak diketahui sifatnya. Seperti kata-kata, “Zaid seperti 
Bakir”, karena sama-sama tingginya. 
2. Menjelaskan kemungkinan wujudnya musyabbah, jika berupa 
sesuatu yang langka, sehingga disangka mustahil. Kelangkaan 
itu akan hilang dengan menyebutkan sesamanya, seperti syair: 


JI 23 aki Beimali OB & dia Ci BUNYI GA OB 
“Jika kamu melebihi semua makhluk, sedang kamu adalah bagian 


dari mereka, (itu tidak mustahil), karena (kamu adalah seperti 
minyak misik) sesungguhnya misik adalah bagian dari darah kijang”. 


Ketika penyair mengatakan, “kamu melebihi yang lain” 
(keluar dari jenisnya), seakan-akan mustahil. Kemudian 
penyair memberikan alasan, bahwa hal itu mungkin terjadi, 
yaitu menyerupakannya dengan minyak misik yang terbuat 
drai darah kijang, namun tidak bernama darah lagi, karena ia 
mempunyai keistimewaan tersendiri. 


3. Menjelaskan kadar musyabbah (kuat dan lemahnya), jika 
musayyab telah diketahui sifatnya secara global, seperti: 


2g DAS Ai An 


123 


Ilmu Balaghah 


“Zaid pakaiannya seperti burung gagak, karena sama-sama hitamnya.” 


4. 


9: 


Menetapkan sifat musyabbah pada hati lawan bicaranya, karena 
terdiri dari hal-hal yang maknawi, kemudian dijelaskan dengan 
hal-hal yang inderawi, seperti syair: 


KASUS Kere da He A83 BUS Ih OA 
“Sesungguhnya bila hati telah hilang rasa cintanya seperti kaca yang 
Jang pecahannya tidak dapat dikembalikan”. 


Wajh syabah pada syair itu, adalah sulitnya hati untuk kembali 
pada asalnya jika telah hilang rasa cintanya. Hilangnya rasa 
cinta hati adalah adalah sesuatu yang maknawi, kemudian 
dijelaskan dengan sesuatu yang inderawi, yaitu kaca. 


. Menghiasi musyabbah agar lawan bicara merasa senang, seperti 


perkataan: 
SISA! D PANAS SISA 453 


“Muka yang hitam seperti bola mata, karena hitamnya”. 


. Tasywiyah, yaitu menghina musyabbah agar lawan bicara benci. 


Seperti perkataan, “muka yang berjerawat seperti kotoran 
kering yang dipatuk ayam”. 


. Ihtimim, yaitu menganggap penting, seperti perkataan orang 


yang lapar ketika melihat anak yang ganteng: “mukanya 
seperti roti, karena bulatnya”. 


. Tanwih, yaitu memuji, seperti menyerupakan orang yang tidak 


dikenal dengan orang yang dikenal. 
Istitbraf, yaitu menganggap indah, seperti menyerupakan arang 
yang masih terdapat apinya dengan lautan misik. 


10. Ihim, yaitu memberikan pengertian yang salah, bahwa 


musyabbah lebih sempurna dari pada musyabbah bih-nya, namun 
tujuan ini hanya berlaku pada tasybih maglub, seperti syair: 
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A29. , 0 “09 Pari 0. an 8:3 G6 ae 
HA Gpp WRAJI A03 A53 OS gleli Ing 
“Telah terbit waktu pagi, seakan-akan kecermelangannya laksana 
muka khalifah ketika menerima pujaan. 


Pengertian yang sebenarnya adalah, muka khalifah ketika 
menerima pujaan laksana cemerlangnya waktu pagi. 


“ Tingkatan Tasybih 

1. Paling tinggi dan paling mubdilaghah adalah tasybih yang dibuang 
wajah syabah-nya sekaligus alat tasybih-nya, yang disebut dengan 
tasybih baligh, 

2. Sedang, adalah tasybih yang hanya dibuang alat tasybih atua wajh 
syabah-nya. 

3. Paling rendah, adalah tasybih yang disebutkan alat tasybih dan 
wajah syabah-nya sekaligus. 
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BAHASAN KEDUA: MAJAZ 


A. Pengertian Majiz 

Pada dasarnya, untuk dapat menerangkan satu makna 
dengan beberapa ungkapan yang berbeda, dalam hal jelas dan 
tidaknya makna, harus menggunakan bentuk majig bukan 
bentuk hakekat. Lafazh hakekat, sebagai bandingan majaz, 
adalah lafazh yang digunakan pada makna semestinya dalam 
istilah takhatbub. Sedang pengertian majig menurut arti bahasa, 
adalah “melewati”. Maksudnya, penggunaan suatu lafazh telah 
melewati makna aslinya menuju makna lain yang sesuai. 
Sementara menurut istilah, mwajaz adalah: 


Kap BY SI Mel BA Pilaph S Hontmali Bi 


da! daa! BANI ya dala 
“Lafazh yang digunakan pada selain makna yang dibuat untuknya 
(makna asli) dalam istilah takhithub, karena terdapat keterkaitan 
(alagah) dan indikator (garinah) yang menghalangi pemakaian makna 
asli”. 

Oarinah berarti sesuatu yang dijadikan sebagai bukti 
terhadap lafazh yang tidak dimaksudkan pada makna aslinya. Ia 
merupakan dasar perpindahan dari makna asli menuju makna 
majaz. Oarinah dalam majag adalah yang dapat menghalangi 
makna asli, berbeda dalam kindyah. Oarinah ada dua macam, 
yaitu /lafdhiyat (lafazh yang diucapkan pada kalimat) dan hdliyat 
(keadaan atau kenyataan pembicara). 

“Alagah berarti mundsabah (hubungan kesesuaian) antara 
makna hakiki dan makna majizgi. Sedang pengertian, istilah 
takhitbub adalah kebiasaan yang dipakai mutakallim. 


B. Macam-macam Makna Hakekat dan Makna Majiz 
Ada delapan makna hakekat dan makna majdz, yaitu: 
1. Hakekat syar'i, yaitu makna hakekat yang ditetapkan ahli 
syara', seperti shalat diartikan sembahyang. 
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2. Hakekat “urfi 'amm, yaitu makna hakekat yang ditetapkan 
berbagai ahli ilmu. Seperti, kata-kata dabbah: “hewan yang 
berkaki empat.” 

3. Hakekat “urfi khashshah, yaitu makna hakekat yang ditetapkan 
oleh ahli bidang tertentu. Seperti pengertian 777/ menurut ahli 
Nahw adalah kalimat yang menunjukkan suatu pengertian dan 
membutuhkan waktu. 

4. Hakikat /ughiwi, yaitu makna hakikat yang ditetapkan ahli 
bahasa. Seperti, pengertian shalat adalah do'a dan pengertian 
dabbah adalah hewan yang melata di bumi. 

5. Majag syar'i, yaitu makna majig yang ditetapkan oleh ahli 
syara', seperti kata shalat diartikan dengan do'a, karena di 
dalamnya terkandung do'a. 

6. Majiz 'urfi 'amm, yaitu majaz yang ditetapkan oleh berbagai 
ahli ilmu. Seperti, kata dabbah diartikan manusia, karena 
kurangnya kepandaian masing-masing 

7. Majiazg urfi khish, yaitu makna majiz yang ditetapkan oleh ahli 
bidang tertentu. Seperti kata 77'/ diartikan badats (perbuatan), 
karena sama-sama berhubungan dengan waktu. 

8. Majazg lughiwi, yaitu makan majig yang ditetapkan oleh ahli 
bahasa. Seperti, kata “asa?” diartikan orang yang berani, 
karena adanya 'alagah musyabahah. 


. Macam-macam Majiz 


Pada dasarnya, majig terbagi menjadi dua, yaitu Jughawi 
dan 'agli. Majaz lughawi adalah makna majig yang dimengerti 
berdasarkan akal pikiran, atau penyandaran /77/ dan sesamanya 
pada yang semestinya disandari. Sedang majag 'agli adalah 
penyandaran /77/ atau sesamanya pada yang tidak semestinya 
disandari, karena adanya 'alagah dan garinah yang menghalangi 
penyandaran pada yang semestinya. 
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Majiz lughawi terbagi menjadi empat, yaitu mufrad mursal, 
mufrad isti' arah, yang keduanya berlaku pada kata: murakkab mursal 
dan murakkab istiarah, yang berlaku pada kalimat, dengan uraian 
masing-masing sebagai berikut. 

1. Majiz muftad mursal, yaitu kata yang diberlakukan pada 
selain makna aslinya, karena ada 'alagah ghairu musyababah dan 
garinah yang menunjukkan tidak dimaksudkannya pada makna 
asli. Majdz ini disebut mursal, karena ia telah dilepas atau tidak 
dibatasi oleh 'alagah tertentu, melainkan mempunyai lagah 
yang banyak. 

Alagat majag mursal mufrad ada sepuluh, yaitu: 


a.Sababiyat, yaitu lafazh majig yang menjadi sebab timbulnya 
yang lain. Maksudnya, disebutkan sebab, dimaksudkan 
akibat (musabbab)nya. Seperti perkataan: 


GRI All 3 
“binatang memakan hujan” (maksudnya, tumbuh-tumbuhan). 
Karena hujan adalah sebab adanya tetumbuhan ('dlagah). 
Sedang garinah-nya adalah lafazh &£, 


b. Musabbabit, yaitu lafazh majag yang diakibatkan oleh lainya. 
Maksudnya, disebutkan akibat (musabbab), dimaksudkan 
sebabnya. Seperti firman Allah: 


jp hat! ea SI J3 
“dan menurunan untukmu rizki dari langit... 


A33 


Kata “riggin” pada ayat itu, adalah hujan yang menyebabkan 
adanya rizki, karena mustahilnya rizki dari langit (sebagai 
garinah baliyyah). 


c. Kulliyat, yaitu sesuatu yang dapat mencakup lainnya. 
Maksudnya, disebutkan £u//i, dimaksud juz'i, seperti firman 
Allah: 
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BIT egulei Oglamu 


“mereka meyumbat telinganya dengan anak jarinya... (OS: 2:19) 


Kata “ashdbi'ahumi?”, sebagai lafazh kulli yang dimaksudkan 
“anamilahum: anak jari”, sebagai lafazh juzg'i, karena adanya 
garinah biliyyah, yaitu mustahilnya memasukkan semua jari 
pada telinga. 

d. Jug'iyyat, yaitu sesuatu yang menjadi bagian dari atau tercakup 
pada yang lain, seperti firman Allah: 


Kanga LB) pyub Uap Laga J3 yag 
S..dan barang siapa membunuh seorang mukmin karena tersalah 


(bendaklah) ia memerdekakan seorang hamba  sahaya yang 
beriman...” (OS: 4: 92) 


Kata “ragabah” yang berarti leher (sebagai lafazh yuz1nyd), 
dimaksudkan pada diri hamba secara keseluruhan (kuliyyah), 
karena adanya garinah, yaitu lafazh “mu minah”, yang berarti 
orangnya yang beriman, bukan lehernya. 

e. Aliyydt, yaitu sesuatu yang menjadi alat tercapainya yang lain. 
Maksudnya, disebutkan alat dimaksudkan sesuatu yang 
dicapai dengan alat itu. Seperti firman-Nya: 


BAN Saw Old I Jar, 
“dan jadikanlah aku buah tutur yang baik bagi orang-orang (yang 
datang) kemudian” (9S: 26:84) 


Kata “/isin”, sebagai alat, dimaksudkan pada “buah tutur yang 
baik”, sebagai sesuatu yang diperoleh dengan alat itu, karena 
adanya garinah lafghiyyah, yaitu kata “shidg” (baik). 
Kenyataannya memang tidak terdapat mulut (disin) yang baik, 
tapi yang ada adalah buah tutur yang baik. 
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f. Umum, yaitu adanya sesuatu yang mencakup lainnya, 
maksudnya, disebutkan umum dimaksudkan khusus, seperti 
firman Allah: 


aluad uya HI HE ds ali Ogan pi 
“Ataukah mereka dengki kepada manusia (Muhammad) lantaran 
karunia yang telah Allah berikan kepada manusia? .. (OS. 4: 54). 


Pada ayat itu, disebutkan lafazh “al-niss”, sebagai bentuk 
umum, namun dimaksudkan Muhammad, sebagai bentuk 
khusus, karena adanya garinah, sasaran (khithab) ayat 49, 50 
dan 51 tertuju kepada Muhammad, dan yang dimaksudkan 
dengan lafazh fadilih: “karunia Allah” pada ayat 54 itu adalah 
kenabian, al-Yur'an dan kemenangan. 


g. Vtibir md kana, yaitu menyebutkan sesuatu dengan namanya 
yang semula. Maksudnya, disebutkan sesuatu yang telah 
berlalu, namun dimaksudkan yang akan terajdi, seperti firman 


Allah: 
2 gai cal IgT3 
“dan berikanlah kepada anak-anak yatim (yang sudah baligh) harta 
mereka. . (OS:4:2). 


Lafazh “yatama”, sebagai sesuatu yang semula, dimaksudkan 
pada sesuatu “yang akan datang (“sudah baligh”). Karena anak 
kecil (belum baligh) tidak dapat dan tidak berhak 
membelanjakan hartanya. 


h. Vtibar md yakun, lawan dari “tibar md kina, maksudnya, 
disebutkan yang akan terjadi dimaksudkan yang telah atau 
sedang terjadi, seperti firman Allah: 


Mama SI SI laddei JB... 
“.berkatalah salah seorang di antara keduanya: “sesungguhnya aku 
bermimpi, bahwa aku merasa memeras anggur...” (OS, 12: 36) 
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Lafazh “khamra”, sebagai sesuatu yang akan terjadi dari 
perasaan anggur, dimaksudkan ashir (anggur) sebagai sesuatu 
yang telah terjadi. Karena anggur yang sedang diperas belum 
disebut £hamr, dan baru disebut “khamr” setelah melalui 
beberapa proses. 


i. Haliyyat, yaitu sesuatu yang menjadi sifat pada lainya. 


Maksudnya, disebutkan ha/ (sifat) dimaksudkan mahal 
(tempat), seperti firman Allah: 


Ugal Lea AN kar BAYI Cina! cdi Usig 
“Adapun orang-orang yang putih berseri mukanya, mereka berada 


dalam rahmat Allah (surga), mereka kekal di dalamnya” (9S: 3: 
107). 


Kata “rahmatillah”, sebagai sifat, diartikan surga, sebagai 
tempat, karena surga merupakan tempat rahmat. 


j. Maballiyyat, yaitu sesuatu yang menjadi tempat dari yang lain. 


Maksudnya, disebutkan tempat dimaksudkan sifat, seperti 
firman Allah: 


“Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di setiap 
(memasuki) masjid... (9S. 7: 31) 


Magid, sebagai tempat, pada ayat itu diartikan “shala?”, sebagai 


sifat, karena lafazh masjid berarti tempat sujud dan tujuan 
utama orang memasuki masjid adalah untuk shalat. 


. Badaliyyit, yaitu sesuatu yang menjadi ganti dari yang lain. 
Maksudnya, disebutkan badal dimaksudkan mubdal (yang 
diganti), atau sebaliknya disebutkan mubdal dimaksudkan 
badal, seperti firman Allah: 


La Bak ama 1 
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“maka apabila kamu telah menyelesaikan shalat (mu)... (Os: 4: 103). 


Lafazh “gadlaitum”, sebagai lafazh yang diganti, dimaksudkan 
“addaitum”, sebagai lafazh yang diganti. 


1 Penyebutan mwashdar dimaksudkan 1sm maful, ism fail 
dimaksudkan mashdar-nya, ism fa'il dimaksudkan ism maf'il-nya, 
atau 1sm maf'il dimaksudkan is fi iI-nya. Seperti firman Allah: 


tea IS BL SN AI al... 
“perbuatan Allah yang membuat dengan kokoh tiap-tiap sesuatu 
.. (OS: 217: 88). Lafazh “shun' Allah”, sebagai lafazh mashdar 
dimaksudkan “mashnii' Allah”, sebagai ism maful, karena sesuai 
dengan kata-kata sebelumnya. 


ABS Lgadg om (2 
“Tidak seorangpun dapat berdusta tentang kejadiannya” (9S: 56: 2). 
Lafazh “kidzibah”, sebagai ism fa'il, dimaksudkan “takdzibah”, 
sebagai 15m mashdarnya. 


PU Pi am Yo 3 
“Tidak ada yang melindungi hari ini dari azab Allah selain Allah 
Yang Maha Penyayang” (9S: 11: 43). Lafazh “Gshim”, sebagai 
ism jail, dimaksudkan “ma'shim?”, sebagai is maful, menurut 
satu pendapat. 


Me BL Ogan Y adi (39 Yg Uilaer OLI S3 Ita... 4 


(atm 
“dan apabila kamu membaca ak-gur'an niscaya Kami adakan antara 
kamu dan orang-orang yang tidak beriman pada kehidupan akbirat, 
suatu dinding yang tertutup” (OS: NT: 45). Lafazh “mastir”, 
sebagai 1s maf'il, dimaksudkan “sdti?”, sebagai 1s fi'il, karena 
kenyataannya dinding adalah sesuatu yang menutup bukan 
yang tertutup. 
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2. Majiz Mufrad Isti'irah 
Pada dasarnya, isvi'drah adalah tasybih yang dibuang 
salah satu dari dua sisi tasybihnya, dibuang wajh syabahnya atau 
dibuang alat tasybihnya. Musyabbah dalam hal ini, disebut 
musta'ar lah, dan musyabbah bih disebut musta'ar minh. Secara 
bahasa, 1s#/irah berarti mencari pinjaman.Sedang menurut 
istilah, 1sti'arat adalah: 


Ass Upik! ot ealisall) BYVAA gag La ob Jadi! Jana) 
Ser aed! Bal 3 A3,Lo Ain ma ed Jonan! eri 


“Penggunaan lafazh pada selain makna aslinya, karena terdapat 
'alagat (mutasyabihat) antara makna yang dipindahkan dengan 
makna yang dipakai, disertai adanya garinah yang memalingkan dari 
menggunakan makna aslinya”. 


Berdasarkan pengertian di atas dapat dinyatakan, 
bahwa rukun (unsur) isti'arat adalah musta'ar minh (musyabbah 
bih), musta'ar lah (musyabbah) dan mustaar (lafazh yang 
dipindah). 


a. Macam-macam isti'irah 

1. Berdasarkan lafazh yang disebut pada dua bagian 
(tharaf) tasybih 

Tashrihiyyat (musharrahat), yaitu isti'arat yang hanya disebutkan 
lafazh musyabbahnya. Atau istiarat yang dijelaskan oleh atau 
dengan lafazh musyyabbah bih-nya, seperti syair di bawah ini: 


o . « 0G. 59. 9 RN st so 
3 Hal AS Tas 3 113 Se Uiing aei Ga dd Dilan 
“maka ia (kekasih) menghujani mutiara dari bunga bawang, 
menyirami kembang mawar dan menggigit anggur dengan air salju”. 


£ 


Pada syair itu terdapat beberapa contoh isti arat, yaitu: 


e  Lu'lu' (mutiara) sebagai istra'at dari air mata, karena sama- 
sama gemerlapnya, 
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e Narjus (bunga bawang) sebagai isira'at dari mata, karena 
sama-sama bulat bentuknya, 

e Ward (kembang mawar) sebagai istra'at dari pipi, karena 
sama-sama merahnya. 

e  “Anab (anggur) sebagai isti drah dari anak jari, karena sama- 
sama halusnya, 

e Barad (air salju) sebagai ist7arat dari gigi, karena sama- 
sama putih warnanya. 


Lihat juga firman Allah: 


ny! di Hadad! ya GA ZA Ul di LS 
“(ini adalah) kitab yang Kami turunkan kepadamu supaya kamu 


mengeluarkan manusia dari gelap-gulita kepada cahaya terang- 
benderang...” (OS: 14: 1) 


Kata “al-zhulumat” dan “ak-nir” pada ayat itu sebgai isti drah 
dari kesesatan dan petunjuk, karena sama-sama dapat 
memberikan petunjuk (mi) dan tidak dapat memberikan 
petunjuk (2)ulumdti) serta adanya garinah, yaitu al-kitab. 


b) Makniyyat (kindyah), yaitu istiarat yang hanya disebutkan 
musyabbah tanpa musyabbah bihnya, namun diisyartakan dengan 
sifat-sifat (Jazim)nya yang disebut dengan “takhyi: hayalan”, 
seperti syair abu Dzu'aib al-Hudzali: 


KASI Abad NE Si » Wi s5 LSI Lusi 1813 
“Dan ketika pati mencengkeramkan kukunya, maka aku dapati 
semua tangkal tidak akan bermanfaat? , 

Pada syair itu, kata “syaniyyat. pati” diserupakan dengan 
“sabu”: binatang buas”, karena keduanya mempunyai 
kesamaan, yaitu tipu daya (ghtiyal) untuk membunuh. Dalam 
bentuk isti'arat seperti ini, hanya disebutkan musyabbah (lafazh 
maniyyat) dan tidak disebutkan musyabbah bihnya (lafazh sabi?”) 
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dan hanya diisyaratkan dengan sifat-sifatnya, yaitu “ansyabat 
aghafiraha: mencengkeramkan kukunya”. 

Penyebutan sifat-sifat (lazim) musyabbah bih dalam 
isti'arat makniyyah ini, disebut “takhyiliyyat hayalan”. Dengan 
demikian, isti'arat makniyyah dan isti'arat takhyiliyyat adalah dua 
istiarat yang tidak dapat dipisahkan (talagum). Maksudnya, 
kalimat yang mengandung istiarat  makniyyah, — tentu 
mengandung isti'arat takhyiliyyat. Begitu juga sebaliknya. 
Karena istiarat takhyiliyyah sebagai garinah dari isti'arat 
makniyyah, dan istiarat makniyyah mempunyai garinah 
takhyiliyyah. Demikian, menurut Imam Akhdlari, pengarang 
naghm Jauhar al-Maknun. Pendapat itulah yang diterima ahli 
balagah. Berbeda dengan pandangan Imam al-Sakaki. 


Tentang contoh 1sti'arat makniyyah ini dapat dilihat juga 
firman Allah yang menyatakan: 


“dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua dengan penuh 
kesayangan ..“(0S17: 24). 


Lafazh “a-dgull kerendahan” dalam ayat itu sebagai 1sti arat 
dari “a-thayr. burung”. Maksudnya, sayap kehinaan (jandh al- 
dgull) sama dengan sayap burung (janah al-thayr) dalam hal 
kerendahannya. Pada ayat itu, hanya disebutkan musyabbah- 
nya, yaitu lafazh a-dgull, tanpa musyabbah bihnya, lafazh al- 
tbayr, dan hanya diisyaratkan dengan sifat-sifatnya, yaitu janah: 
sayap, sebagai 14£hyiliyyah. 


. Berdasarkan Dua Bagian (tharf) Tasybih 
Tahgigiyyat, yaitu isti'arat yang musta'ar lah-nya berupa hakikat 
bissi (inderawi) atau hakikat 'ag/i (akal), seperti perkataan: 


Jan pa th 
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” saya melihat lautan yang member?” Lafazh “bahr. lautan” sebagai 
isti arat dati orang yang dermawan, sebagai hakikat /issi. 
Sedang contoh hakikat '“g/i adalah firman Allah: 


meliamad! DI H0I Cu) 
“Tunjukkanlah kami jalan yang lurus“ (9S, 1: 6). Lafazh “shirath 
al-mustagim” meminjam pengertian “agama yang benar”. 
Karena, agama yang benar sama dengan jalan yang lurus. 


Takhyiliyyat, yaitu isti'arat yang musta'ar lah-nya tidak berupa 


hakikat hissi atau hakikat 'ag/i, tetapi berupa hayalan (khayal!) 
Lihat contoh isti arat makniyyah terutama yang berupa syair. 


Berdasarkan Lafazh Musta'ar 


a) Ashliyyat, yaitu istiarat yang mustaarnya berupa is jamid. 


Seperti lafazh “a-dhulumat atau al-nur?, yang berbentuk 15m 


jamid, Lihat OS.: 14: 1 dan OS.: 17: 24. 


b) Taba'iyyit, yaitu isti'arat yang musta'arnya berupa f7, ism musytag 


atau huruf dan 1s mubham (ism isyarah dan ism maushiil). 
Seperti firman Allah: 


Lega da GAY 5 AI SI Ugal! 
“ketahuilah olehmu, sesungguhnya Allah meghidupkan bumi sesudah 
matinya... (OS: 51 17. Lafazh “yuhy?” (fil musytag) dimaksudkan 
sebagai isti'arat dari “yuzayyin: menghiasi”, karena keduanya 
dapat memperindah dan memberikan manfaat. 
Perkataan shah “diamlah” dimaksudkan sebagai 1sti'arat dari 
“meninggalkan bicara”. 


“dan sesunguhnya Aku akan menyalib kamu sekalian pada pangkal 
pohon kurma... ““OS: 20: 17). Huruf “F7” pada ayat itu di 


maskudkan sebagai 1sti'arat dari huruf “ala”, karena masing- 
masing merupakan tempat tinggal sesuatu. 
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e Perkataan “hadzga: ini “, sebagai ism isyarat sebagai isti'arat dari 


sesuatu yang ma gul (dicapai berdasarkan akal). 


Pembagian 1sti'arat menjadi ashliyyit dan taba'iyyat di atas, 
mencakup 1s# arat musharrahah dan isti'arat makniyyah. 


Berdasarkan ada tidaknya Muli'im 


Murasysyahat, yaitu isti'arat yang menyebutkan mula'im (sesuatu 
yang berhubungan dengan) musta'ar minh / musyabbah bih), 
seperti firman Allah: 


(US Lag ET Leg La uli ANA Lg pal cai Ida 
cenaga 


“Mereka itulah orang yang membeli kesesatan dengan petunjuk, maka 
tidaklah beruntung perniagaannya dan tidaklah mereka mendapat 
petunjuk” (9S: 2: 16). Lafazh “isytaran?”, sebagai musyabbah bih 
/ musta'ar minh, dimaksudkan sebagai isti'arah dari lafazh 
“istabdalu: memperoleh ganti”, sebagai musyabbah / musta'ar 
lah). Maksudnya, kata “istabdal?” sama dengan “istytaraw”, 
karena sama-sama dapat memperoleh sesuatu. Kemudian, 
untuk musta'ar minh / musyabbah bih, yaitu lafazh isytaraw 
dilengkapi dengan mula'im (sesuatu yang pantas atau 
berhubungan dengan)nya, yaitu lafazh “rabihat tjaratuhun?. 


Mujarradat, yaitu isti'arat yang menyebtukan mula'im musta'ar 
lah / musyabbah, seperti firman-Nya: 


Dg La! Na 8 3 38... 


..arena itu Allah merasakan kepada mereka pakaian kelaparan 
dan ketakutan... “(OS: 16: 112). Lafazh “libas”, sebagai 
musyabbah bih / musta'ar minh menjadi musta'ar (dipinjamkan) 
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dari lafazh 'al- ju' dan al-khauf. Maksudnya, 'al- ju' dan a-khauf 
diserupakan dengan /ibas, karena sama-sama meliputi diri 
manusia. Kemudian disebutkan mula'im bagi lafazh alju' dan 
al- khauf, yaitu lafazh adzagaha. 


Muthlagat, yaitu istiarah yang tidak menyebutkan mula'im 
untuk musta'ar atau musta'ar lah. Seperti firman Allah: 


.. AB ta Mag yya AI AS O geaku Sp! 

Yaitu) orang-orang yang melanggar perjanjian Allah sesudah 

perjanjian itu teguh...” (9S: 2: 27). Pada ayat itu tidak terdapat 

muld'im untuk musta'ar minh, yaitu lafazh “YangudIina” 

(merusak), atau untuk wusta'ar lah, yaitu lafazh “yatrukiina” 
(meninggalkan / melanggat). 


Berdasarkan Jami'nya: 


'Amiyyat (garibat mubtadkilah), yaitu isti'arat yang jami” (sisi 
kesamaan)nya berupa sesuatu yang mudah dimengerti, karean 
telah banyak dikenal orang. Seperti perkataan, “saya melihat 
harimau melempar”. Harimau yang dimaksud adalah “rajul 
syuja: lelaki yang beran?”. Dia diserupakan dengan harimau, 
karena sama-sama mempunyai keberanian. Jami' itu telah 
banyak dikenal orang, sehingga mudah dimengerti. 


Khashiyyat (gharibat), yaitu isti'arat yang jami nya berupa sesuatu 
yang asing (samar), sehingga sulit dimengerti kecuali oleh 
orang-orang yang mendalam pemikirannya, seperti syair: 


AN Bonai II AN DUS He dit Ka p33 AH 13 
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“Dan saat kuda duduk menghimpun pelana dengan telinganya, maka 
berbolak-baliklah besi pada mulutnya sampai berpaling orang yang 
berziarah”. 


Penyair itu memuji kudanya yang telah terlatih, bila ia 
turun darinya, maka sang kuda itu meletakkan telinganya pada 
pelananya, lalu berdiam di tempat hingga penyair yang 
digambarkan dengan kata-kata 34'r, kembali. Keadaan seperti 
itu diserupakan dengan jatuhnya baju dari kedua lutut orang 
yang sedang duduk sambil membelitkan serban dari pinggang 
ke lututnya dan memanjangkan ke samping punggungnya. 
Jami” pada syair itu samar sekali, yaitu mencakupnya satu 
perkara (ibtiba) pada dua perkara, yaitu pelana dan baju atau 
serban. 


Berdasarkan jam?” dan kedua tharf-nya 


. Jami" dan kedua tharf-nya bissi (inderawi), seperti firman Allah: 


sen Jaan Ten CPU 
“Kemudian Samiri mengeluarkan untuk mereka (dari lobang itu) 
anak lembu bertubuh dan bersuara...” (9S: 20: 88). 


Kedua #harfnya, yaitu musta'ar minh, yang berupa anak sapi 
dan musta'ar lah, yang berupa hewan yang terbikin dari 
perhiasan orang Oibthi adalah sesuatu yang hissi dan jami-nya, 
yaitu kesamaan bentuk antara pedet dan hewan yang terbikin 
dari perhiasan orang gibthi juga hissi. 


. Jami'nya 'agli dan kedua tharf-nya hissi, seperti firman Allah: 


D gadlius pan 15 yA! Ain Fukuni Jne! el A3 
“Dan suatu tanda (kekuasaan Allah yang besar) bagi mereka adalah 
malam, Kami tanggalkan siang dari malam itu, maka dengan serta 
merta mereka berada dalam kegelapan” (OS: 36: 37) 
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Kedua #harf, yaitu musta'ar minh, yang berupa mengupas kulit 
kambing, dan musta'ar lah, yang berupa menghilangkan 
terangnya siang dari gelapnya malam, adalah sesuatu yang 
bissi, karena keduanya dapat dilihat oleh mata. Sedang jam?” 
yang berupa perubahan keduanya, yaitu tampaknya kulit 
kambing setelah dikupas kulitnya dan tampaknya gelap 
setelah hilang terang siang adalah sesuatu yang 'ag/i, karena 
hanya dapat diketahui berdasarkan pemikiran. 


Jami'-nya mukhtalif, baik hissi maupun 'agli dan kedua tharfnya 
bissi, seperti perkataan, “saya melihat matahari di toko”. 
Kedua #harf pada contoh itu, yaitu musta'ar minh, yang berupa 
matahari dan musta'ar lah, yang berupa seorang lelaki adalah 
sesuatu yang hissi, karena masing-masing dapat disaksikan 
mata. Sedang yami-nya, yang berupa indah wajahnya, adalah 
sesuatu yang hissi dan luhur budinya adalah sesuatu yang “gl, 
merupakan dua hal yang berbeda (mukhtalif). 


d. Jami” dan dua tharfnya berupa sesuatu yang 'ag/i. Seperti 


firman Allah yang berhubungan dengan keluhan orang kafir 
pada hari giyamat: 


UH a Liu Ea Las Nu 
“Mereka berkata: “aduhai celakalah kamil. Siapakah yang 


membangkitkan kami dari tempat tidur kami (kubur)?” (9S: 36: 
52 Ja 


Kedua #harf pada ayat itu, musta'ar minh, yang berupa tidur, 
dan musta'ar lah, yang berupa mati, adalah dua hal yang 'ag/i. 
Demikian juga, jami-nya: tidak terdapatnya perbuatan pada 
masing-masing atau tidak bergerak, merupakan sesuatu yang 
'adli. 
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Jami" dan musta'ar lah berupa sesuatu yang 'agli dan mustar 
minbnya berupa sesuatu yang hissi. Seperti firman Allah: 


(Sri! 48 P3 Pj Lu guna 
“Maka sampaikanlah olehmu secara terang-terangan segala apa yang 
diperintahkan (kepadamu) dan  berpalinglah dari orang-orang 
Musyrik” (OS: 15: 94). 


Musta'ar minh pada ayat di atas, yaitu lafazh fashda' yang berarti 
memecahkan kaca dan sesamanya, adalah sesuatu yang hissi. 
Sedang musta'ar lah-nya, yaitu menyampaikan adalah sesuatu 
yang 'agli, seperti juga jami nya, yaitu memberikan pengaruh, 
yang merupakan sesuatu yang adalah 'aghi. 


Jami dan mustar minh-nya sesuatu yang 'agli dan musta'ar lah- 
nya sesuatu yang )issi, seperti firman Allah: 


Anjlnd! S Slilar slali kb Lal GI 
“Sesungguhnya Kami, tatkala air telah naik (sampai ke gunung) Kami 
bawa (nenek moyang) kamu ke dalam bahtera” (OS: 69: 11). 


Musta'ar minh-nya, yaitu lafazh #hagha “sombong” adalah 
sesuatu yang 'agli, sedang Muata'ar lah-nya, yaitu air adalah 
sesuatu yang hissi. Sementara jami-nya, yaitu merasa tinggi 
yang melewati batas adalah sesuatu yang 'ag/i. 


Berdasarkan ada tidaknya pertentangan (tanif?) kedua 
thark 

Inadiyyat, yaitu isti'arat yang kedua tharfnya berupa sesuatu 
yang bertentangan, sehingga tidak dapat dikumpulkan 
menjadi satu, seperti 1st/'arat-nya ma'diim (sesuatu yang tidak 
ada) pada manjiid, yang tidak ada manfaatnya. Dalam sebuah 
perkataan, “saya melihat hari ini tidak ada di masjid”, yang 
berarti tidak ada manfaatnya di masjid. Maksudnya, wwyjud 
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yang tidak ada manfaatnya diserupakan dengan dam, yang 
keduanya merupakan #)arf yang bertentangan, karena masing- 
masing sama-sama tidak mempunyai manfaat, sebagai jam?. 
Inadiyyat itu, ada yang berbentuk tamlihiyyat (memperindah 
perkataan), seperti lafazh “asa?” dimaksudkan sebagai orang 
yang takut (orang yang takut sama dengan asad), dan ada yang 
berbentuk tahakkumiyat (mengolok-olok), seperti firmanNya: 


al Alat ya 
“..»maka gembirakanlah mereka bahwa mereka akan menerima siska 
Jang pedih” (OS: 3: 21). Lafazh “basysyir” (yang mestinya berarti 
menggembirakan), di maksudkan indzir, “menakut-nakuti”, 
karena keduanya merupakan sesuatu yang berlawanan dan 
tidak dapat disatukan, namun tetap dimaksudkan demikian, 
karena bertujuan untuk mengolok-olok. 


Wifagiyyat, yaitu kebalikan “nadiyyat, seperti firman Allah: 


Blame UB Lisa OLS (yag! 
“Dan apakah orang yang sudah mati (hatinya), kemudian dia Kami 
hidupkan.” ((S:6: 122). Lafazh ahyainah yang dimaksudkan 
hadainah, “menunjukkan”, adalah dua #harf yang dapat 
disatukan dalam satu 7ami, yaitu sama-sama mendapat dan 
memperoleh manfaat. 


Dari berbagai macam istiarat di atas dapat 
dinyatakan, bahwa tingkatan 1s17'arat yang paling tinggi adalah 
isti arat murasysyabah. Karena ada anggapan, bahwa musta'ar lah 
(musyabbah) adalah keadaan musta'ar minh (musyabbah bih), 
hingga seakan-akan musta'ar lah bukan sesuatu yang 
diserupakan dengan mustar minh. Pada tingkatan setelahnya 
adalah isti'arat muthlagah, karena tidak disebutkan sesuatu 
yang sesuai atau berhubungan dengan kedua #harf-nya lantaran 
keduanya sama, baru pada tingkatan berikutnya adalah isti arat 
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mujarradah, kerena disebutkan sesuatu yang sesuai dengan 
musta'ar lah, lantaran keserupaannya dengan musta ar minh. 


. Majiz Murakkab 

Majaz murakkab adalah kalimat yang digunakan pada 
pengertian yang tidak semestinya, karena adanya “lagah. Jika 
'alagah yang menjadi sebab itu ghayru musyabahah, disebut majaz 
murakkab mursal. Dan jika musyabahah, di sebut majaz murakkab 
isti arah tamstiliyyah. Dua bentuk majag murakkab itu, juga tidak 
terlepas dari garinah, selain harus juga terdapat 'alagah. Seperti 
penggunaan kalimat berita (kalam khabar) pada kalimat 
perintah (kalim isnya). Maksudnya, pengertian atau tujuan 
kalim khabar adalah membritakan (faidat al- khabar atau lazim 
al-faidah), namun dimaksudkan pada makna k£alim insya" 
Sebagaimana syair ja'far bin “ulayyah al-haritsi ketika dipenjara 
di Makkah dan ditinggal kekasihnya ke Yaman: 


BPA Bg Ia Salah UN SN UEA 
“Kekasihku beserta rombongan penunggang kendaraan bangsa Yaman, 
berjalan jauh mengembara, sedangkan diriku diikat di Makkah”. 


Dari sisi lafazh, bentuk syair itu merupakan £alim khabar, 
namun dimaksudkan memperlihatkan kenistaan dan 
kesengsaraan. Karena adanya dua musibah yang menimpanya, 
yang merupakan garinah haliyah, didukung oleh 'alagah ghairu 
musyabahah, yaitu menyebutkan kalim  khabar, namun 
dimaksudkan kalam insya 
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Sedang majag murakkab isti'arah tamtsilijah, dicontohkan 
perkataan yang diucapkan kepada orang yang ragu tentang 
suatu hal: 

CP P3 Nen7 pAb DI 
“saya melihat kamu mengayunkan kaki yang satu dan menarik 
lainnya”, maksudnya, keadaan orang seperti itu diserupakan 
dengan keadaan orang yang ragu akan pergi. Ketika ia hendak 
pergi, maka diayunkan satu kakinya, dan ketika ia tidak 
menghendakinya, maka ditariklah kaki yang lain. Bentuk 
kalimat yang menggunakan bentuk “s#iarat seperti itu, 
dimaksudkan pada “orang yang ragu terhadap sesuatu”. Dua 
keadaan orang seperti itu dapat diserupakan, karena terdapat 
'alagah musyabahah, yaitu sama-sama tidak terjadi melakukan 
sesuatu. 

Beberapa macam madg di atas, ternyata hanya 
menyebutkan macam majag lughiwi dan tidak sampai pada 
majag 'agli. Oleh karenanya, untuk membuat keseimbangan 
antara dua macam majdz sesuai dengan pembagian pokok sub 
bahasan ini, pada akhir sub bahasan ini akan dikemukana 
uraian tentang wajig 'agli, meskipun uraian singkat ini telah 
disinggung pada sub bahasan tentang ismid dan macam- 
macam majaz. 

Mugjaiz 'agli adalah meng-isnad-kan fi! (menyandarkan 
perbuatan) atau yang sesamanya pada yang tidak semestinya 
disandari berdasarkan lahiriahnya karena adanya “/agah seperti 


perkataan: 
LAN 19 BISA 45 ee LSI A33 Pata ALAN 
“Telah menjadikan beruban pada anak kecil dan telah merusakkan 


pada orang tua, yaitu bergantinya waktu pagi dan berlalunnya waktu 
sore”. 


Penyandaran lafazh “asyaba” dan “afna” pada lafazh “karr al- 
ghadah” dan “marr al- 'asyy?”, adalah penyandaran pada yang 
tidak semestinya disandari menurut lahiriyahnya. Karena 
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menurut hakekatnya yang berhak disandari dalam masalah ini 
hanyalah Allah. 

Termasuk majaz 'agli adalah, menyandarkan f7 mabni fa'il 
pada maful bih tanpa menyebutkan j4 1/-nya, seperti OS: 101: 7, 
sebagaimana uraian sub bahasan isndd 'agli, atau sebaliknya, 
menyandakan pada washdar, kaman, makan dan pada sebab, 
seperti beberapa contoh berikut ini: 


0 
MARIA yo $ 
( 2, 


“banjir yang memenuhi” Asal perkataan ini adalah: 


GAN Jd abi 
“banjir telah memenuhi jurang” Kemudian f7! disandarkan 


kepada maf'il bih tanpa merubah menjadi mabni mafil (majhi), 
maka jadilah: 


Tanto! SNI ai 
“jurang telah memenuhi banjir”. Setelah itu, fil dan mafil 
dibuang sebagai gantinya serta f7'/-nya di-mabni-kan mafil 


(wajhiil), rnaka jadilah: 
Jet ani 


“dipenuhi banjir”. Dari sini, kemudian diambil is maf'ii-nya 
yang disandarkan pada dlamir maf'iil bih yang semula adalah 
mafl bih, maka akhirnya menjadi: 


“kesungguhannya — menjadi — sungguh”, yang — merupakan 
penyandaraan 771 mabni fa'il pada mashdar. Kata-kata itu semula 
berbunyi: 


Oke BEI Ie 
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“seseorang bersungguh-sungguh dalam kesungguhannya.” Kemudian 
Ja'il-nya dibuang, dan fi '-nya yang mabni fa'il disandarkan pada 
mashdar dengan tujuan mubalaghat, maka jadilah: 


Ie ia » 
“siang harinya adalah orang yang berpuasa”. (penyandaran f1/ 
mabni fi'il pada 3aman). Semula kata-kata itu berbunyi: 


SL Eyall Go 

“seseorang berpuasa pada siang harinya.” Kemudian fd'i-nya 

dibuang dan f7! mabni fa'il itu disandarkan langsung pada 
gaman-nya, maka jadilah: 

Gl ale 

“berpuasa siang harinya.” Dari sini kemudian ditarik 1sm fi 'i-nya 

sebagai £habar dari mubtada' yang berupa zaman, maka 

berbunyi: 

Tg 

“siang harinya adalah orang yang berpuasa” Menyandarkan lafazh 

“shaimun” pada diamir yang kembali pada lafazh “nahar” dalam 


kalimat itu merupakan bentuk majaz, karena pada dasarnya 
yang berpuasa adalah orangnya bukan zamannya (1ahir). 


ee 


“sungai yang mengalir” (penyanderaan f7 pada makin: tempat). 
Hakekatnya kalimat itu berbunyi: 


Ag 
“air sungai telah mengalir” Kemudian j@'i-nya dibuang dan 77 
nya disandarkan pada makin (tempat), maka berbunyi: 


ala 
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“sungai itu mengalir.” Dari ff'l ini, lalu ditariklah 1s fa 'il-nya dan 
disandarkan pada dlamir yang kembali pada makin (nahr) 
secara majdzi, maka berbunyilah: 


je 
Bentuk kalimat itu dikatakan majdz karena sebenarnya yang 
mengalir di sungai adalah airnya bukan sungainya. 


kya! PAI 3 X3 
“Amit telah membangun kota” (penyandaran f1 mabni fa'il 
pada sebab). Kalimat itu, hakekatnya berbunyi: 


og 0? Pa K0 A PIA -. 
AYI AI ag demalal Aas 23 
“para pekerja telah membangun kota karena perintah sang Amir.” 


Sebagai cara pertama, @Mi-nya dibuang dan fi/-nya 
disandrakan pada lafazh “al-amir”, maka berbunyilah: 
hayoo! Ina 

“sang Amir telah membangun kota”. Kalimat itu berbentuk majiz, 
karena pada dasarnya yang membangun adalah para pekerja 
bukan Amirnya sendiri, dan Amir hanya sebagai sebab. 

Demikian, sedikit uraian tentang majaz agli yang 
hanya mencakup beberapa macam saja. Karena pada dasarnya 
terdapat beberapa uraian tentang hal ini. Oleh sebab itu, jika 
kita hendak memperoleh informasi tentang hal ini secara luas 
dan mendalam, dapat kita pelajari kitab-kitab yang luas 
uraiannya. 
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BAHASAN KETIGA: KINAYAH 
A. Pengertian Kiniyah 


Jika diucapkan suatu kata yang tidak dimaksudkan makna 
alsinya, ada diantaranya dimaksudkan makna aslinya juga sebagai 
perantara (kindyah) menuju makna yang dikhendaki, dan 
sebaliknya ada yang tidak dimaksudkan makna aslinya (ygjaz, 
karena adanya garinah ). Secara bahasa, kindyah berarti kiasan 
atau sindiran. Maksundya, perkataan itu menggunakan bahasa 
yang tidak jelas, sebagai kiasan atau sindiran untuk dimaksudkan 
pada pengertian yang lain. Sedang menurut istilah, Kindyah 
adalah: 


Seal CeuPYI cinad! Bal! gen aa, AI 203 sai Ola Jab da bayi dad) 


SN oya dai le ka Agrg 
“Lafazh yang dimaksudkan pada selain (makna aslinya) sebagaimana 
telah buat untuknya, dengan bolehnya menghendaki makna asli karena 
tidak terdapat garinah yang menghalanginya”. 


Dengan lain perkataan, £indyah adalah ungkapan bahasa 
yang tidak jelas, karena menggunakan bahasa kiasan atau 
sindiran, untuk mendapatkan selain makna aslinya melalui 
makna asli itu sendiri, karena tidak terdapat garinah yang 
menghalangi dimaksudkannya makna asli sebagai perantara. 


Dari pengertian £kindyah di atas, ternyata tedapat 
perbedaan dengan majaz. Dalam majaz tidak boleh dikehendaki 
makna aslinya, walaupun hanya sebagai perantara untuk 
mendapatkan makna yang dikehendaki. Berbeda dalam kindyah, 
bahwa untuk mendapatkan makna lain yang dikehendaki harus 
melalui makna aslinya, karena tidak terdapat garinah yang 
menghalanginya. Ketentuan itu terkadang tidak diperbolehkan, 
karena menyangkut pembicaraan tertentu. Seperti firman Allah: 
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Spot PAI IS GAP 
“Yaitu) Tuhan Yang Maha Pemurah, yang bersemayam di atas “Arsy” 
(OS: 20:5). Ayat itu merupakan kindyah dari sempurnanya 
kekuasaan Allah dan kuatnya menguasai. Namun untuk 
mencapai makna yang dimaksudkan, tidak dapat berangkat dari 
makna aslinya. 
Contoh lain dari £indyah adalah perkataan: 


Mm Jas An 
“Zaid orang yang panjang sarung pedangnya”. Makna yang 
dimaksudkan adalah orang yang sangat berani, karena lazimnya, 
setiap orang yang panjang sarung pedangnya, adalah orang yang 
panjang atau tinggi badannya, dan setiap orang yang tinggi 
badannya adalah orang yang sangat berani. Dengan demikian, 
contoh di atas merupakan Kkindyah dari orang yang tinggi 
badannya, meskipun tidak memiliki sarung pedang. Namun juga 
boleh dimaksudkan makna aslinya sebagai perantara. 


B. Macam-macam Kiniyah 

1. Berdasarkan Makna yang diisyaratkan 

a. Kindyah dari sifat, maksudnya yang disindir adalah sifat yang 
melekat pada sesuatu yang disifati (aush4fj. Dalam hal ini 
ada dua yaitu: 

1) Odribah, yaitu kindyah yang perpindahan makna asli menuju 
makna yang dimaksudkan tanpa menggunakan perantara. 
Seperti perkataan: 

1S Ig D9 
Contoh itu sebagai kindyah dari sifat yang melekat pada 
orang yang tinggi badanya dan berani. Perpindahan dari 
makna asli, yaitu orang yang panjang sarung pedangnya, 
menuju makna yang dimaksudkan, yaitu orang yang tinggi 
badannya dan berani, tanpa menggunakan perantara. Karena 
biasanya, orang yang tinggi sarung pedangnya juga tinggi 
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badannya dan orang yang tinggi badannya adalah orang yang 
berani. 
Bi'idah, yaitu perpindahan makna asli menuju makna yang 
dimaksudkan harus melalui perantara, karena jauhnya mana 
yang dimaksud dari makna aslinya. Seperti kata-kata: 

Sal HS ON 
“fulan adalah orang yang banyak abunya”. Contoh itu sebagai 
kindyah dari sifat yang melekat pada seseorang, yaitu 
dermawan. Perpindahan dari makna asli, yaitu banyak 
abunya, menuju makna yang dimaksud, yaitu banyak 
tamunya, harus melalui beberapa perantara. Bahwa, orang 
yang banyak abunya adalah orang yang banyak membakar 
dapurnya, orang yang banyak membakar dapurnya adalah 
orang yang banyak memasak, baik memasak makanan atau 
membuat rati, orang yang banyak memasak adalah orang 
yang banyak tamunya, orang yang banyak tamunya adalah 
orang yang dermawan. 
Kindyah dari maushif, maksudnya yang disindir adalah sesuatu 
yang disifati (maushufj, baik dengan satu sifat atau lebih, 
dengan syarat sifat itu maka menjadi khusus pada 
mausbufnya, karena supaya perpindahan makna itu mudah 
dimengerti. Seperti kata-kata: 


Na! Spa 
“tempat rahasia”. Contoh itu sebagai kindyah dari maushif, 
yaitu hati. Perpindahan makna asli, yaitu tempat beberapa 
rahasia, menuju makna yang dimaksud, yaitu hati, tidak 
membutuhkan banyak perantara. 
Contoh lain adalah: 


SEE Gan LAU (Sgiland CT slr 
“telah datang padaku orang yang hidup, tegak badannya dan lebar 


kukunya”. Perkataan itu merupakan kindyah dari maushuf 
(manusia) dengan beberapa sifat. 
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c. Kindyah dari nisbat, maksudnya kindyah itu bermaksud 
menisbatkan ada tidaknya sesuatu pada yang lain, baik 
disebut yang dinisbatkan atau tidak. Seperti sebuah hadits 
yang mengatakan: 


“sebaik-baik manusia adalah yang bermanfaat bagi orang banyak”. 


Contoh itu sebagai £indyah dari tidak terdapatnya kebaikan 
bagi orang yang tidak bermanfaat untuk orang banyak. 


2. Berdasarkan beberapa perantara (wasiith) dan siy4g al- 
kalim 

a. Taridl (sindiran, yaitu berpaling dari makna yang mudah 
menuju makna yang sulit namun bertentangan dengan 
makna yang jelas), yaitu kalimat yang dimaksud sebagai 
isyarat terhadap makna lain yang diketahui berdasarkan siydg 
al-kalim (kontek kalimat). Seperti hadits yang mislanya 
dikatakan kepada orang yang biasanya menyakiti orang lain: 


Ola dilhad ps Ogokeumad! lu cp amal 
“orang islam adalah orang yang dapat menjaga keselamatan orang 
banyak dari (siksaan) lisan dan tangannya”. 


Hadits itu dimaksudkan sebagai kindyah dari sepinya sifat- 
sifat islam pada orang tersebut. Kindyah itu, dimengerti 
berdasarkan siyig al-kalam, yaitu tanggapan orang yang biasa 
menyakiti. Itulah makna yang sulit dimengerti dan 
bertentangan dengan makna yang mudah lagi jelas, bahwa 
orang islam adalah orang yang dapat menyelamatkan orang 
lain dari celaan mulutnya dan siksaan tangannya. Namun 
tetap dimaksudkan pada makna yang sulit, karena untuk 
menyindit (&a'ridi). 
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b. Talwih (isyarat pada orang lain dari arah yang berjauhan), 
yaitu kalimat yang membutuhkan banyak perantara tanpa 
adanya #a'rid/. Seperti syair berikut: 


o. Ae Ao e. Dn Ia PRA (NN aa Pe HPA 

desai Jaga ASI ot 3 ag Ip Un ag 

“dan cacat tidak terdapat padaku, karena sesungguhnya aku adalah 
orang yang “takut-takut anjingnya” dan “kurus anak untanya”. 


Kata-kata jabbin al-kalb: “orang yang takut-takut anjingnya” 
dan kata-kata mah3dl al-fashik “kurus anak untanya”, sebagai 
kindyah dari orang yang dermawan. Namun Kkindyah itu 
membutuhkan banyak perantara, bahwa orang yang takut- 
takut anjingnya, berarti orang yang banyak tamunya, dan 
orang yang banyak tamunya berarti orang yang dermawan. 
Sedang orang yang kurus anak untanya, karena ibunya 
disembelih untuk menjamu para tamu, berarti orang yang 
banyak tamunya, orang yang banyak tamunya berarti orang 
yang dermawan. 


c. Rumiz (isyarat secara samar pada orang yang berada di 
dekatnya, seperti memakai bibit atau lainnya), yaitu kalimat 
yang membutuhkan sedikit perantara padahal sifatnya samar 
dan tanpa adanya 7a rid/, seperti perkataan: 

Plug! Gang 6 
“fulan adalah orang yang lebar bantalnya”. Perkataan itu sebagai 
kindyah tentang kebodohannya, yang hanya dibutuhkan 
sedikit perantara untuk sampai pada pengertian yang 
dimaksud, bahwa orang yang lebar bantalnya berarti orang 
yang senang tidur, orang yang senang tidur berarti tidak suka 
berfikir dan orang yang tidak suka berfikir adalah orang yang 
bodoh. 

d. Iwma' (isyarat) yaitu kalimat yang membutuhkan sedikit 
perantara karena menggunakan sifat yang jelas, namun tidak 
memakai ta 7idl. 
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OA 


. Tujuan Kiniyah 


Idiih (penjelasan), seperti perkataan: 


Ne ag Aa 


sebagai kindyah dari orang yang tinggi badannya. 
e  Ikhstishir (meringkas), seperti perkataan 


Jas! Jojea 1 


sebagai £indyah dari kedermawanannya. Karena untuk sampai 
pada £indyah itu membutuhkan banyak perantara. 

e Menutupi kecacatan. Seperti mengatakan “ahli bait” (warga 
rumah), sebagai £indyah dari istrinya. 

e Intigd, yaitu menganggap jorok atau tidak sopan untuk 
mengatakan secara jelas, seperti firman Allah: 


Ie Sa LA Ely SI nb Ta Sila dl SI era AI SI Jr 
NBL ONE SAS Ls Sale HB Kendil OAT ea ASIA 


“Dihalalkan bagi kamu pada malam hari puasa bercampur dengan istri- 
istri kamu, mereka itu adalah pakaian bagimu, dan kamupun adalah 
pakaian bagi mereka, Allah mengetahui bahwa kamu tidak dapat 
menahan nafpumu, karena itu Allah mengampuni kamu dan memberi 
maaf kepadamu. Maka sekarang campurilah ... (9S: 2: 187) 


Lafazh “basyiruhunna” pada ayat itu sebagai kindyah dari jimd', 
karena hal itu terasa jorok jika diucapkan secaraa jelas. 


D. Tingkat Balaghat Ilmu Bayan: 

Majiz dan kindyah mempunyai tingkat baligah yang lebih 
tinggi dibanding hakekat dan tashrih. Karena pengertian yang 
diketahui dalam majiz dan £indyah tidak berdasarkan lafazhnya, 
namun berdasarkan perpindahan fikiran dari makna /azim (asli) 
menuju makna malkum disertai bukti-bukti yang kuat, jika 
diumpamakan tuduhan. Sementara pengertian yang diketahui 
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dalam hakekat dan tashrih, hanya berdasarkan lafazhnya dan 
tidak disertai bukti-bukti yang kuat. 


Dari bebeapa keterangan tentang ilmu bayan di atas dapat 
dinyatakan, bahwa ilmu bayan mempunyai pengaruh yang cukup 
besar terhadap makna suatu lafazh. Terbukti satu makna dapat 
diungkapkan dengan berbagia macam bentuk dan susunan, 
seperti bentuk tasybih, isti'arat, majag mursal, majig 'agli, atau 
dengan bentuk kindyah. 


skokok 


154 


BABIV 
ILMU BADI 


A. Pengertian Ilmu Bad?” 

Ilmu bad? tidak termasuk bagian dari ilmu baldghah, karena 
hanya sebagai penyempurna terhadap baldghah dan merupakan 
cara memperindah serta memperhalus ungkapan kata, setelah 
sesuai dengan mugtadla al-hil sebagaimana telah diatur dalam ilmu 
ma'ani dan setelah jelasnya pengertian yang dimaksud (wudiitiih al- 
dalalah) sebagaimana telah diatur dalam ilmu bayan. Karenanya 
dalam sistematika pembahasan ilmu balighah, ilmu badi' selalu 
diakhirkan. 


Secara bahasa, bad? berarti: 


Gala Jl es Ber gol £ peual 
“sesuatu yang diciptakan dan diwnjudkan tanpa ada contoh yang 
mendahuluinya”. Kata “badi”, mengikuti wagn “mifalun” tism alat), 
karena sebagai alat memperindah ungkapan kata, dan ada yang 
mengikuti wagn “Ya'ilun” (ism fail): Pencipta sesuatu tanpa ada 
contoh sebelumnya, sebagaimana dalam firman Allah: 


OS SA Jai UB Val 33 1519 V9 Liga teh 
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“Allah Pencipta langit dan bumi, dan bila Dia berkehendak (untuk 
menciptakan) sesuatu, maka (cukuplah) Dia hanya mengatakan 
kepadanya: “jadilah”, lalu jadilah ia” (OS: 2: 117) 


Menurut istilah, ilmu badf” adalah: 
BL 8 gang B9Okbag Liang ASI Aa AI Ul jala Bgergll ar Ba ae 
WS 3 pad AS AYI Tg9 aa JI eni daa laa Ay Cina 


Tag 
“Ilmu yang digunakan untuk mengetahui beberapa cara dan keistimewaan 
Jang menambah bagus dan indahnya suatu kalimat serta menghiasinya 
menjadi bagus dan elok, setelah sesuai dengan mugtadla al-hal, disertai 
kejelasan petunjuk atan pengertiannya sesuai dengan yang dimaksud, baik 
segi lafazh atau makna”. 


Dasar-dasar ilmu ini telah dibuat oleh “Abd Allah bin al- 
Mu'taz al-“Abbasi yang wafat tahun 274 H., kemudian diikuti 
dan disempurnakan oleh Yudamah bin Ja'far al-katib, dan pada 
akhirnya muncullah ulama-ulama, seperti Abu Hilal al-“Askari, 
Ibn Rusyaig al-Gairuwani, Shafy al-Din al-Hilali dan Ibn Hijjah 
al-Humwi, serta ulama lainnya, yang melengkapi dan 
mengembangkan serta menyusun bentuk nadham yang 
berhubungan dengan ilmu badi. 


. Beberapa bahasan Ilmu Badi?” 


Cara-cara memperindah kalimat, sebagaimna dimaksud 
pada pengertian ilmu badf' di atas, ada di antaranya ma nawiyyah, 
berhubunan dengan makna, walaupun lafazhnya sendiri sudah 
bagus, dan lafghiyyah, berhubungan dengan lafazh, walaupun 
maknanya sendiri sudah bagus. Namun, kata sepakat ulama, 
pada dasarnya keindahan kalimat, baik ma'nawiyyah atau 
lafazhiyyah, hanya dapat diketahui setelah menganalisis makna. 
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Dari sini dapat dinyatakan, bahwa bahasan ilmu badf' ada 
dua, yaitu cara-cara memperindah makna (muhsinah al- 
ma'nawiyyah) dan cara-cara memperindah lafazh (muhsinah al- 
lafghiyyah), serta ditutup dengan sdrigah aksyir (plagiat syair). 
Berikut ini dikemukakan dua bahasan itu secara berurutan. 


BAHASAN PERTAMA: MUHSINAT AL- MA'NAWIYYAH 


Terdapat beberapa bentuk memperindah makna, yaitu: 


Tr: 


Tawriyyat (samar), yaitu lafazah yang mempunyai dua 
pengertian, dekat (garih) dan jauh (ba'id) atau lebih, sedang yang 
dimaksud adalah pengertian yang ba'id, walaupun harus 
menggunakan petunjuk atau garinah yang tidak jelas. Pengertian 
garib dan ba”id dibedakan dari mudah dan sulitnya memahami 
pengertian, karena telah banyak berlaku dan tidak banyak 
berlaku meskipun terdapat petunjuk atau garinah. Dalam badi 
tauriyyah itu, makna yang dimaksud adalah makna ba'id 
meskipun petunjuk dan garinahnya tidak jelas dan hanya dapat 
diketahui oleh orang-orang yang cerdik pandai. Dalam tauriyyat 
itu, terdapat empat macam badf', yaitu: 
a. Mujarradat, yaitu badi” tauriyjah yang tidak didukung oleh 
garinah yang sesuai dengan makna garib-nya. Firman Allah 
dalam al-Gur'an: 


sen JUS peenyr la ebang Jalu gu SAI yag 


“Dan Dialah yang menidurkan kamu di malam hari dan Dia 
mengetahi apa yang kamu kerjakan pada siang harinya... (OS: 6: 
60). Lafazh “arahtum” pada ayat itu mempunyai makna 
“meluka?” (sebagai makna garih) dan “melakukan dosa” 
(sebagai makna ba'd). Namun pada ayat itu, dimaksudkan 
makna ba'id, meskipun tidak didukung oleh garinah yang 
sesuai dengan dua makna itu. Firman-Nya juga: 


Sol PAI de ya 
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“Yaitu) Tuhan Yang Maha Pemurah, yang bersemayam di atas 
Ary”? (0S: 20: 5). Lafazh “istawa” pada ayat itu 
mempunyai makna garib (istigra: berdomisili) dan ba'd 
(istili: menguasai), namun dimaksudkan pada makna yang 
ba'id, karena ada garinah, yaitu mustahilnya Allah mengambil 
tempat. Namun contoh tersebut dimaksudkan pada badi" 
tauriyyah murasysyahah. 


b. Murasysyahhah, yaitu tauriyjyah yang didukung oleh garinah 
yang sesuai dengan makna garib. Seperti firman-Nya: 


U gnwe god Lilg sel Lalu sLatedlg 


“dan langit itu kami bangun dengan kekuasan (kami) dan 
sesungguhnya kami benar-benar berkuasa” (9S: 51: 47). Lafazh 
“ayd” pada ayat itu mempunyai makna garih (tangan) dan 
makna ba"id (kekuasaan). Karena terdapat garinah yang 
sesuai dengan makna garih, yaitu lafazh “banaynaha” dan 
garinah yang tidak tampak, bahwa Allah tidak sama dengan 
makhluk-Nya, karena mustahil bagi-Nya membangun 
dengan tangan. 


c. Mubayyanah, yaitu tauriyjah yang menyebutkan sifat yang 
lazim bagi makna ba 7d. 

d. Muhayya'ah, yaitu tauriyyah yang hanya diketahui berdasarkan 
lafazh sebelum atau setelahnya. 

2. Istikhdim, yaitu menyebutkan lafazh tertentu dengan satu 
pengertiannya, kemudian menyebutkan dlimir atau is isydrah 
untuk pada lafazh tersebut dengan pengertian yang lain, namun 
dari kedua makna itu dikehendaki salah satunya. Atau 
menyebutkan dua djamir dari lafazh tertentu, namun pengertian 
pada diimir kedua berbeda dengan pengertian dalmir pertama. 
Sebagai contoh dari ketiga ketentuan itu adalah firman Allah: 
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“arena itu, barang siapa diantara kamu hadir (di negeri tempat 
tinggalnya) di bulan itu, maka hendaklah ia berpuasa pada bulan 
iW(OS: 2: 185). Lafazh “al-syah?” pada ayat itu berarti hilal 
“bulan”, sedang diimir pada lafazh “falyashumh” mempunyai 
pengertian “hari-hari bulan Ramadhlan”. Contoh lain adalah 
syair: 


PAI CP 3D MAA Op ASN Cakil id 
“Maka semoga Allah menyirami pohon Ghadla Pa para penduduknya, 
walaupun mereka menyalakannya (api dari pohon Ghadla) di antara 
lubuk hatiku, dan lubuk hatiku”. 


Dlimir pertama pada lafazh “a-sikinih” berarti tempat, dan 
diimir kedua pada lafazh “syabbiihi” berarti api yang dinyalakan 
dari pohon ghadla tersebut. 


Iftinin, yaitu mengumpulkan dua hal yang saling berlawanan, 
seperti lipuran dan ucapan selamat dalam perkataan “Abd Allah 
bin Hamman al-saluli pada yazid bin Mw'awiyyah ketika 
ayahnya wafat dan kemudian ia menggantikannya sebagai 
khalifah: 


KE Je SAE aah 3 UI 5G Ran dp 
Anh ada pan eh Au ja pas 
tadi Oa Jala DAR 13 


Sa Sanga IU 
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“Semoga Allah memberi pahala padamu atas musibah besar yang 
menimpamu, semoga Allah memberi berkah padamu dengan 
(karunia) — pemberian-Nya, — dan semoga — Allah — menolong 
kepemimpinanmu, 

sungguh kamu telah tertimpa musibah yang besar,dan diberi karunia 
Jang banyak, 

maka bersyukurlah kepada Allah atas karunia yang diberikan 
kepadamu, dan bersabarlah atas musibah yang ditimpakan padamu, 
sungguh kamu telah kehilangan khalifah (ayahmu), dan sungguh 
kamu telah diberi khilafah (kepemimpinan), 

kamu telah berpisah dengan kekasih (ayahnya),dan diberi sesuatu 
Jang agung”. 

4. Thibdg, yaitu mengumpulkan dua lafazh yang berbandingan 
dalam maknanya, baik karena d/iddayn (berlawanan), nagidlayn 
(saling meniadakan), atau 'adamah wa al- malakah, seperti buta 
dan dapat melihat, baik keduanya berupa 1isw, f7 atau huruf, 
seperti beberapa contoh ayat di bawah ini: 


an lg At A9 JIN! ya 
“Dialah Yang Maha Awal dan Yang Akhir Yang Zhahir dan yang 
Bathin...” (OS: 57: 3). 


era La yA dilg Sulg Ioubi $ dilg 
“dan bahwasanya Dialah yang menjadikan orang tertawa dan mengais, 
dan bahwasanya Dialah yang mematikan dan menghidupkan” (OS: 53: 


43 — 44), 


“dan para wanita mempunyai hak yang seimbang dengan kewajibannya 

menurut cara yang maruf.. (OS: 2: 228). 

Badi” Thibag ini ada dua macam, yaitu: 

a. Thibag Ijab, yaitu dua lafazh yang berbadingan makna dan 
tidak berbeda dalam hal nafy atau tidaknya. Seperti ayat yang 
menyatakan: 
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j3 SALES yaa Sl & jaig SAS ja Lali aji Hadi SU el! J3 


SARI Jdsg SAS ya 


“Katakanlah: “wahai Tuhan yang mempunyai kerajaan, Engkau 
berikan kerajaan kepada orang yang Engkau kehendaki dan 
Engkau cabut kerajaan dari orang yang Engkau kehendaki. 
Engkau muliakan orang yang Engkau kehendaki dan Engkau 
hinakan orang yang Engkau kehendaki...” (9S: 3: 20) 

b. Thibig salab, yaitu dua lafazh yang berbandingan makna dan 
berbeda dalam hal nafy atau tidaknya, seperti firman Allah: 


il CP Ogiotinng V3 ai PO 9 ianng 
“Mereka bersembunyi dari manusia, tetapi mereka bersembunyi dari 
Allah...” (OS: 4: 108) 
5. Mugalabat, yaitu menyebutkan dua makna atau lebih yang 
mempunyai kesesuaian, kemudian disebutkan perbandingannya 
sesuai dengan susunan makna itu, seperti firman Allah: 


IP oya bal Kal Ariani segmrdk Shang , Bily dasi ya 3 


pati 0 piinairad eU SAS. ciketea19 
“Adapun orang yang memberikan (hartanya di jalan Allah ) dan 
betagwa, dan memebnarkan adanya pahala yang terbaik (syurga), maka 
kami kelak akan menyiapkan baginya jalan yang mudah. Dan adapun 
orang-orang yang bakhil dan merasa dirinya cukup, serta mendustakan 
pahala yang terbaik, maka kelak kami akan menyiapkan baginya (jalan) 
Jang sukar” (9S: 92: 5 — 10). 
6. Mura'at al-Nadhir (muwafagai), yaitu menyebutkan dua hal atau 
lebih yang mengandung kesesuaian, tapi tidak dengan cara 
perbandingan. Seperti firman Allah: 


sen SAGU IV! Ig 1 edi Idlgi 


“Mereka itulah orang yang membeli kesesatan dengan petunjuk, "(OS: 2: 
16) 
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Termasuk Badi" Mura'at al-Nadhir adalah Badi tasyabuh al-atharaf, 

yang di dalamnya tercakup: 

a. Lafazh yang mempunyai kesesuaian dalam segi arti antara 
dua bagian (athraf) nya. Atau mengakhiri kalimat dengan 
lafazh yang sesuai dengan kalimat itu dari segi makna. 
Seperti tersebut dalam firman Allah: 


mel! Tindak! gag jar Ba yag yua IL ASUS Y 


“Dia tidak dapat dicapai oleh penglihatan mata, sedang dia dapat 
melihat segala yang kelihatan: dan Dialah Yang Maha Halus lagi 
Maha Mengetahu?” (OS: 6: 103) 

Lafazh al-lathif pada akhir ayat itu, sesuai dengan makna 
kalimat /a tudrikuh al- Abshar. Dan lafazh al-Khabir sesuai 
dengan makna kalimat wa huwa yudrik al- Abshar. 


b. Lafazh yang mempunyai kesesuaian dalam bentuk lafazh 
kalimat sebelumnya. Seperti friman Allah: 


KEL Ca) paid! —adla , Ol 19 gel 
“Matahari dan bulan (beredar) menurut perhitungan. Dan tumbuh- 
tumbuhan dan pohon-pohonan kedua-duanya tunduk kepada-Nya 
(OS: 55:50). 
Jika lafazh al-Najm diartikan tumbuh-tumbuhan, tidak sesuai 
dengan pengertian lafazh alSyams dan al-Oamar. Tapi karena 
lafazh a-Ngjm dapat berarti bintang, maka dari segi lafazh 
sesuai dengan kedua lafazh itu. 


7. Irshid / Tashim / Tadlad, yaitu menyebutkan kalimat yang dapat 
menunjukkan kalimat terakhir dari fagrah atau bait, sebelum 
kalimat terakhir itu sendiri disebutkan, seperti firman Allah: 


SAI d3 Umam! Cglb JB Say Ular mag Olga Lo Je 2 
“Maka bersabarlahkamu terbadap apa yang mereka katakan dan 
bertasbihlah sambil memuji Tuhanmu sebelum terbit matahari dan 
sebelum terbenam (nya)” (OS: 9: 70) 
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Idmdj, yaitu memasukkan makna pada kalimat yang telah 
mempunyai makna tertentu. Seperti syair berikut ini: 


BSA PUN JS lp IE IS ssi & Isi 
“Aku membolak-balikkan kelopak mataku (bada malam itu). Seolah- 
olah aku menghitung dosa-dosaku sepanjang masa” 


Pada syair itu, dimasukkan makna “pengaduan dosa-dosa 
kepada masa”, pada kalimat yang telah mempunyai makna 
tertentu, yaitu sifat malam yang panjang. 


Madzghab al-Kalami, yaitu perkataan yang dapat menunjukkan 
alasan bagi sesutau yang dicari menurut cara berfikir ahli Kalam, 
yaitu terdiri dari mugadimat, dan malgum, seperti terlihat dalam 
firman Allah: 


sen Vika NYI AT Lag OS) 
“Sekiranya ada di langit dan di bumi Tuhan-Tuhan selain Allah, 
tentulah keduanya itu telah rusak binasa..." (OS: 21: 22) 


Kerusakan bumi dan langit adalah /agim, dan banyaknya Tuhan 
selain Allah adalah wa/gum. Dari perkataan “/afasadat&” timbul 
suatu alasan, bahwa menurut kenyataan tidak terjadi kerusakan, 
yang berarti keluar dari hukum alam, maka berarti tidak terdapat 


tuhan selain Allah. 
Husn 'al-Ta'lil, yaitu mereka-reka adanya “/lat yang tidak 
berdasarkan kenyataan dalam suatu sifat, dalam hal ini dapat 


dirinci sebagai berikut: 


a. Sifat yang tidak membutuhkan “9//at, namun direka-reka, 
seperti syair yang mengatakan: 
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“ e G P. mg - 
AK 2 en 3 OA $ Us Ob 8 GG IS 


“Pemberianmu tidak menyerupai pemberaian awan, dan sesungguhnya 
ia (awan) dipanasi oleh pemberianmu, maka curahan awan itu adalah 
keringat panas”. 


Turunnya hujan adalah sifat yang tetap bagi awan, yang secara 
adat tidak jelas “//at-nya. Tetapi penyair di atas tetap 
memberikan alasan, bahwa keringat panasnya awan yang 
dapat menurunkan hujan adalah karena pemberian mukhithab. 


. Sifat yang telah jelas “//ainya, seperti syair: 

SEA P3 5 BIS CA 33 El 3 hb 
“Tidaklah terdapat padanya maksud membunuh musuh-musuhnya 
(karena takut atau marah), melainkan ia menjaga (dari) menentang 
apa yang diharap macan itu?” 


Menurut adat, bahwa sebab membunuh musuh (sifat) adalah 
untuk menolak malapetaka meraka. Namun penyair ini 
menciptakan sebab lain, yaitu tidak menentang maksud 
macan (menuruti kehendaknya) untuk memakan bangkai 
musuh itu. Sebab jika ia tidak membunuh musuh-musuh itu, 
tentu macan-macan itu tidak dapat makan bangkianya. 


. Sifat itu hanya mungkin melekat pada sesuatu. Seperti syair 
berikut ini: 

GA aja Silil Dller Ab WAS UB US AG 
“Wahai tukang fitnah ! sangat baiklah, menurut kami, kejelekannya, 


maka ketakutanmu menyelamatkan orang-orangan mataku dari 
tenggelam dalam air mata (buta). 


Penyair ini ketika ditinggalkan kekasihnya yang juah, ia 


hendak menangis namun takut didengar orang-orang yang 
suka mengacau (tukang fitnah), ia pun tidak menjelek- 
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jelekkan mereka, agar orang-orangan matanya tidak tergenang 
air mata (menjadi buta) karena balasan mereka. Keadaan 
penyair seperti ini, mungkin akan tetap berlangsung sepanjang 
masa. 


Atau dapat dikatakan, bahwa menganggap baik terhadap 
kejelekan tukang fitnah adalah sesuatu yang mungkin terjadi, 
namun sementara orang mengingkarinya. Maka penyair di 
atas memberikan alasan, bahwa ketakutannya dari kejelekan 
mereka akan mencegahnya dari menangis, karenanya, 
selamatlah orang-orangan matanya dari genangan aiar mata 
(menjadi buta). 


d. Sifat itu tidak mungkin terjadi, seperti syair yang mengatakan 
berikut ini: 


Si Aas le CI Ul kia sja A5 3S II 
“Andai tidak TA niat bintang jauza' untuk meladeninya, tentu 
engkau tidak melihat padanya jauza)) ikatan bintang nithag”. 


Niat bintang jauza' meladeni seseorang adalah sesuatu yang 

tidak mungkin terjadi, karena niat hanya terdapat pada orang- 

orang yang berakal, sementara bintang jauza” tidak berakal. 

Karenanya, penyair memberikan alasan yang tidak pada 

kenyataannya, yaitu terikatnya bintang jauza” dengan sabuk 
bintang nithag. 

11. Tajrid (menghilangkan sesuatu dari lainnya), yaitu beranggapan 

adanya sifat sepadan yang diambil dari sesuatu yang telah 

mempunyai sifat tertentu, karena untuk — mubalaghah 


(menghebatkan kesempurnaanya). Hal ini dapat diketahui: 


a. Dengan huruf “in” yang berarti tajridiyyah, seperti perkataan: 
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“Saya mempunyai seorang teman yang akrab.” 


Perkataan ini bermaksd menunjukkan adanya persahabatan 
yang hebat (akrab), sehingga dapat dianggap adanya sifat 
sepadan (akrab) yang timbul darinya, selain sekedar sahabat 
biasa. 


b. Dengan huruf “ba” tajridiyyat pada muntaga' minh, seperti 


perkataan: 
Pa Geni UB Ulu pd 


“Sungguh jika anda bertanya tentang fulan, tentu anda akan bertanya 
tentang ia pada lautan.” 
Si fulan ini diserupakan dengan lautan, karena mempunyai 
sifat yang mulia dan selalu menemani orang lain. Dengan sifat 
ini, sifat luatan keluar darinya dengan perantaraan huruf ba' 
yang berarti tajridiyyah. 


c. Dengan Huruf “#' tajridiyyah pada muntaza' minh. Seperti 

firman Allah yang menyatakan: 
LAMEIL j3 Up ag JA ssi 3 pr s3 

“Demikianlah balasan (terhadap) musuh-musuh Allah, (yaitu) 
neraka, mereka mendapat tempat tinggal yang kekal di 
dalamnya.. (OS: 41: 28) 
Neraka Jahanam adalah tempat yang kekal bagi orang kafir, 
kerenanya, seakan-akan terdapat sifat lain selainnya, yaitu 
tempat yang tidak kekal. Sehingga dengan adanya sifat 
tersebut dimaksudkan sebagai mubalighah. 


d. Tanpa perantara, seperti sebuah syair yang mengatakan: 


-. 
03-09 Ox 0.13 


. Toncat On KA Sie , 
BP DN NA pa & Bia PIN Tab It 
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“Jika aku masih tetap (Hidup), tentu aku akan pergi berperang yang 
dapat mengumpulkan harta jarahan, kecuali jika mati orang yang 
pemurah?. 


Kata-kata “pemurah (karim) yang diambil dari diri 
mutakallam sendiri dimaksudkan menghebatkan 
kemurahannya. 


12. Musyakalah, yaitu menyebutkan suatu makna dengan lafazh 
selain lafazhnya sendiri, karena makna itu disebutkan bersama 
lafazh lain, baik tampak nyata atau tidak. Seperti ayat al-Yuran 


yang menyatakan: 
SE HA Ag AN Sg La, 


“Orang-orang kafir itu membuat tipu daya, dan Allah membalas tipu 
daya mereka itu. Dan Allah sebaik-baik pembalas tipu daya” (9S: 3: 
54). 


Pada dasarnya, pengerti “wakr Allah” adalah balasan Allah 
terhadap tipu daya orang-orang kafir. Namun pengertian ini 
diungkapkan dengan kata-kata “makr Allah, karena pengertian 
tipu daya itu sendiri telah disebut bersama lafazh lain 
sebelumnya, yaitu “wa makari?”, yang tampak jelas. 

Sedang disebutkan bersama lafazh lain, namun tidak tampak 
jelas, dicontohkan dengan ayat Al-Ouran berikut ini: 


Ugdue dd Puig Aan AI ya Apar yag AI Kamp 
“Shibghah Allah. Dan siapakah yang lebih baik shibghatnya dari pada 
Allah?. dan hanya kepada-Nyalah kami menyembah” (9S: 2: 138) 


Pada mulanya, lafazh “shibghah” bermakna “wedelan” (celupan), 
namun karena orang-orang Nasrani dan anak-anak mereka 
membanggakan dirinya karena telah dicelupkan pada air kuning 
(Ona mudiyah) ketika masuk agama Nasrani, maka lafazh 
“Shibghah” pada ayat ini berarti “pensucian Allah” terhadap 
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orang-orang islam dengan adanya iman dan Al-Ouran, 
meskipun pengertian “shibghah” itu sendiri telah disebutkan pada 
lafazh lain secara tidak tampak. 


Mugawajah, yaitu menyebutkan dua makna pada kalimat syarat 
dan kalimat jawab, yang keduanya dapat menimbulkan makna 
lain. Seperti bunyi syair berikut ini: 


AB BP AN IA Ser al au UI 
“Jika seseorang mencegah (dari mengasibinya), maka bertambah kuatlah 
cintaku, (ika) ia mendengar tukang fitmah, maka dia bertambah jauh 
dariku”. 


Dua makna yang dimaksud pada syair ini adalah lafazh “nahy al- 
ndh?” yang dapat menimbulkan makna lain, yaitu “Jajjaj a-hawa”, 
dan lafazh “ashakhat ila al-wasy?”” yang menimbulkan makna lain, 
Yajjaj al-Hajr”. 


14. Al-Thayy wa al-nasyr. Al-laff wa al-nasyr, yaitu menyebutkan lafazh 


yang banyak secara terinci atau tidak, kemudian disebutkan 
pasangannya, baik sesuai dengan susunan lafazh-lafazh itu atau 
tidak. 


Sebagai contoh dari keterangan di atas, dapat dilihat beberapa 
perkataan berikut ini: 


a. Terinci dan tersusun sesuai dengan susunan lafazh-lafazh itu: 


sed oya Dosa AB Nami JIN Jalil SI Jar Aza) cag 


“Dan karena Rahmat-Nya, Dia jadikan untukmu malam dan siang, 
supaya kamu beristirahat pada malam itu dan supaya kamu mencari 
sebagian dari karunia-Nya (pada siang hari)” (OS: 28: 73) 
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Pada ayat ini, Allah mengumpulkan antara malam dan siang, 
kemudian menyebutkan pasangannya secara terinci dan sesuai 
dengan susunan kedua lafazh itu, yaitu beristirahat (a-sukn) 
untuk lafazh a-layh malam dan ibtigha'ak-rigg (mencari rizki) 
untuk lafazh a-nahar (siang). 


b. Terinci, namun tidak sesuai dengan susunan kedua lafazh itu: 
Inka Bna JUAN Aa Ualaeng Jeli Hal Ugpuod Seal IN Jd ilang 
Sati Hala Cerita! SAS Igokadg SL op Niad 


“Dan Kami jadikan malam dan siang sebagai dua tanda, lalu Kami 
hapuskan tanda malam dan Kami jadikan tanda siang itu terang, agar 
kamu mencari kurnia dari Tuhanmu, dan supaya kamu mengetahui 
bilangan tahun-tahun dan perhitungan.” (OS: 17:12). 


Pada ayat ini, Allah menyebutkan malam dan siang (/ay/ dan 
nahar), kemudian menyebutkan pasangan terhadap keduanya 
secara terinci namun tidak sesuai dengan susunan kedua 
lafazh itu, yaitu mencari karunia Tuhan (abtaghu fadlan min 
rabbikum) untuk lafazh “a-nahir”, dan mengetahui bilangan 
tahun dan perhitungan (Wi ta'lamii 'adad al-sinin wa al-hisab) 
untuk lafazh “al-lay?”. 


c. Tidak terinci (ijmal: 


PA ga US ya Kdi Ja 193 
“Dan mereka (Yahudi dan Nasrani) berkata: “sekali-kali tidak 
akan masuk surga kecuali orang-orang (yang beragama Yahudi atau 
Nasran? ...(OS: 2: 111). 

Pada ayat ini, Allah menyebutkan lafazh “Hudan dan Nasara” 
secara global dan tanpa menyebutkan lafazh yang menajdi 
pasangan keduanya. 
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15. Al-Jam', yaitu menghimpun lafazh yang banyak dalam satu 
ketetapan hukum. Seperti firman Allah: 
aU Bgpl La) Ogadla Jadi 
“harta dan anak-anak adalah perhiasan kebidupan dunia...” (9S: 18: 
40). 
Pada ayat ini, Allah menghimpun antara lafazh “a/-Ma?” dan “al- 
banun” dalam satu ketetapan hukum, yaitu “&inah a-dunya”. Lihat 
firman Allah (OS: 5: 90), Allah menghimpun antara lafazh “al 
khamr, al-maysir, al-anshab, dan al-azlam” dalam satu ketepan 


A39 


hukum, “rjs min 'amal aksyaithan. 


16. Al-tafrig, yaitu membedakan hukum antara dua hal yang sama 

jenisnya, seperti dalam firman Allah: 
age aa hikag Al ila DA ls lia Ol pdl Sia lag 

“Dan tiada sama (antara) dua laut, yang ini tawar, segar, sedap 
diminum, dan yang lain asin lagi pahit...” (9S: 35: 12). 
Dua hal yang sejenis dalam ayat ini, adalah “bahrani: dua laut”, 
namun masing-masing mempunyai hukum yang berbeda, di 
antaranya, tawat ('adgb) untuk satu laut, dan pahit (vja)) untuk 
laut yang lain. 


17. Al-tagsim, yaitu menyebutkan lafazh yang banyak, kemudian 
disandarkan pada sifat atau keadaan yang terajdi pada masing- 
masing dengan maksud menjelaskan, seperti firman Allah: 


(KUA Le Ualg KAU 1 SUlata dya La is )WIL leg Seat Cis 


Ao mp 
“Kaum Tsamiid dan “Ad telah mendustakan hari kiamat. Adapun 
kaum Tsamud, mereka telah dibinasakan dengan kejadian yang luar 
biasa. Adapun kaum “Ad, mereka telah dibinasakan dengan angin yang 
Sangat dingin lagi amat kencang” ((9S: 69: 4-6). 


170 


18. 


Ilmu Badi 


Pada ayat ini, Allah menyebutkan lafazh yang banyak, yaitu 
kaum #amud dan kaum “Ad, kemudian masing- masing 
disandarkan pada kejadian yang menimpanya. Seperti kaum 
Tsamiid yang disandarkan pada kejadian yang luar biasa, dan 
kaum “Ad yang disandarkan pada angin yang sangat dingin lagi 
kencang. 


Badi" tagsim ini terbagi menjadi dua, yaitu: 
a. Memenuhi pembagian sesuatu. Seperti friman-Nya: 

SA Wani Lag Lagi Lag AI Sg MA gac! & La 
“Kepunyaan-Nyalah semua yang ada di langit, semua yang ada di 
bumi, semua yang ada diantara keduanya dan semua yang di bawah 
tanah” (OS: 20: 6). 

b. Menutur keadaan sesuatu, kemudian dimasukkan sifat yang 
pantas pada masing- masing, sebagai contoh, dapat dilihat 
pada firman Allah: 


“3 A1 Jua D Ogealeu ui ETS mnidi ds asi Ai 92139 
SN lag Ojo 
“Hai orang-orang yang beriman, barang siapa diantara kamu yang 
murtad dari agamanya, maka kelak Allah akan mnedatangkan suatu 
kaum yang Allah mencintai mereka dan merekapun mencintai-Nya, 
Jang beriskap lemah lembut terhadap orang-orang kafir, yang berjihad 
di jalan Allah, dan yang tidak takut kepada celaan orang yang suka 
mencela (9S: 5: 54). 
Al-jam' ma' a-tafrig, yaitu mengumpulkan dua hal dalam satu 


hukum yang sama, kemudian dibedakan dengan keadaan 
masing-masing, seperti firman Allah: 


cab ya dik JU ya Gil dia ye UI JB... 
“...Menjawab iblis: “saya lebih baik dari padanya: Engkau ciptakan saya 
dari api sedang dia Engkau ciptakan dari tanah” (OS: 7:12). 
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Dua hal (iblis dan Adam) pada ayat ini dikumpulkan dalam satu 
hukum yang sama, yaitu diciptakan (&£halaga), kemudian 
dibedakan dengan keadaan masing-masing, yaitu ndr, dari “api” 
untuk iblis, dan #)/n: “dari tanah” untuk Adam. 


19. Aljam' ma? al-tagsim, yaitu mengumpulkan dua hal atau lebih 
dalam satu hukum yang sama, kemudian satu hukum ini dibagi- 
bagi atau dirinci pada dua hal tersebut. Seperti firman Allah yang 
menyatakan: 


SE maa alan BL la Meiga ae Kei ga 
SE LAN B3 BI Gema JAN USA Jang gali kale 
. 09 Kia 


“Allah memegang jiwa (orang) ketika matinya dan (memegang) jiwa 
(orang) yang belum mati di waktu tidur, maka Dia tahanlah jiwa (orang) 
Jang telah Dia tetapkan kematiannya dan Dia lepaskan jiwa yang lain 
sampai waktu yang ditemukan... (OS: 39: 42) 


Dua hal (jiwa yang mati dan yang belum mati) pada ayat ini di 
kumpulkan dalam satu hukum yang sama, yaitu maut, kemudian 
hukum ini dirinci pada masing-masing, yaitu menahan (yusik) 
untuk jiwa yang telah mati, dan melepaskan (yursi/) untuk yang 
belum mati. 

Atau membagi hukum yang sama pada dua hal atau lebih, 
kemudian mengumpulkan. Sebagimana syair berikut ini: 

GA ESAI 2 IN UNI Ae ANIS Ni Ne ISI A3 

“Mereka (mamduh) adalah kaum, bila mereka memerangi, mereka 
menyiksa musub-musuhnya, atau mencari keuntungan bagi pengikut- 
pengikutnya”. 
Sifat terpuji (mwamdih: memerangi) pada syair ini dibagi-bagi pada 
dua hal, yaitu menyiksa mush-musuhnya (dlarru 'aduwwahum) dan 
mencari keuntungan bagi pengikut-pengikutnya (hawalu al-naf fi 
asyya'ihim). 
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Juga syair berikut: 
CA We GAB GNI OA Hianh j3 Apa Ul Ana 

“Tabiat seperti itu pada mereka bukanlah hal yang baru, sesungguhnya 
tabiat itu, ketahuilah yang paling jelek adalah bi dah”. 
Hukum yang sama (watak sahabat) pada syair ini dibagi pada 
beberapa hal, kemudian dikumpulkan menjadi satu pada watak 
sahabat Rasulullah Saw. 

20. Al-jam' ma' ak-tafrig wa al-tagsim, yaitu mengumpulkan beberapa 
hal dalam satu hukum yang sama, kemudian dipisah-pisahkan 
dan dibagi-bagi, seperti firman Allah: 


3 gih sad LB, Aang Ce pngiad AA NI Gi MY el ex 
kV NI Hgatad! Wanlala Le Cdlbe, Tneig 2) led ee JI 
K3 ga Kendl3 Igakada el! Ualg. day Lah JR3 Oi, OI Si) sa 


» Dgekrua ab sUag Ly si La YI ye) lg Olga! Cnalla 
“Di kala datang hari itu, tidak ada seorangpun yang berbicara, 
melainkan dengan igin-Nya, maka diantara mereka ada yang celaka dan 
ada yang berbahagia. Adapun orang-orang yang celaka, maka (tempatnya) 
di dalam neraka, di dalamnya mereka mengeluarkan dan menarik nafas 
(dengan merintih). Mereka kekal di dalamnya selama ada langit dan 
bumi, kecuali jika Tuhanmu menghendaki (yang lain). Sesungguhnya 
Tuhanmu Maba Pelaksana terbadaap apa yang Dia kehendaki. Adapun 
orang-orang yang berbahagia, maka tempatnya di dalam surga, mereka 
kekal di dalamnya selama ada langit dan bumi, kecuali jika Tuhanmu 
menghendaki (yang lain), sebagai karunia yang tiada putus-putusnya” 
(OS: 11: 105-108). 
Lafazh naf: “seseorang” yang mempunyai cakupan banyak, 
dikumpulkan dalam satu hukum yang sama, yaitu tidak dapat 
berbicara. Kemudian dipisahkan menjadi dua golongan, celaka 
(wyagiy) dan bahagia (sa'd). Keduanya dibagi, ada yang mendapat 
nikmat di surga dan ada yang mendapat siksa neraka. 
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21. Mubdlagah, yaitu menduga kuat atau lemahnya satu sifat sampai 
pada batas mustahil, atau mungkin sifat itu ada namun jauh 
sekali. Badi” ini ada dua macam, yaitu: 

a. Tabligh, jika sifat yang diduga kuat atau lemah itu mungkin 
wujudnya menurut akal dan adat kebiasaan, seperti firman 
Allah yang menyatakan: 


Diolb Dlbu A333 ya yA BP ya ar Oak AI pu SalkS gl 

en alpASI S ola TP II Janam Gp Lesan 

“Atau seperti gelap gulita di lautan yang dalam, yang diliputi oleh 

ombak, yang di atasnya ombak (pula), di atasnya (lagi) awan, gelap 

gulita yang tindih menindih, apabila dia mengeluarkan tangannya, 
tiadalah dia dapat melihatnya... (OS: 24: 40). 


Kegelapan yang digambarkan ayat ini menurut akal dan adat 
adalah mungkin terjadinya. 


Juga sebagimana dalam syair berikut ini: 
Akakad sa Gn 3 S3 Aa Bia HIS WB 
“Maka kuda itu berpaling terus-menerus antara banteng jantan dan 


betina dengan berturut-turut, maka ia tidak memercikkan air 
(keringat), lalu dimandikan. 


Penyair ini menduga kuatnya kuda jantan yang di miliki, 
hingga dapat mengalahkan banteng jantan dan betina, tanpa 
mengeluarkan keringat sedikitpun ketika ' memburu 
binatang-binatang. Sifat seperti ini, mungkin adanya 
menurut akal dan adat. 


b. Ighrag, jika sifat itu mungkin adanya menurut akal bukan 
menurut adapt seperti syair berikut ini: 
YES ARUS dag eU AS Uje A33 
“Kami akan memuliakan tetangga kami selama ia berada pada 
kami, dan kami akan mengirim penghormatan sekira ia perg?”. 
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Menurut akal, memuliakan tetangga semenjak ada di 
sekitarnya hingga setelah pergi adalah mungkin. Namun 
menurut adat, hal itu tidak sampai setelah ia pergi, tapi 
terbatas ketika ada di sekitarnya. 


Kedua bentuk mubalaghah di atas, dapat diterima ulama. 


Ghulwu, jika sifat itu mustahil terjadi menurut akal atau adat. 
Seperti syair berikut ini: 


oto HN IG Kana (ee hu ag PA ang Genit 

D3 AI HI DOT HI 3 DAN JAN Casa 
“Dan engkau menakut-nakuti orang musyrik, sehingga sesungguhnya 
pasti manakutkan kamu air ani yang belum dibikin”. 


Menurut akal atau adat, menakut-nakuti dengan air mani 
yang belum diciptakan adalah mustahil terjadinya. 


Badi” mubalaghah ghulwu, ada di antaranya yang diterima, jika 
disertai lafazh yang dapat memungkinkan terjadinya sesuatu, 
dan ada yang tidak diterima, jika tidak disertai laafal yang 
memungkinkannya, seperti firman Allah yang menyatakan: 


IU damai Gd 99 Lema Lea) ISU... 


“yang minyaknya (saja) hampir-bampir menerangi, walaupun 


tidak disentuh api” (OS: 24: 35) 


Minyak zaitun yang dapat memberikan sinar sebagaimana 
lampu, adalah sesuatu yang mustahil menurut akal atau adat. 
Namun karena disertai lafazh yakadu: “hampir-hampir”, 
yang hanya memberikan kemungkinan terjadinya, maka sinar 
minyak zaitun sebagaimana lampu adalah tidak mustahil. 
Dengan demikian, bad? seperti ini dapat diterima para 
ulama. 
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22. Ta'kid a-madhi bi ma yusbih al-dkamm, yaitu menguatkan pujian 
terhadap seseorang dengan sesuatu yang menyerupai celaan. 
Bad? ini ada dua macam, yaitu: 

a. Mengecualikan pujaan dari celaan yang telah dinafikan, 
dnegan cara mengira-ngira pujaan dalam celaan itu, seperti 
syair al-Nabighah yang menyatakan: 


A.A 30 Mita 0 Ao AN (EA Da 

HI ep Ke) Jala er ja OI - KP 13 

“Tiada cela pada mereka, hanya saja sesungguhnya pedang mereka 
terdapat sumbing karena untuk membacok musub-muhsubnya” 


Sumbing pedang mereka adalah pujaan, karena membacok 
musuh sebagai tanda keberanian mereka, yang telah 
dikecualiakan dari celaan yang telah dinafikan, yaitu lafazh /a 
'ayb: “tiada cacat”. Namun seakan-akan pujaan itu termasuk di 
dalam celaan itu. 


b. Menetapkan pujaan terhadap sesuatu, kemudian diikuti 
pengecualian (istitsnd) yang mengandung pujaan juga, seperti 
perkataan Nabi saw: 

AP Ia AA Aa Gia ia ai 
“Saya adalah yang paling fashih (di antara) orang yang mengucapkan 
buruf “dlad”, hanya saja sesungguhnya saya dari keturunan kaum 
Ouraisy (sebagai suku yang mulia diantara bangsa Arab)” 


23. Ta'kid a-dgamm bi ma yusybih al-madh, yaitu menguatkan celaan 
dengan sesuatu yang menyerupai pujaan. Badi” ini terbagi 
mnejadi: 

a. Mengecualikan celaan dari pujaan yang telah dinafikan dengan 
cara mengira-ngirakan( memasukkan)nya kedalam pujaan itu, 
seperti perkataan: 


Pa 
(3 
- 


Ad) aa GA II Kam NY AA OM 
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“si fulan tidak mempunyai kebaikan, hanya saja ia menjelak-elekkan 
orang yang berbuat baik kepadanya.” 


Menjelek-jelekkan orang yang berbuat baik adalah celaan yang 
dikecualikan dari pujaan yang dinafikan lafazh Ja khayr, 
namun sepintas selalu termasuk dalam pujaan. 


. Menetapkan celaan yang diikuti pengecualian (istitsna) yang 


mengandung celaan juga. Seperti perkataan: 

ate SU Gat GYB 
“Si fulan adalah orang yang fasig, hanya saja ia adalah orang yang 
bodoh.” 
Fasig adalah sifat yang tercela, yang kemudian diikuti 
pengecualian (istitsnd) yang mengandung celaan juga, yaitu 
lafazh “jahil. 


24. Taujih, yaitu membuat susunan kalimat yang mengandung dua 
pengertian yang berlawanan. Seperti perkataan: 


gan de Sa 


“mungkin kedua matanya sama.” 


Perkataan ini memberikan dua pengertian, mendo'akan baik 
padanya, sehingga kedua matanya sembuh dari sakitnya, atau 
mendo'akan jelek padanya, sehingga keduanya menjaid buta.2 


Perbedaan antara rauriyyat dengan tanjih: 


a. 


Taurijah dapat menunjukkan dua pengertian hanya pada satu 
lafazh, namun dimaksudkan salah satunya, yaitu makna ba'd. 
Berbeda dengan tamjih, dapat menunjukkan dua pengertian 
pada susunan kalimat dan tidak dimaksudkan salah satunya. 

Menurut hukum dasarnya, auriyah terdiri dari satu lafazh 
yang mempunyai dua pengertian, namun dimaksudkan salah 
satunya, yaitu pengertian yang ba'd. Berbeda dengan tayjih, 
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yang terdiri dari beberapa lafazh, masing-masing hanya 
mempunyai satu pengertian dan tidak dimaksudkan salah 
satunya. 


25. Al-Oaul bi al-mujab, yang mempunyai dua pengertian: 

a. Menetapkan sifat yang telah dipakai sebagai kindyah terhadap 
sesuatu dan telah mempunyai hukum (musnad) pada sesuatu 
yang lain tanpa memakai (menerangkan) ada tidaknya hukum 
di atas, seperti firman Allah: 


Agan 3 Spb ig JSI Aga GE Gpnyptal Wakadl IN laen dl Op gda 
ceajal, 

“Mereka berkata: “sesunguhnya jika kita telah kembali ke Madinah, 
benar-benar orang yang kuat akan mengusir orang-orang yang lemah 


dari padanya”. Padahal kekuatan itu hanyalah bagi Allah, bagi 
Rasul-Nya dan bagi orang-orang mu'min. . “ (OS: 63: 8) 


Kata a-a'agg adalah sifat yang dipakai sebagai kinayah dari 
orang munafik, dan lafazh al-adgall kinayah dari orang 
mukmin. Kedua sifat itu telah mempunyai hukum, yaitu 
layakhrujanna: “mengusir”. Namun kemudian keduanya 
ditetapkan pada sesuatu yang lain, yaitu “a-a'ag2” untuk Allah 
dan lafazh “alkadgal?” untuk orang munafik, tanpa 
menerangkan ada tidaknya hukum di atas. Dengan demikian, 
seakan-akan dapat dikatakan, orang-orang yang mulia (al 
aaz2) mengusir orang-orang yang hina (a-adzall), namun 
kemulaian (al- 'igdh) itu hanyalah bagi Allah dan Rasul-Nya 
serta orang-orang mukmin, sedang kehinaan hanyakah bagi 
orang-orang munafik. 


b. Mengartikan suatu lafazh dalam pembicaraan orang lain pada 
selain makna yang dikehendaki, selama makna itu masih 
termasuk pada lafazh itu dan disebutkan lafazh yang menjadi 
hubungannya, seperti syair di bawah ini: 
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GNU SAR AE JB Ae Kiya 11 SIS LIS 
“Saya berkata, saya telah banyak memberatka (mu) jika aku datang 
berulang kali. Dia berkata, kamu beratkan pundakku dengan 
beberapa pemberian”. 


Sepintas selalu, bahwa kedatangan seorang tamu dengan 
berulang-ulang adalah sesuatu yang memberatkan. Namun 
menjadi tidak berat, karena ia membawa pemberian yang 
banyak (rahmat). 


Taf'f, yaitu menetapkan suatu hukum pada makna yang 
berhubungan dengan perkara lain setelah terlebih dahulu 
ditetapkan pada yang lain, dengan cara-cara yang menunjukkan 
adanya tafrf' (tasybih), seperti syait berikut ini: 


“Akal kamu sekalian (wahai, ahli bait Nabi) terbadap penyakit bodoh 
adalah obat, sebagiamana darahmu meyembubkan penyakit anjing gila”. 
Syair — ini bermaksud menetapkan hukum tasyfi: 
“menyembuhkan” pada makna dimd'” darah” yang berhubungan 
dengan perkara lain (dlimir kum: Ahli Bait), setelah terlebih 
dahulu ditetapkan lafazh sydfiyah pada yang lain, yaitu ahlimukum 
dengan cara tasybih. 


Istitba', yaitu memuji seseorang dengan satu perkara kemudian 
diikuti pujian yang lain. Seperti syair berikut ini: 

D3 Sp GAN SAI AAU MEN 5 LI 
“Engkau telah merampas umur-umur (musuh), yang mana kala engkau 
menghadapinya, tentu bereslah dunia ini, karena sesungguhnya engaku 
adalah khalid”. 
Mulanya penyair ini memuji kegagahan Khalid, karena mampu 
merampas banyak nyawa. Kemudian diikuti pujian yang lain, 
bahwa dengannya dunia menjadi tentram dan aman. 
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28. Al-'aks, yaitu mendahulukan satu unsur kalimat dan 
mengakhirkan yang lain, kemudian menyebutkan keduanya 
secara terbalik, Sebagaimana firman Allah: 


CPI aa Hai Pay HA ya PI TPA Ag 
..Dan siapakah yang mengeluarkan yang hidup dari yang mati dan 
mengeluarkan yang mati dari yang hidup...” (OS: 10: 31). 


Lihat juga firman-Nya (OS: 60: 10). 


20. Tajahul al-'irif, yaitu pertanyaan seseorang tentang sesuatu yang 
pada hakekatnya telah ia ketahui, karena terdapat maksud 
tertentu, seperti mubdlagah atau ta ajjub. Seperti syair berikut 2, 


ct PE Lia Lal al » Tina 2 al Sm 
“Apakah (yang gemerlapan) itu gemerlapnya kilat yang tengah Ts di 
malam hari, atau cahaya lampu atan tersenyumnya kekasih dengan wajah 
Jang terang ?. 


Pada hakekatnya, penyair mengetahui, bahwa yang gemerlapan 
adalah senyuman kekasihnya. Namun karena untuk memujinya 
lebih banyak, seakan-akan ia tidak mengetahuinya, sehingga ia 
meraba-raba pada selainnya. 


Sedang ayat berikut ini mencontohkan tentang 1g ajub: 
Ogpa3 Yel pi Ia Grand 
“Maka apakah ini sihir? ataukah kamu tidak melihat ?” (9S: 52: 15). 


30. Oashd al-Jidd Bi al-Hazl, yaitu bermaksud (mencela) sungguh- 
sungguh dengan cara bermain-main, seperti syair yang 
diungkapkan berikut ini: 


Lal SISA SIS 36 IE JAS AAA DU Eropa WS 
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“Bila golongan Tamimi datang padmu sambil bermegah-megahan, 
katakan kepada mereka, bitunglah barang (pemberian) ini! bagaimana 
caranya kamu memakan daging biawak 2? 


Penyair ini sebenarnya mencela seseorang (golongan Tamim) 
yang suka menerima pemberian orang lain dan suka memakan 
daging biawak. Namun penyair hanya memakai perkataan “yang 
main-main”. 


31. Al-Iththirid, yaitu menyebutkan nama seseorang dan nama 


32. 


bapaknya secara berturut-turut. Sebagaimana perkataan Nabi 
saw ketika memuji Nabi Yusuf as: 


omo. 


ANA oi Ola 03 Gang Liga & LI Bi SAI 


Usliib al-hikim, yaitu jawaban terhadap pertanyaan seseorang 
tentang sesuatu yang tidak dipertanyakan, karena jawaban itulah 
yang penting, Seperti dalam fiman Allah: OS: 2: 189, dan dialog 


antara al-Hajjah dengan al-GYaba'tsari, sebagaimana pada 
bahasan tentang £huruj “an mugtadla al-dhahir pada bab 2 di atas. 
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BAHASAN KEDUA: MUHSINAH AL-LAFZHIYYAH 


Untuk memperindah lafazh (muhsinat al-lafghiyyah) terdapat 
beberapa bentuk, yaitu: 


1. Jinas, yaitu keserupaan dua lafazh dalam segi ucapan namun 
berbeda dalam segi makna. Badi jinas ini terbagi menjadi dua, 
yaitu lafghi dan ma'nawi, yang masing-masing terbagi menjadi 
sebagaimana uraian berikut. 

a. Jinas Iafzhi: 
1) Jinas Tamm, yaitu dua lafazh yang sejenis dan sama tentang 
macam, jumlah, sifat, dan susunan hurufnya. 


Jinas Tamm ini terbagi menjadi dua macam, yaitu: 
a) Mumitsil, jika kedua lafazh itu terdiri dari macam yang 
sama, seperti sy, ff'Latua harf, seperti ayat di bawah ini: 


Sana Ala 3 laila Uya pad! aah kata! aa 29 
“Dan pada hari terjadinya kiamat, bersumpablah orang-orang 


Jang berdosa, “mereka tidak berdiam (dalam kubur) melainkan 
sesaat (saja)” .((9S: 30: 55) 


Pada ayat ini terdapat dua kata 1s yang sama bentuknya, 
namun berbeda pengertiannya, yaitu lafazh “as-sa'at” 
yang bearti “hari Kiamat”, dan lafazh “sdah” yang 
berarti waktu. 


b) Mustaufi, jika keduanya terdiri dari macam yang berbeda, 
seperti 1s7z dan f7, seperti perkataan: 
“sesungguhnya ia hidup pada Yahya bin Abdullah.” 


Dalam perkataan ini terdapat dua lafazh yang sama 
bentuknya, yaitu lafazh “yahya”, namun berbeda 
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macamnya sekaligus pengertiannya, “yahya” yang 
pertama adalah kata 7i/ dan kedua nama orang (kata 1577). 
2) Jinas Ghayr Tamm (ndgish), yaitu dua lafazh yang sejenis, 
namun berbeda macam, jumlah, sifat dan susunan 
hurufnya, meskipun hanya dengan satu huruf, seperti 
beberapa contoh berikut ini: 
a) Pada awal kalimat, seperti: 


Bol Ban ISI Jas 
“Kecelakaanlah bagi setiap pengumpat lagi pencela” (OS: 104: 
1) 
b) Pada tengah kalimat, seperti: 
AS Oging AS Iga RI 
“mereka melarang (orang lain) mendengarlan al-Ouran dan 
mereka menjauhkan diri dari padanya...” (9S: 6: 26). Dan 
lihat juga OS: 40: 75. 
c) Pada akhir kalimat, seperti: 
BII Il AN ya al il 1513 
“dan apabila datang kepada mereka suatu berita tentang 
keamanan atau ketakutan” (9S: 4: 83). 

3) Jinas Muthlag, yaitu kesesuaian dua lafazh tentang huruf dan 
susunannya, namun berbeda musytag-nya. Jika sama 
musytagnya, disebut jinas isytigdg, seperti perkataan Nabi 
saw: 

“Bata ati 
“maka Islamlah, Allah akan menyelamatkannya.” Lafazh aslim 
dan salama terdiri dari huruf yang sama macam dan 
susunanya, namun berbeda musytagnya. Karena “aslim?” 
berasal dari 771 mad: “salima”, sedang “salama adalah j7 
maidli dengan wazn “fd'ala” (musyirakat). Sedang yang 
berasal dari musytag yang sama, seperti ayat: 


Ogeasi bo AS Y 
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Lafazh “a'bud” dan “ta'budun” berasal dari musytag yang 
sama, yaitu “' abada”. 

4) Jinas Mudgzil dan Jinas mutharraf, yaitu perbedaan dua lafazh 
karena dua huruf pada akhir lafazh atau pada awalnya. 

5) Jinas Mudiari' dan lahig, yaitu perbedaan dua lafazh karena 
dua huruf, baik berdekatan maupun berjauhan wakhrajnya. 

0) Jinas Muharraf dan Jinas Mushahhaf, yaitu perbedaan dua 
lafazh karena harakat atau titik hurufnya. Seperti perkataan: 


0 Ag OA 
o- @u 04 @GA 
2 Ryan 
- - 


“Jubah bulu adalah pelindung rasa dingin”, dan perkataan: 


Iis 35 


“telah menipumu kemuliaanmu.” 


T) Jinas Murakkab, yaitu salah satu dari dua lafazh yang 
berbeda itu murakkab dan yang lain tidak murakkab. Jinas 
murakkabb ini ada di antaranya: 


a) Magrun, jika keduanya berbeda tulisannya, seperti syair 
berikut ini: 
2 & TK 0-4 “ga La BG Tenan ia 
AAS AIYAh LAB Ae LAS GSM d Ula 5) 
“Jika seorang raja tidak mempunyai pemberian maka 
tinggalkan ia dan kekuasaanya akan hilang”. 


b) Mafrig, jika keduanya tidak berbea tulisannya, seperti 
kata-kata "Tahdzibiha” dan “ Tahdzi Bih2”. 


8) Jinas Oalab, yaitu lafazh yang berbeda tertib hurufnya, baik 


seluruhnya, seperti: 
PAT 
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atau sebagiannya, seperti: 
PE 2 IG AA 
b. Jinas Ma'nawi: 


1) Idimar, yaitu menyebutkan satu lafazah namun dipahami 
lafazh lain yang tidak dimaksudkan makna aslinya, seperti 
kata-kata pada syair berikut ini: 


ahad Ul 0 Bli SA pam ya 


Aus adalah penyair Arab terkemuka, ayahnya bernama 
Hajar. Ketika diucapkan “Abu Aus” sebagaimana pada syair 
di atas, maka maksudnya adalah “Hajar” (ayah Aus), namun 
dimaksudkan yang lain, yaitu “hajar” yang berarti batu. Hal 
seperti ini, diketahui berdasarkan susunan kalimatnya. 


2) Isyarah, yaitu menyebutkan salah satu dari dua lafazh yang 
sejenis secara isyarat. Seperti perkataan: 


aah Opa dita 33 
“Asad telah kembali dari namanya.” Dlamir pada lafazh “ismih” 
kembali pada lafazh “Asad”, sehingga mestinya terdapat dua 


lafazh sejenis yang harus disebutkan, namun disebutkan 
secara isyarat dengan memakai dlamir. 


2. Radd al-'Ajz, yaitu mengembalikan lafazh terakhir pada 
permulaan kalimat. Badi” Radd al-“Ajz dirinci menjadi dua: 


a. Dalam natsar, yaitu mengulang dua lafazh yang sama atau 
sejenis dengannya. Seperti firman Allah: 


.. SLAS UL GP Ala (all teng 
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“dan kamu takut kepada manusia sedang Allahlah yang lebih 
berhak untuk kamu takuti...” (9S: 33: 3). 


Sedang yang sejenis, seperti kata-kata: 


1085 AR Gi il 
Kata-kata “sa'/” pertama berasal dari f1 midli “sa'ala”, 
sedang “sa'7)” kedua berasal dari 77 midli “sala”. 


b. Dalam nadhm, yaitu mengulang dua lafazh sama, sejenis atau 
sama musytagnya. Satu lafazh pada akhir bait, sedang lainnya 
pada awal separo bait (mishra) pertama, atau bentuk-bentuk 
yang lainnya berjumlah enam belas. Syair berikut ini, sebagai 
contoh pengulangan lafazh yang sama: 


La SAN AI Ge A33 ala ASI AI Rara 


3. Saja? yaitu kesesuaian huruf akhir antara dua fashilah (kalimat 
akhir). Badi” saja' ini dibagi menjadi tiga, yaitu: 
a. Mutharraf, yaitu dua fashilah yang berbeda wagn, namun sama 
gafiyatnya, seperti firman Allah: 


Iabt Sila A89 133 Al On SL 


b. Murashsha', yaitu semua atau kebanyakan lafazh salah satu dari 
dua /agrah sama tentang wazn dan gdfiyah-nya, seperti 
perkataan al-Hariri: 


ab Ag Alami 253 dalil Au tan Alas 3 3 
Kata “Jafghihi” dan “wa'ghih?” berasal dari wagn dan gdfiyah 
yang sama. 


c. Mutawizi, yaitu dua fagrah yang sama tentang wazn dan gdfiyah, 


seperti firman Allah: 
A8 gan ya AISI ASgd pa yg ya Lea 
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Lafazh “marfii'ah” dan “maudlii'ah” sama wazn dan gdfiyah-nya. 


d. Muwizanah, yaitu dua fishilah yang sama wagn bukan gdfiyah 
(huruf akhirnya), seperti firman Allah: 


(OS: 88: 15-16) Aigime Celoig . Hegiuaa G)laig 
e. Mumatsalah /  Tarshi', yaitu dua fagrah yang sama atau 
berdekatan wagn katanya. Seperti firman Allah: 


(OS: 82: 13-14) oa Aa Ea Ol3. — AS Ap ol 
Dan 


(OS: 37: 117-118) #nitonal! DIA! Lamlualag .yeetemall SSI! Lontisig 


Lafazh “mustabin” dan “mustagin” berdekatan wagzn-nya, 
karena keduanya mengikuti “yustaf ilun”. 


4. Tasyri”, yaitu bait yang terdiri dari dua gdfiyah dalam satu bahr, 
dan masih berbunyi sebagai syair, karena masih mengikuti satu 
bahar tertentu, jika berhenti pada salah satunya, seperti syair 
berikut ini: 

NAS Tio 351533 SBI Ia UST AGAN GAN EL 
Syair di atas mengikuti bahr kimil, dan masih berbunyi sebagai 
syair, jika berhenti pada lafazh “a/-rada”, dengan memakai bahr 
majzu' kamil. 


5. Luzum m4 18 yalzam, yaitu menyebutkan huruf yang 
semestinya tidak disebut pada huruf akhir fishilah, ketika 
membuat syja', seperti firman Allah: 


(2S: 93: 9-10) 43 YO Jilid! Laig . 53 YO mall UB 
Jika tanpa memakai huruf “ha” pada kedua lafazh “taghar” dan 
“Yanhar”, tentu sudah disebut syaja', seperti jika dikatakan, “Jald 
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taskhar”. Karena masing-masing telah diakhiri dengan huruf yang 
sama, yaitu “ra”. 

Macam badi' lafghi yang disebutkan di sini hanyalah 
sebagian, karenaya sangat baik jika para pembaca melengkapi 
macam bad? ini dengan membaca kitab-kitab yang besar dan luas 
serta mendalam bahasannya. 

Sehubungan dengan itu pada akhir bahasan tentang macam- 
macam bad? ini, dikemukakan nama-nama badi” sebagaimana 
tersebut pada Tadgnib fi algib min al-fann dalam kitab Jauhar al- 
makniin karya imam al-Akhdlari, yang menurut KH. Bisyri 
Mustofa ada yang termasuk badi' ma'nawi dan ada yang termasuk 
badi” lafghi. Nama-nama badi' yang dimaksud adalah sebagai 
berikut: 

1. Tausy?', yaitu menjelaskan sesuatu pada akhir kalimat dengan 
dua hal yang di 'athafkan, seperti perkataan Nabi: 
JAS Ios Gp 201 aa Lag S1 GAN LA 

“Dua hal yang menyebabkan tua dan menyebabkan muda pada anak 

Adam, yaitu tamak dan tinggi harapan.” 

2. Tardid, yaitu menghubungkan dua kalimat yang sama dalam 
dua fagrat, yaitu akhit fagrah pertama dan awal fagrah beriktu, 
pada dua makna yang berbeda, seperti firman-Nya: 


darma Lap ASN AN AI Jay Sal la Jia IP AP yap JPU... 
dl, 


“...Mereka berkata: “kami tidak akan beriman sehingga diberikan 

kepada kami yang serupa dengan apa yang telah diberikan kepada 
utusan-utusan Allah” Allah lebih mengetahui dimana Dia 
menempatkan tugas kerasulan..”” (9S: 6: 124). Dalam ayat ini 
tedapat dua lafazh jalalah (Allah) yang sama. Lafazh jalalah 
pertama, maknanya berhubungan dengan lafazh Rasul Allah 
pada akhir fagrah pertama, dan lafazh jalalah kedua, 
maknanya berhubungan dengan /afagh a-am pada awal 
fagrah kedua. 
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3. Tartih, yaitu mendahulukan dan mengakhirkan lafazh sesuai 
dengan hak, kedudukan, dan keutamaannya. Sebagaimana 
dalam firman Allah: 


PSI Lgag abal TI A9 Ling aeilina Kram! ya Vale Slg 


ana 
“Dan (ingatlah) ketika kami mengambil perjanjian dari nabi-nabi, 
dan dari kamu (sendiri), dari Nuh, Ibrahim, Musa dan Isa putera 
Maryam..." (9S: 33: 7). Sesuai dengan keutamaan para nabi, 
maka Nabi Muhammad yang lebih utama. Oleh karenanya, 
ayat ini itu mendahulukan Muhammad dalam merinci 
beberapa nabi. 
4. Ikhtira', yaitu menciptakan susunan kalimat tanpa ada orang 
yang mendahului menciptakan sesamanya. Seperti terlihat 
dalam firman Allah: 


gk A8 (Ai giga S bai Lol 
“Dan setelah mereka sangat menyesali perbuatannya dan mengetahui 
bahwa mereka telah sesat...” (OS: T: 149) 


Huruf 7i pada lafazh aydihim bermakna “ala. Karena jika f7/itu 
di-abni-kan ma'lim berbunyi: 
AI AP LAI Hat Up 

“dan ketika mulutnya terjatuh pada (atas) tangannya”. 
Ayat ini sebagai £indyah dari susahnya Nabi Musa As, ketika 
kaumnya menyembah anak sapi. Pemakaian bentuk kindyah 
seperti ini, tidak pernah terjadi selain pada al-Yur'an. 

5. Ta'did, yaitu penuturan bentuk kata mufrad (bukan murakkab) 
yang banyak tanpa memakai “thaf, seperti firman Allah: 


Vga YI Ogeler adl OAT O geeiliad! O gelak! Dgnleladi Uas 
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“Mereka itu adalah orang-orang yang bertaubat, yang beribadat, yang 
memuji (Allah), yang melawat, yang ruku', yang sujud, yang 
menyuruh berbuat ma'ruf (OS: 9: 112). 

6. Tathriz, yaitu memperindah kalimat dengan mubtada' sebagai 
shard a-kalim dan khabar sebagai '“jz al-kalam, yang 
keduanya terdiri atas dua bagian, seperti perkataan: 


NT BMD mai 
“Yasbih dalam shalat adalah nur di atas nur.” 
Shadr al-kalam dalam perkataan ini, adalah aktasbih fi al-shalah 
yand berkedudukan sebagai mubtada' dan terdiri dari dua 
bagian lafazh, yaitu lafazh al-tasbih dan al-shalah. Sedang 'ajz 
al-kalim pada perkataan di atas, adalah »4r 'ala niir yang 
berkedudukan sebagai £habar dan terdiri dari dua bagian 
lafazh, yaitu dua lafazh "ir. 


7. Tadgbih, yaitu membuat kalimat yang mengandung dua 
macam atau lebih dari pujaan atau celaan dengan maksud 
kindyah atau tauriyyah, seperti syair berikut: 

rab pakis ja A9 JAN TB AS ali DG S3 

“Ia berselendang baju mati yang merah (darah), maka tidak datang 
padanya malam (mati), kecuali dari sutera tipis yang bijau”. 
Pada syair ini, terdapat dua Kkindyah yang berarti pujaan 
terhadap seseorang, yaitu, baju mati yang merah, sebagai 
kindyah dari kematian seesorang karena terbunuh, dan sutera 
hijau yang tipis sebagai kindyah dari calon penghuni surga 
karena mati sydhid, 


8. Istisyhid, yaitu membuat suatu kalimat yang kemudian diikuti 
alasannya. Seperti perkataan syair berikut ini: 


Ja 4 3 Ga P6 
“Telah ada padaku persoalan yang besar yang positif dan telah terjadi 
padanya bermacam-macam bala”. 
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JIN SG h MAU S3 
”Maka perubahan zaman dan berulang-ulangnya kesulitan telah 
melemahkannya”. 


JIMAT 233 IE HKI PI LG 
“Tiada kekal batu yang keras karena terkena pukulan marti?”. 
Tiada kekal (pecahnya) batu yang keras merupakan alasan, 
bahwa kesulitan yang besar bagaimanapun tetap dianggap 
enteng, karena tentu terdapat jalan keluarnya. 
Idiih, yaitu menyebutkan lafazh sebagai penjelas lafazh 
sebelumnya yang masih samara, seperti syair: 


SPG ebeg lala KAIN J3 de AS GAN HAJI Ul Sh 
“Diperingatkan padamu semua kebaikan dan keburukan, dan 


diucapkan perkataan yang jekk, kepintaran, kesabaran, dan 
kebodohan.” 


KAIN Dip Wajan 3 Sig de WE Ugajada 1E IG 
“Maka ia menjatuhkanmu bersih dari kecacatannya, dan 
menjatuhkanmu pada pujian dan bagimu keutamaan.” 

Bait kedua menjelaskan bait pertama yang masih samar. 
I'rilaf, yaitu mengumpulkan dua hal yang mempunyai 
kesesuaian lafazh atau makna, seperti firman Allah: 


SN ta) ph lg » Olaog 19 Salsa 
“Matahari dan bulan (beredar) menurut perhitungan. Dan tumbuh- 
tumbuhan dan pohon-pohonan kedua-duanya tunduk kepada-Nya.” 
(OS: 55: 5-6). 
Matahari dan bulan adalah dua hal yang berkaitan. 
Istitbrid, yaitu memasukkan hal lain diantara beberapa 
pembahasan yang berkelanjutan, karena dianggap 
mempunyai hubungan dengan sebelumnya, sebagai contoh, 
lihat surat Thaha ayat 9-73 yang berisi kisah Musa dan Harun 
dengan Firaun dan para pengikutnya. Pada ayat 9-52, Allah 
menyebutkan kisah Nabi Musa dan Harun dengan Firaun 
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dan para pengikutnya, lalu pada ayat 53-55, Allah berfirman 
tentang sifat-sifat dzat-Nya, seperti telah menciptakan bumi 
dan sebagainya. Berikutnya, pada ayat 56-73, Allah 
melanjutkan kisah itu. Pada ayat 53-55 inilah yang dimaksud 
dengan “istithrid”, karena ayat-ayat ini berhubungan dengan 
ayat sebelumnya, yaitu ayat 50- dan 52 tentang sifat-sifat 
Allah. 


12. Ihdlah, yaitu memindahkan satu kalimat pada kalimat yang 
lain, baik secara jelas atau tidak, seperti firman Allah: 


MB Aga Titan Len AI UI anta ISI SI ASIN 3 Se Ji 333 


Sab Kanden  Ianin yen de tera Tolak 
“Dan sungguh Alllah telah menurunkan kepada kamu di dalam al- 
Our'an, bahwa apabila kamu mendengar ayat-ayat Allah diingkari 
dan diperolok-olokkan (oleh orang-orang kafir), maka janganlah 
kamu duduk beserta mereka, sehingga mereka memasuki 
pembicaraan yang lain...” (OS: 4: 140). 
Ayat ini ihdlah pada firman Allah berikut ini: 


bnar San gu ES PU bid Ugnga Gali Sala 

3 

“Dan apabila kamu melihat orang-orang memperolok-olok ayat-ayat 

kami, maka tinggalkanlah mereka sehingga mereka membicarakan 
pembicaraan yang lain...” (9S: 6: 68) 


Ibilah pada ayat ini dituturkan secara jelas, sedang ihdlah 
yang tidak jelas bisa ditemukan dalam firman-Nya: 


Ing 2913 Lesi... 
“dan kami berikan Zabur Dand” (9S: 4: 163) 


Ayat ini ihdlah pada firman Allah berikut: 
Oya! SALE Lai HN DL SAI ag oya og LS Ud, 
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“Dan sungguh telah kami tulis di dalam gabur sesudah (kami tulis 
dalam) lauh a-mahfugh, bahwasanya bumi ini dipusakai hamba- 
hamba-Ku yang saleh (9S: 21: 105). 

Dengan kedua ayat ini, Nabi Muhammad saw, tertulis dalam 
kitab Zabur. Karenanya, seakan-akan Allah berfirman: 


Abg 1333 ITE ISI bb ab IS A2 SSI BABI 1335 3819 W5T3 


13: 


14. 


AYI. LS 


“Dan kami berikan Zabur kepada Daud, kami memberitahu 
padamu, bahwa kamu tertulis di dalamnya, sesuai dengan ayat “wa 
lagad katabna.” 
Talwih, yaitu penggunaan bentuk K£indyah yang jauh sekali 
dari makna yang dimaksudkan, sehingga membutuhkan 
banyak jalan perantara, seperti perkataan: 

NP 3S 


“orang yang banyak abunya”” Perkataan ini merupakan Kindyah 
dari orang yang dermawan, sebagaimana telah diuraikan 
pada bahasan tentang kindyah. 
Takhyil, yaitu menggambarkan peristiwa yang akan terjadi, 
sehingga seakan-akan peristiwa itu dapat dilihat, 
sebagaimana firman Allah: 
HA gaul 9 dome! Aga intan Les 2 pil 0-3 & Aa la yakd Lag 
Ainyang DG glaa 
“Dan mereka tidak mengagungkan Allah dengan pengagungan yang 
semestinya padahal bumi seluruhnya dalam genggaman-Nya pada 
hari kiamat dan langit digulung dengan tangan kanan-Nya.. “ (OS: 
39: 67) 
Peristiwa hari kiamat pada ayat ini digambarkan seakana- 
akan dapat dilihat, karena digunakan lafazh “genggam' dan 
“tangan kanan”. Namun tangan kanan di sini, meskipun 
mempunyai dua makna, garib: “memegang”, dan ba''id: 
“menguasai”, dimaksudkan menguasai. 
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Furshah, yaitu memberikan ide pada orang lain setelah 
terlebih dahulu memberikan kesempatan berpendapat. 
Seperti jika kita berkata pada orang yang mengingkari hari 
kebangkitan di akhirat: “apakah semula kamu tidak ada? 
Katanya: “Ya.” “Apakah kamu diciptakan dari ait hina?”, 
katanya: “Ya.” Kemudian kita berkata: “Dzat yang telah 
menciptakan kamu dari air hina itu, tentulah berkuasa 
mengembalikan kamu seperti semula”. Perkataan terakhir 
inilah merupakan ide yang kita berikan kepada orang lain 
setelah memberikan kesempatan untuk berpendapat, seperti 
kata-kata sebelumnya. 

Tasymith, yaitu menciptakan saja' pada bagian masing-masing 
bait, dengan memakai rawi yang berbeda dnegan #iwi bait itu 
sendiri, seperti dalam syair berikut ini: 


(BIS Senantn Fii ORI DS GP TS dah 3 
“Pada kepalanya seperti gelap malam, pada mukanya seperti sinar 
waktu shubuh, pada dadanya ada kalung, yang dihiaskan pada 
kampung kaun?”. 

Bait ini diciptakan menjadi empat sajak dengan rawi yang 
berbeda dengan rawi baitnya, yaitu: 
a. Sajak pertama 

Ga den 
b. Sajak kedua 

HP ara 3 
c. Sajak Ketiga 

Tamat 
d. Sajak Keempat 

- la Indo 
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17. Ta'lil, yaitu menyebutkan 7//at terlebih dahulu sebelum 


1 


loe) 


menyebutkan kata-kata yang dimaksudkan, sebagaimana 
dalam syair berikut ini: 

IU PI SA Je Make Da Ae ABE PB AA AL 

“Mereka mempunyai beberapa nama yang luhur yang tidak samara. 
Sebab beberapa nama yang lubur dan tidak samar itu, disebutlah 
nama itu dengan 'alam?”. 
Pada syair ini, disebutkan 7//ah (sebab) terlebih dahulu 
sebelum kata-kata yang dimaksudkan, yaitu beberapa nama 
yang luhur dan tidak samar lagi. Sedang kata-kata yang 
dimaksud adalah “alam: “nama-nama yang telah masyhur.” 


. Tahliyyah, yaitu merubah susunan al-Yuran atau hadits 


menjadi sebuah nadhm, dengan penambahan terhadap 
beberapa lafazh. Jika tidak ditambah, maka disebut Nag/, 
seperti syair berikut: 


JAN SAE Un SAE sobat & JAN Lag Un al Asli 


- 


“Segala puji bagi Allah karena telah memberikan nikmat, yang 
mengutus beberapa rasul, yang telah menghadiahkan — Nabi 
Muhammad pada bangsa kita (Arab), yang terpuji jalan-jalannya”. 
Syair itu disimpulkan dari ayat Al-Gur'an: 


La RABI P Van mad Ca 3 Ginjal! AS AI Sya AI 
“Sesungguhnya Allah telah memberi karunia kepada orang-orang 
Jang beriman ketika Allah mengutus diantara mereka seorang rasul 
dari golongan mereka sendiri...” (OS: 3: 164). 
Dan sebuah syair: 
Ahn Kita Ng KAS AI Ga JG 
“Apakah kelakuan orang yang permulaannya dari air mani, dan 
akhirnya menjadi bangkai, adalah sombong” 
Syair itu disimpulkan dari sabda Nabi saw: 
Kon BAN Ala AAN NG AANG RS SAN Lp 


pd 
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“Dan tiada kesombongan bagi anak adam, karena ia pada mulanya 
hanyalah air mani dan akhirnya menjadi bangka?” 
Tajrid, yaitu tidak terdapatnya makdim, karena tidak 
terdapatnya /izim, sebagiamana firman Allah: 

Bl! Kau Oghin 
“mereka tidak meminta kepada orang secara mendesak...” (OS: 2: 
2173) 
Dengan tidak terdapatnya meminta-minta dari ah/ a-shufjah 


sebagai malziim, maka mereka tidak pernah mendesak orang 
lain, sebagai /4zim. 


Istiglal, yaitu kindyah dari satu jumlah yang maknanya 
mengandung beberapa jumlah, seperti syair berikut ini: 


Brain aung “al Hb tag ae ali seng 2g 
( st ( 2 


“Menghubungimu jadi penghalang, mencintaimu jadi kebencian, 
menasebatimu jadi penipuan, dan membereskanmu jadi peperangan”. 
Syair tersebut merupakan satu jumlah yang merupakan 
kindyah dari keburukan mental seseorang, namun di 
dalamnya terdiri dari beberapa jumlah sebagaimana dalam 
syair tersebut. 

Tahakkum, yaitu mengemukakan suatu maksud dengan 
gambaran sebaliknya, karena bermaksud menghina, seperti 


firman-Nya: 
SAI sai asi ob B3 
“Rasakanlah, Sesungguhnya kamu orang yang perkasa lagi mulia” 


(OS: 44: 49). 


Di 


Ayat itu bermaksud mengejek mereka. Karenanya, mestinya 
berbunyi: “Rasakanlah, sesungguhnya kamu adalah orang 
hina dan terhina”. 

Dan masih banyak lagi nama badf, seperti taridI, ilebiz 
(berteka-teki), irtiga' (pindah dari yang rendah menuju yang 
lebih tinggi), dan tangil (kebalikan i#igd), serta ta'nis 
(menggembirakan), dsb. 


196 


Ilmu Badi 


Demikian beberapa nama  badi'' sebagaimana 
dikemukakan Imam al- Akhdlari, yang dijelaskan kembali oleh 
Syekh Makhluf bin Muhammad al-badawi sebagai pengarang 
kitab Hasyiyah atas Syarh Kitab Hilyah lubb al--Mashiin, karya Syekh 
Ahmad al-Damanhuri. Oleh karenanya, keterangan lebih luas 
dan mendalam dapat dilihat kembali pada kitab tersebut, juga 
pada kitab-kitab lainnya. 


PENUTUP: SARIOAT AL-SYPR 


Dalam bahasan I/mu bad? ini diakhiri dengan sdrigah dan hal- 
hal yang berhubungan dengannya. Sirigah, adalah pengambilan 
seseorang pada perkataan orang lain dengan menyandarkan pada 
karyanya sendiri. Berbeda, jika perkataan itu telah banyak berlaku di 
masyarakat. 

Pada dasarnya, bentuk sdrigah ada dua, namun dapat dirinci 
menjadi beberapa macam, yaitu: 

1. Jaliyyah (terang), dalam hal ini terbagi menjadi beberapa macam, 
yaitu: 

a. Naskh (intihal), yaitu mengambil seluruh perkataan orang 
lain, baik lafazh atau makna, tanpa merubah atau mengganti 
seluruh lafazh atau sebagiannya dengan lafazh yang muridif, 
sebagaimana dilakukan Abdullah bin al-Zubair dari kasidah 
Mu'an bin Aus: 


jang OS ON OrAag Selada 0 A3 DT Gaib SAN GI 
“Bila kamu tidak dapat meninggalkan saudaramu, maka kamu 
dapatinya akan menjaubimu kalau dia mengert?” 


o ..9 Aa 3 3 Kan -.. Oi Ta “0g 8, -,.. 
Bea KAN IS 2 OSN ad II Ae dai ON Ipa IAI AS S3 
“Dan menunggangi ketajaman pedang (memikul penderitaan) dari 


kedhalimanmu padanya, jika ia tidak menjauhi mata pedang 
(penderitaan)”. 


TOT 
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Dua syair di atas berasal dari kasidah Mw'an bin Aus, yaitu: 
JAN ali JAR Je Ja IG lu Sal 
“Demi umurmu, aku tak tahu dan sesungguhnya aku yang paling 
takut, kepada kami kematian itu mengejar permulaannya” 


. Maskh (ighira?, yaitu mengambil perkataan orang lain 
dengan mengganti lafazh atau merubah susunannya, cara ini 
adalah lebih baik sebagaimana syair: 


AI BAU jg Ka SU Gal AN Ia 


“Barang siapa yang mengintai manusia, maka matilah ia dalam 
kesusahan, dan  berbahagialah orang yang berani dengan 
mendapatkan kenikmatan? 


Syair yang ringkas ini berasal dari syair Syarad yang cukup 
panjang, kemudian oleh Salim lafazh-lafazh yang panjang itu 
diganti dengan jan aa Syair Syarad yang: dimaksud: 


21) Gr AT 483 a dr bu yg S PN BN Ia 


“Barang siapa yang mengintai mansuia, ia tidak akan dapat 
memperoleh kebutuhannya, dan berbahagialah orang yang berani 
perang dan tamak membunuh musuh” 


Salkh (ilmim), yaitu mengambil makna syair orang lain, 
sedang lafazhnya disusun sendiri, seperti syair Abu al- 
Thayyib, yang maknanya diambil dari syair Abu 'Tamam, 
sebagai berikut: 


Seru OLI 4 anti Ag Balad $ jln OLI SAR 
“Yang paling dimusuhi zaman adalah dermawannya, lalu 
(terkadang) zaman itu murah (dermawan) dan kadang-kadang ia 
kikir? 

Sedang syair Abu Taman yang dimaksud adalah: 
Ipa Alias DLP 0) ap alias OLI JUN SH 
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“Jauh sekali, zaman itu tidak akan datang dengan kejadian 
sesamnya, kerena sesungguhnya aman itu kikir sekali dengan 
kejadian sesamanya” 


Kafiyyah, yaitu mengambil perkataan orang lain dengan cara yang 
sangat samar, hingga tidak diketahui bahwa perkataan itu karya 
orang lain, kecuali jika dipikir dengan mendalam. Sirigah seperti 
ini terpuji di kalangan ulama balighah. 


Cara-cara yang dipakai dalam sdrigah ini adalah: 

a. Memindahkan makna dari satu mansh#if (orang yang disifati) 
pada yang lain. Seperti syair Abu al-Thayyib yang mengambil 
makna syair Batharai, dengan cara memindahkan maushiif yang 
dimaksud pada yang lain, yaitu: 


Kak GA SKI sa 2 0 Siah gA3 AE kem ng 
“Menjadi keringlah darah yang kehitam-hitaman pada pedangnya, 
sedang pedang itu dilepas dari sarungnya, seolah-olah pedang itu 
bersarung” 


Sedang syair Bathari yang dimaksud adalah: 


puan 1 Ai 533 AN SARA AAN BAN 3, | gk 


“Mereka dirampas (hartanya) dan darah mengalir kepada mereka, 
seolah-olah mereka tidak dirampas” 

Maushiif yang di maksud dalam syair Batari adalah para musuh 
yang terbunuh. Namun pada syair Abu al-Thayyib, maushiif 
diganti dengan pedang yang penuh dengan darah. 


b. Menambah makna lain yang dapat memperindah makna yang 
diambil. Seperti syair Abu Tamam yang mengambil makna 
syait lain, namun ia masih menambahkan makna-makna 
tertentu, yaitu: 


- 2 . or apn “@ Pep oa Dea 9 an 
ARI SENI Dab Oi NAS MSI OS CNB3 
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“Dan telah dibayang-bayangi benderanya yang seperti burung rajawali 
pada waktu pagi, dengan burung rajawali dalam (minum) darah yang 
segar” 


SE SA AE ja BE Su Ie ai 
“Ia telah berdiri di an bendera sehingga seolah-olah termasuk 
pasukan, ketahuilah sesunggunhya ia tidak berperang”. 


Pada dua syair tersebut terdapat beberapa makna yang 
ditambahkan guna memperindah makn yang diambil dari 
syait lain yaitu: 

Jala slasJI & “ 
“Dalam (minum) darah yang segar” 

DUIT ls eni 

“Ia berdiri di atas bendera” 

bs Jb & 
“Sesungguhnya ia tidak berperang” 


Sedang syair lain yang diambil maknanya adalah: 


Aan Oi 13 13 Gi BI Ie ab oi 
“Engkau melihat burung di atas bendera-bendera kita dengan 


penglihatan mata, karena beranggapan bawa burung itu akan 
memakan (daging bangkai yang gugur)” 


. Menambahkan makna yang lebih umum dari pada makna 


syair pertama yang diambil maknanya, seperti perkataan Abu 


Nawas: 

JG II pakai II Kian Al Je gadi 
“Tidak mustahil bagi Allah mengumpulkan seluruh alam pada 
sesuatu? 
Pada syair itu terdapat makna yang lebih umum, yaitu “alam” 
yang di dalamnya tercakup manusia, sebagaimana makna syair 
Jarit yang diambil Abu Nawas. Syair Jarir itu adalah: 
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Tren Gg LL 0 GA Leah 
bla AS Ga alah Se ema js AS Senat IS! 
“Jika Bani Tamim marah kepadamu, maka kamu dapati semua 


manustapun ikut marah”. 


Kata-kata manusia dalam syair itu, sudah tercakup dalam 
makna alam. 


. Membalik makna yang diambil, seperti perkataan Abu 


Thayyib: 
-02 01 KK H 8 rana oy 8 ag 3g 
BAE Cp Ad dada O1 ee da A3 Le 
“Apakah aku mencintainya dan mencintai cemoohan karenanya? 
Sesungguhnya cemoohan itu dari musuhnya”. 


Perkataan itu merupakan kebalikan makna perkataan Abu 
Syis yang diambil Abu Thayyib, peranan itu adalah: 


ag Haa 35 Cb Biji Digg KU dwi 


“Aku dapati celaan karena kecintaanku padamu sebagai kesenagan, 
dan karena cinta menyebut namamu. Silahkan orang-orang mencemooh 


padaku” 


. Menambahkan keserupaan antara makna kalimat pertama 


yang diambil dan makna kedua yang diciptakan, seperti 
perkataan Abu Tayyib: 


Lol Ala MAS ES ABU Sein MA 3 39 
“Dan orang-orang yang pada telapak tangannya terdapat tombak 
seperti orang-orang yang pada telapak tangannya terdapat inai” 


Pada perkataan itu terdapat keserupaan dengan makna 
perkataan Jarir yang diambil Abu Thayyib, yaitu: 
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IMAN ALAN 39 31a & Al HI Ia Dat Y3 
“Maka tiada yang dapat mencegahmu dari kebutuhan mereka, baik 
Jang bersorban atau yang berkerudung.” 


Pada dua perkataan tersebut terdapat makna yang serupa 
yaitu “tombak”: yang bersorban (orang laki-laki)” dan “inai, 
orang yang berkerudung (perempuan)”. 


Sedang hal-hal yang berhubungan dengan sirigah adalah: 


1 


Igtibas, yaitu meyimpan pengertian al-Yur'an atau hadits pada 
kalimat natsar atau nadham dengan susunan yang baik, sehingga 
tidak dapat diketahui sebagai al-Yur'an atau hadits. 

Tadimin, yaitu menciptakan syair dengan mengambil syair orang 
lain yang terkenal, namun tetap mengakui sebagai karya orang 
lain. 

“Agd, yaitu merubah kalimat "atsar menjadi syair. 

Hall, yaitu sebaliknya 

Talmih, yaitu isyarat tetang peristiwa yang telah maklum, syair 
yang masyhur, atau peribahasa yang banyak berlaku tanpa 
menerangkan asalnya. 

Husn al-ibtida', yaitu menciptakan awal kalimat dengan kata yang 
mudah, jelas pengertiannya, terpisah dengan kata setelahnya, dan 
sesuai dengan keadaan mukhithab, sehingga orang akan 
memperhatikannya dengan sungguh-sungguh. 

Husn al-intihd', yaitu menjadikan akhir kalimat dengan kata yang 
mudah dan benar pengertiannya. 


202 


DAFTAR KEPUSTAKAAN 


Ilm Zadah, Faydl Allah Al-Hasani. Fath al-Rahmin li Thalab 
Ayat al-Our'an. Bandung:Maktabah Dahlan, ttp. 


al-“Alim, Ghufran Zain, Muhammad. Al-Balaghah fi “Ilm al- 
Badi'. Gontor:Dar al-Salam, ttp. 


al-“Alim, Ghufran Zain, Muhammad. Al-Balaghah fi “Ilm al- 
Bayan. Gontor:Dar al-Salam, ttp. 


al- Agili, “Abd Allah bin “Agil, Baha' al-Din, OGadli al-Oudlah. 
Syarh Ibn “Agil. Juz 1 dan 2. Beirut:Dar al-Fikr, 
1985/1405. 


Al-Akhdlari, Imam. Jauhar al-Maknin, 'Terj. H. Moch. 
Anwar.Bandung:PT. Al-Ma'arif, 1989. 


Al-Damanhuri, Ahmad. Hilyat Lubb al-Mashun bi Syarh al- 
Jauhar al-Maknun. Surabaya:Maktabah Ahmad bin 
Ahmad Wa Auladih, T.tp. 


Al-Ghulayaini, Mushthafa. Jami” al-Duris al- “Arabiyyah juz 1. 
Tahgig Dr. “Abd al-Mun'im Kafajah. Beirut: Al-Maktabah 
al-Ashriyyah, 1986/1406. 


al-Hasyimi, Ahmad. Jawdhir al-Balaghah. Jakarta:Maktabah Dar 
Ihya” al-Kutub al-“Arabiyyah, 1960/1379. 


203 


Ilmu Balaghah 


al-Jarim, Ali dan Mushthafa Amin. Al-Balaghah al-Wadlihah. 
Mesir:Dar al-Ma'arif, 1951. 


Bakri, Syaikh Amin. Al-Balaghah al- “Arabiyyah fi Tsaubiha al- 
Jadid Buku 1, 2 dan 3. Beirut:Dar al-Tsagafah al- 
Islamiyyah, 1982 


Banna', Haddam. Al-Balaghah fi Ilm al-Ma 'ani. Gontor:Dar al- 
Salam, ttp. 


Bik, Hifni dkk. Kitab Oawa'id al-Lughah al- Arabiyyah. 
Surabaya:Maktabah al- Ashriyyah, ttp. 


Departemen Agama RI. Al-Our'an dan Terjemahnya. Proyek 
Pengadaan Kitab Suci al-Gur'an Departemen Agama RI, 
1985. 


Munawwir, Ahmad Warsan. Al-Munawwir, Kamus Arab 
Indonesia. Koreksi KH. Ali Ma'shum dan KH. Zainal 
Abidin.  Yogjakarta:Pengadaan  Buku-Buku Ilmiah 
Keagamaan PP. Al-Munawwir Krapyak. 1984. 


Yunus, Mahmud. Kamus Arab Indonesia. Jakarta: Yayasan 
Penyelenggara Penerjemah, Penafsir Al-OGur'an, 1973. 


204 


